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KATA PENGANTAR 


Kisah dalam buku ini terinspirasi oleh sinetron Anak 
Jalanan yang pernah tayang di slah satau stasiun 
televisi. Imajinasi penulis terdorong oleh keinginan salah 
satu fanbase yaitu Ramonlover untuk membuat 
kelanjutan kisah cinta Raya dan Mondy yang berakhir 
tanpa kejelasan. 

Cinta yang pernah kandas karena kedua orang 
tuanya menikah. Status baru sebagai kakak dan adik tiri 
membuat keduanya dalam dilema. Sekalipun mereka 
masih bisa melanjutkan hubungan cinta hingga ke 
jenjang yang lebih serius karena tak ada pertalian darah 
sama sekali, tapi tidak mudah menjalin cinta dengan 
kakak sendiri apalagi tinggal bersama dalam satu atap. 

Pernikahan menjadi solusi terbaik yang dipilih. 
Namun kenyataannya mereka tak berjodoh karena 
pernikahan tak bisa dilangsungkan. 

Jodoh memang bukan ditangan kita, orang tua atau 
siapa pun. Tapi semua orang yakin dan percaya bahwa 
Jodoh akan bertemu. Boleh jadi kegagalan adalah sukses 
yang tertunda, tapi bisa juga sebuah kenyataan pahit 
yang harus dihadapi. Tuhan selalu punya rencana yang 
jauh lebih Indah. 

Cinta itu tak bisa jauh dan Jodoh itu dekat. Mondy 
dan Raya menunjukkan perjuangan mereka setelah 
kegagalan dan berharap kesempatan kedua, selanjutnya 
membiarkan tangan Tuhan bekerja. 

Alhamdulillah penulis bisa menyelesaikan Proximity. 
Inn adalah buku pertama dari 2 buku yang pernah di 
muat sebagai cerita bersambung pada IG penulis 
@fan fictionstory dan wattpad dengan judul #NextAJ 
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#MyConfession. (sebagian besar sudah masuk arsip dan 
dihapus) 


Selamat membaca semoga berkenan. 
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KEGAGALAN 


Punya pacar yang kemudian menjadi adik tiri karena 
kedua orang tua kita menikah ternyata penuh warna. 
Hal paling menyenangkan tentu kita akan sering 
bertemu dan lebih mengetahui sifat asli masing-masing 
dalam keseharian tanpa bisa dimanipulasi. 

Kenyataannya masalah yang timbul ketika sepasang 
kekasih tinggal dalam satu atap dengan status kakak 
dan adik tiri jauh lebih kompleks dan rumit. Itu pula 
yang dialami oleh Mondy dan Raya, setelah Abah Rama, 
ayahnya Raya menikah dengan Anis, mamanya Mondy. 

Mereka berdua tak bisa berlaku layaknya kakak adik 
karena memang tak ada ikatan darah sama sekali. 
Mereka jelas bukan muhrim karena mereka juga bukan 
saudara sepersusuan. Sebagai keluarga yang memegang 
teguh norma Agama, Abah dan Mama tahu betul akan 
hal itu. Pegang tangan, saling peluk dan cium sayang 
layaknya kakak dan adik tak bisa mereka lakukan. 
Bagaimanapun mereka bukan muhrim, apalagi jauh 
sebelum kedua orang tua mereka bertemu dan menikah, 
keduanya telah saling cinta dan bersatus pacaran. 

Mungkin orang-orang akan menyalahkan pasangan 
suami istri ini karena membiarkan putra-putrinya, yang 
juga kakak adik tetap melajutkan jalinan kisah cintanya. 
Barangkali juga akan ada yang nyinyir, “Dasar orang tua 
tak tahu diri, udah tahu anak-anaknya pacaran, eh 
nekat kawin juga! 

“Gila, dunia mau kiamat! Seorang Kakak pacari 
adiknya sendiri dan orang tuanya malah mendukung? 
Benar-benar Edan! Apa mereka tidak tahu hukumnya itu 
haram?” 


PROXIMITY 


Pastilah mereka bicara demikian karena kurang 
pengetahuan dan pemahaman agama. Mondy dan Raya 
jelas 2 orang asing yang tidak ada pertalian apa pun, 
baik pertalian darah maupun sepersusuan, sampai 
kapan pun mereka tetap bukan muhrim, jadi sah-sah 
saja jika mereka saling jatuh cinta dan suatu saat nanti 
menikah. Tak ada aturan agama yang dilanggar. Memang 
rasanya tak etis seorang kakak menikahi adik tirinya. 

Bagi Abah tak perduli kata orang yang tidak paham 
atau gagal paham akan hubungan keluarga mereka, 
yang terpenting hubungan Mondy dan Raya selama ini 
dalam batas kewajaran dan tidak melampaui batas. 
Aturan selalu menjaga jarak aman bagi keduanya mutlak 
diterapkan agar tidak kesrempet setan dan keblablasan. 

Kesibukan Abah dan Mama diluar rumah membuat 
keduanya selalu was-was akan pergaulan Mondy dan 
Raya. Rama harus mengelola bengkelnya yang buka dari 
jam 8 pagi hingga sore bahkan kadang malam hari. 
Begitu pula dengan Anis yang memiliki butik dan harus 
seharian menjaga butiknya. 

Bukan saja akan timbul fitnah dan omongan 
tetangga, tapi potensi kebablasan, jatuh pada perzinahan 
akan sangat besar. Ingat sekuat apa pun iman seseorang 
jika setan sudah menggoda akan sangat sulit untuk 
bertahan, apalagi semakin kuat iman seseorang 
godaannya pun makin besar. Abah dan Mama tak punya 
pilihan lain. 

“Jika kalian masih saling cinta, saling sayang, 
bobogohan, maka tak ada pilihan lain selain menikah. Itu 
jauh lebih baik dan utama,” tegas Abah. 

“Hah! Nikah Bah!” pekik Mondy dan Raya hampir 
bersamaan. 

“Kok nikah sih Bah. Neng sama Aa masih terlalu 
muda kale... masih kuliah,” protes Raya. 

“Neng, Abah serius!” bantah Abah. 
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“Kenapa buru-buru sih Bah? Belum juga lulus 
kuliah, ya kan Ma?” Kali ini Mondy yang protes berharap 
dukungan sang Mama. 

“Itu sudah keputusan Mama dan Abah! Kalian 
secepatnya harus me-ni-kah!” tegas mama menguatkan 
pernyataan suaminya. 

“Ya gak bisa gitu lah Ma!” protes Mondy. Ia menoleh 
kepada Raya yang memajukan bibir pertanda kesal akan 
keputusan kedua orang tuanya. 

“Neng gimana nih?” tanyanya setengah berbisik. Raya 
hanya mengangkat bahu. Ia tak berani protes melihat 
muka serius Abah yang sepertinya menahan kekesalan. 

Apa gue sama Mondy dicurigai nggak bisa jaga jarak 
aman ya? Atau karena akhir-akhir ini gue dan Mondy 
lebih banyak waktu bersama karena sedang libur 
semester? Abah... Abah.... nggak percayaan amat sama 
anak sendiri! Nggak tahu apa demi menjaga agar tidak 
berduaan, gue harus ngungsi di rumah Cindy dan kadang 
Mondy yang mengalah pergi dari rumah, entah ke warung 
babe atau numpang nyante di kosan Haikal. Kurang jaga 
jarak aman gimana lagi? 

“Ah... Abah mah suuzun wae!” ceplos Raya kesal. 

“NENG!” tegur Abah setengah membentak, “cicing 
wae!” 

Raya pun diam meski dalam hati ngedumel dan terus 
protes. 

Abah beralih menatap Mondy serius. 

“Gimana Mon! Kamu teh laki-laki, pemegang kendali, 
calon pemimpin. Sekarang Abah mau tanya sama kamu. 
Kamu cinta sama Neng?” 

“Iya Bah!” jawab Mondy tegas. 

“Kamu sayang sama Neng?” 

“Iya Bah!” 

“Kalian pacaran tujuannya apa? Menikah suatu saat 
nanti kan? Atau hanya buat seneng-seneng, kebanggaan, 
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ikut-ikutan, biar gaul, biar samaan dengan yang lain? 
Atau biar bisa berduaan, pegang-pegangan, grab- 
graban?” tanya dan tuduh Abah. 

“Astaghfirullah Bah, ya nggak gitu lah Bah. Ya pasti 
suatu saat nanti akan menikah,” protes keras Mondy tak 
terima. 

“NHA ITU DIA!” pekik Abah spontan. Mondy melonjak 
kaget. Mama dan Raya langsung mengelus dada. 

“Keputusan Abah sudah bulat. Sekarang atau nanti 
tak ada bedanya. Abah tak mau menanggung dosa lebih 
banyak lagi. Jadi kamu nikahi Neng secepatnya atau 
pegat. Kalian PUTUS! Abah tak ijinkan kalian berpacaran 
atau deket-deketan lagi!” 

Mondy melotot yang langsung dibalas pelototan 
Abah. Segera ia berpaling kepada Raya yang hanya bisa 
menunduk manyun. 

Abah tak ingin perdebatan, ia hanya mau penolakan 
atau penerimaan. 

Baik Mondy maupun Raya memikirkannya hingga 
beberapa hari. Keputusan Abah memang tidak bisa 
dibantah. Daripada Abah menjauhkan keduanya, 
memaksa mereka untuk putus, keduanya terpkasa 
menerima keputusan tersebut. Boleh jadi memang 
demikianlah takdir jodoh mereka. 

Sekalipun belum siap, tapi apa daya Mondy dan 
Raya. Mereka sudah saling cinta, Mondy tak pernah 
terpikirkan cewek selain Raya yang akan 
mendampinginya kelak, begitu pun Raya tak pernah 
memikirkan cowok lain. Semua hanya soal waktu. 
Apalagi tujuan Abah memang mulia dan sesuai dengan 
anjuran agama, salah satu niat baik yang patut 
disegerakan adalah menikah. 

Segala persiapan pernikahan sekalipun hanya akan 
dilangsungkan sederhana mulai dilaksanakan. 
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Kabar rencana pernikahan Mondy dengan Raya 
sampai juga kepada Wardana, ayah kandung Mondy 
yang kini menetap di Jakarta. Wardana jelas menentang 
rencana pernikahan itu karena ia sudah menjodohkan 
Mondy dengan Bella, anak pengusaha kaya raya yang 
banyak memberi modal usaha kepadanya. Bella sendiri 
sudah jatuh cinta dan terobsesi pada Mondy sejak 
pertama kali bertemu. Bella bahkan pernah mengancam 
bunuh diri jika tidak bisa mendapatkan Mondy. 

Berbagai upaya dilakukan Wardana untuk 
menggagalkan rencana pernikahan Mondy tapi selalu 
gagal. Mulai dari memprovokasi Raya, mencelakai Raya 
hingga beberapa kali masuk rumah sakit, memfitnah 
Raya ada affair dengan Haikal, menuduhnya tidak gadis 
lagi, hingga membuat dokumen palsu catatan 
pernikahan Bella dan Mondy. Tak sampai di situ saja, 
Wardana juga mengintimidasi Rama dan Anis. 

Kekuatan cinta Mondy dan Raya terbukti sedemikian 
kuat dan tak tergoyahkan. 

Hingga 3 hari jelang pernikahan mereka, Mondy 
mendadak membatalkan rencana pernikahan. Ia 
memohon pengertian Abah, Mama dan Raya agar 
memahami keputusannya. 

Dan pernikahan pun akhirnya tak bisa 
dilangsungkan. Bagaimana ada pernikahan jika calon 
mempelai pria membatalkannya? 

kkkkx 

Setelah Mondy membatalkan pernikahan, 
Raya shock dan malu hingga akhirnya memutuskan 
pindah ke Bandung. 

Ia tidak sanggup menghadapi teman-temannya dan 
gunjingan orang. Ia juga tidak bisa lagi tinggal serumah 
dengan Mondy. Bertemu Mondy tiap hari hanya akan 
membawa luka dan kecewa, sekalipun ia bisa 
memaklumi alasan Mondy membatalkan pernikahan. 
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Bukankah sejak awal ia memang tak ingin buru-buru 
menikah karena merasa terlalu muda dan belum siap 
menjadi istri apalagi ibu? Bagaimanapun ia tetap kecewa 
pada Mondy, Abah, Mama dan keadaan. 

Pikiran-pikiran negatif tentang Mondy mulai 
menghantui. Ketulusan cinta Mondy patut 
dipertanyakan lagi. 

Pindah ke Bandung dan cuti kuliah menjadi 
keputusan terbaik bagi Raya. Sekali pun berat hati, 
Mondy berusaha menerima keputusan Raya. 

Terbiasa bersama Raya dan harus berpisah membuat 
Mondy merasa kehilangan dan tertekan. Apalagi Abah 
dan teman-temannya masih sering menyalahkan 
keputusannya membatalkan pernikahan hingga Abah 
lagi-lagi harus berpisah dengan putri kesayangannya. 

Sebagai orang tua, Rama dan Anis tak bisa berbuat 
banyak dan hanya bisa merelakan kepergian Raya. 
Mereka merasa amat bersalah pada keputusan dan 
keegoisannya, memaksa anak-anak mereka untuk buru- 
buru menikah. Tapi nasi sudah menjadi bubur, mereka 
meyakini ini jalan yang digariskan Tuhan dan berharap 
yang terbaik untuk anak-anak mereka kedepannya 
nanti. Mungkin mereka memang tak berjodoh. 

kkkkk 

Kata orang kalau memang jodoh seterjal apa pun 
jalannya mereka akan dipertemukan dalam ikatan 
pernikahan. Dan kalau tidak berjodoh, semulus apa pun 
jalan di depan pasti ada kerikil kecil atau genangan air 
yang menjatuhkan sehingga tak akan sampai tujuan. 

Baik Raya maupun Mondy sama-sama 
mencoba move ondan menikmati kesendirian masing- 
masing, mencoba menyibukkan diri dengan kesenangan 
masing-masing. Melupakan memang berat tapi itu hanya 
berlaku bagi orang yang tidak berniat. Sekalipun berat 
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mereka yakin bahwa seiring berjalannya waktu mereka 
akan segera melaluinya. They Shall over come some day. 

Berpisah dari Raya adalah pukulan terberat Mondy, 
apalagi dialah yang menjadi biang kekacauan dalam 
keluarganya. Karena ulahnya, hubungan Rama dan Anis 
yang semula harmonis menjadi beku dan kaku. 

Mondy tak pernah membantah setiap Rama 
mengeluh dan menyalahkannya. Ia sepenuhnya sadar, 
memang dirinyalah yang patut dipersalahkan dalam hal 
ini. 

"Bah, bilang sama Mondy, apa yang harus Mondy 
lakukan? Mondy akui Mondy yang salah, dan patut 
dipersalahkan, tapi semua sudah terjadi Bah, Neng juga 
sudah pergi. Sekarang Abah bilang apa yang harus 
Mondy lakukan? Mondy akan nurut apa pun kemauan 
Abah!" 

Jika boleh, Mondy lebih rela menggantikan posisi 
Raya Bah. Mondy si biang kekacauan ini yang harusnya 
pergi dari rumah ini dan bukan Raya. 

Setiap kali Mondy bertanya demikian Abah hanya 
bisa diam. Ia juga tak tahu harus bagaimana? Memarahi 
Mondy pun percuma. Sejak kejadian itu hubungan 
keduanya hanya formalitas belaka, tak sehangat dulu 
lagi. Jujur Mondy lebih suka Abah yang suka marah- 
marah, suuzan dan seenaknya daripada dingin seperti 
saat ini. 

Om Dang Ding Dung pun melakukan hal yang sama, 
mereka semua kecewa pada Mondy. 

"Om Dudung... Maafkan Mondy Om. Om yang paling 
tahu betapa besar cinta aku pada Raya. Om pasti tahu 
aku tak ada niat aku menyakiti Raya. Mondy rela sakit 
asal Raya bahagia. Om bisa memahami keputusan aku 
kan Om?" Mondy berharap pembelaan dan dukungan 
dari Om Dudung. 

Om Dudung hanya mengesah. 
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"Pliss Om. Bilang ke Mondy, apa yang harus Mondy 
lakukan sekarang?" mohonnya penuh emosi. 

"Hm... Begini Mon. Bukan om tak percaya kamu. 
Bukan tak memahami posisimu. Kenyatannya kamu teh 
telah menyakiti Neng Raya. Dan kamu tahu Neng Raya 
sudah seperti anak om sendiri. Mana ada bapak yang 
rela anaknya disakiti?" 

"Lalu dengan cara apa Mondy bisa memperbaikinya 
Om?" 

"Aduh Mon. Lier...Pusing. Sudah pikirkan sendiri 
caranya!" 

Kabar yang Dudung dapatkan dari Dayat, sepupu 
Abah di Bandung, Raya dalam kondisi baik-baik saja, 
tidak memperlihatkan setress atau depresi. Dudung 
tahu, Raya adalah gadis yang tangguh dan kuat iman, ia 
tak mungkin depresi apalagi nekat. Seandainya Dayat 
memberi kabar tidak mengenakkan tentu ia sudah 
menghajar Mondy habis-habisan. 

kkkkk 

Raya tidak mau tinggal bersama dengan Uak Dayat 
dan Bik Aci, istrinya yang juga sahabat almarhumah 
Ambu Kinanti. Ia memilih tinggal seorang diri di 
pondoknya yang memang bersebelahan dengan rumah 
Bik Aci. Terkadang ia ditemani Bik Nung yang selama ini 
bertugas membersihkan rumahnya. 

Ia berusaha tampak tegar dan baik-baik saja di 
depan Uak Dayat dan Bik Aci hingga mereka tak 
menaruh curiga. 

Cara termudah menyelesaikan masalah adalah 
dengan melupakannya. Raya tak akan berhasil jika 
hanya berdiam diri. Balapan adalah pilihan tepat 
untuknya. Dan benar saja, bergabung dengan tim balap 
lokal, dan bersenang-senang dengan motor membuat 
lupa semua kesedihan, kekecewaan dan sakit hatinya. 
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Demi mempercepat kesembuhan jiwanya ia bahkan 
nekat menghubungi Gino, sahabatnya, kakak kelasnya 
waktu SD dan SMP yang juga mantan pelatih sekaligus 
seniornya dalam urusan balap. Gino rela datang jauh- 
jauh dari Surabaya dan memilih pindah kuliah di 
Bandung. 

kkkkk 

Mondy merasa hukuman atas kesalahannya terlalu 
berat. Ia tetap tak bisa menerima hukuman jauh dari 
Raya dan dikucilkan teman-temannya karena marah. 

Melly, Cindy dan Cinta bahkan langsung 
mengumumkan perang dan memutuskan pertemanan 
dengan Mondy. Selama lebih dari sebulan sekalipun satu 
kampus mereka tak mau berbicara pada Mondy. 
Jangankan bicara, bertemu pun mereka ogah. Imbasnya 
Iyan pun dalam dilema. Ia diantara pilihan berteman 
dengan Mondy berarti putus dengan Melly, pacarnya. 

"Terserah lo, Iyan bin Yanyan. Kalo lo milih Mondy 
berarti kita putus!" ancam Melly. 

Melly seakan memiliki kesempatan untuk menguji 
cinta Iyan. Boleh jadi apa yang selama ini dibilang 
maminya benar bahwa cinta mereka adalah cinta 
monyet, dan Iyan sebagai OKD (Orang Kaya Dadakan) 
pasti akan berulah, doyan main cewek, dan cepat bosan. 

Satu lagi yang selalu diingatkan mami pada Melly, 
"Neng, Lu itu sekarang model. Anak mami atu-atunya 
yang cakep, seksi bohay, kayak mami waktu muda. 
Sekalipun rada bego dan telmi, yang penting lu ntu 
sekarang model, artis. Jadi kudu dapat yang tajir dan 
kece-an dikit, jangan si item dekil macam si Ayan. Gak 
malu apa nanti kalo ditanya wartawan?" 

Melly kini menjadi foto model. Kala itu ada seorang 
fotografer yang sedang mencari tampang-tampang telmi 
yang juga bisa di dandani menjadi cantik. Lobi maminya 
pun berhasil. Beberapa kali ia menjadi pemain figuran 
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FTV, yang hanya numpang lewat setor muka, tanpa 
dialog, karena otak pas-pasan Melly ternyata juga lambat 
menghafal dialog. 

Iyan akhirnya memilih pro Melly dan ikut menjauhi 
Mondy. 

Sejujurnya Iyan bisa memahami keputusan Mondy 
dan tak menyalahkannya tapi ia tak mau berpisah dari 
Melly. Cintanya sudah mentok pada Melly seorang. 

Mondy terkucilkan, hanya Bella yang mau berteman 
dengannya di kampus. Tentu saja itu makin 
membuatnya tersiksa. Ia tentu tak lupa bagaimana Bella 
bekerja sama dengan papanya berupaya menyakiti Raya 
dan berusaha menggagalkan pernikahannya? 

Mondy sempat kacau dan kembali bergabung dengan 
geng motor jalanan, disela-sela aktifitas kuliahnya. Ia 
bahkan kembali ikut balap liar dan hang out dengan 
geng motor liar. dan seperti sebelumya, ia kembali 
didekati banyak cewek. 

Setelah sempat terpuruk, harga dirinya kini kembali 
naik dan ia bisa jumawa. Ia tak lagi merasa terkucilkan 
dan menemukan dunia baru. 

Awalnya ia hanya ingin Bella menjauh darinya 
dengan pura-pura memacari satu atau beberapa cewek 
penggilanya, namun kemudian ia merasa itu adalah 
jalan agar ia bisa move on dari Raya. Barang kali Raya di 
Bandung pun melakukan hal yang sama dengannya. 

Seperti yang dibilang mama, abah, om Dudung, om 
Didin dan om Dadang, mungkin mereka memang saling 
cinta tapi jika takdir mereka tak berjodoh tetap harus 
terima. 
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MOVE ON 


Mondy mengesah ketika Bella mendekat ke arahnya. 
Lamunannya saat-saat bersama Raya langsung buyar 
seketika. Ia sudah berupaya menjauh dari Bella, tak 
ingin berurusan dan berkomunikasi dengannya lagi, tapi 
Bella selalu punya sejuta alasan untuk menemuinya. 

Gue ngebayangin Raya eh yang nongol dia. Belum 
juga sayang-sayangan, bubar deh semua. Mau apa lagi ni 
anak? Mondy mengesah kesal. Pikiran negatif sudah 
bermunculan di kepalanya. 

"Hai Mon! Gue boleh nebeng nggak?" sapa dan tanya 
Bella. Ia tak perduli dengusan dan senyum asem yang 
Mondy tunjukkan saat menyadari kehadirannya. Lagi- 
lagi Mondy hanya menarik nafas panjang sambil 
berusaha memutar otak mencari jawaban penolakan 
yang masuk akal. 

Melihat reaksi Mondy, Bella pun tak kalah cepat 
dalam memutar otak dan segera menemukan ide. 

"Nebeng sampai kantor papa kamu aja kok Mon, kan 
sekalian lewat. Sebenarnya om Wardana yang nyuruh 
aku minta antar kamu. Katanya sih.... karena dokumen 
yang aku bawa ini amat berharga. Aku juga nggak tahu 
apa isinya..... Tapi kalau kamu nggak mau ya gapapa, 
nggak maksa juga." 

"Dokumen?" Mondy mengernyit. 

Bella sedikit kaget tapi kemudian segera menguasai 
diri dan membuka resleting tasnya menunjukkan sebuah 
amplop coklat. 

"Kenapa ada di 10? Dan kalo memang penting kenapa 
nggak dari tadi diantar? Itu udah di dalam tas lo sejak 
berangkat pagi tadi kan?" tanya Mondy sanksi. 

"Mana aku tahu!" kelit Bella kesal. 
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"Nih, telpon aja Om Wardana, kalau gak percaya!" 
Bella menyodorkan ponsel yang sudah didial nomor 
Wardana. 

Mondy kaget. Nekat juga ni anak? Mon, lo jangan lupa 
dia adalah cewek paling nekat sedunia...Dan tega 
melakukan segala cara. Lo harus waspada, batinnya 
mengingatkan. 

Begitu tersambung, Bella langsung berteriak 
merengek, mengadu, mengatakan Mondy tak mau 
mengantarkannya ke kantor padahal dokumen itu sudah 
ditunggu dan penting. 

Sudah bisa ditebak, Wardana langsung memaki dan 
memarahi Mondy habis-habisan. 

Memang Wardana tidak secara frontal menekan 
Mondy untuk berhubungan dengan Bella lagi, karena 
sudah mendapatkan yang dia inginkan yaitu modal 
usaha dari Ferdi, papanya Bella, tapi ia tetap ingin 
menjadikan Bella menantu agar selalu mendapatkan 
kucuran dana dari Ferdi. 

Mondy tak menggubris dan hanya mengatakan iya, 
sampai Wardana lelah dan akhirnya memutus 
sambungan. 

"Ya udah kalo penting biar gue aja yang nganter," 
putus Mondy akhirnya. 

Bella tersenyum senang. 

"Mana dokumennya!" sergah Mondy. 

Bella melotot, ia baru saja menutup tasnya. 

"Lo nggak percaya gue, Bel? Bukannya lebih aman 
kalo gue yang nganterin? Sini dokumennya!" gertak 
Mondy lagi. 

Bella tak mau kalah, dan bersikukuh tak mau 
memberikan dokumen yang dimaksud. Perbincangan 
mereka berdua yang cukup alot terlihat oleh Melly, Iyan, 
Haikal, Cindy dan Cinta. Apalagi adegan terakhir ketika 


18 


PROXIMITY 


Bella akhirnya naik boncengan motor Mondy dengan 
senyum penuh kemenangan. 

"Tuh, Lihat Beb, dasar Mondy buaya!" kesal Melly. 

"Paling juga terpaksa," bela Iyan. 

"Idih... Kok kamu belain dia terus sih Beb! Sekali lagi 
nih aku tanya, hey Iyan bin Yanyan, lo pilih gue, pacar lo 
atau si buaya Mondy itu?" bentak Melly. 

Iyan meringis, yang lain terkekeh. "Bukan begitu Beb! 
Aku kan cuma menebak.... Ya pasti aku pilih kamu lah 
Beb!" 

Haikal dan Cindy langsung ngakak, meledek Iyan 
habis-habisan. Sementara Cinta hanya geleng-geleng 
kepala melihat ulah pasangan Melyan (Melly dan Iyan). 

"Eh betewe Mel. Kalo melihat gelagat Mondy 
berduaan terus dengan si Belek, gue jadi makin nggak 
percaya kalo dia membatalkan pernikahan dengan Raya 
demi melindungi Raya dari Bella. Kalian pikir aja ya, kalo 
Raya perlu dilindungi dari Bella, itu artinya si Belek itu 
kan bahaya? Kalo bahaya ngapain dia deket-deket terus 
sama tu cewek!" Cindy menganalisa. 

"Ngapain juga dia masih memberi harapan pada 
Bella? Emang Mondy nya aja yang kegatelan. Pantes aja 
nggak mau nikah, nggak mau terikat!" ketus Cindy lagi. 

Cinta mengangguk setuju. 

Melly pun antusias mendukung pendapat Cindy. 
"Betul tuh Cin." 

"Jangan suuzan," potong Haikal, "Mondy begitu juga 
pasti karena dipaksa dan diancam papanya. Pasti ada 
alasannya. Gue tahu kok Mondy sayang banget sama 
Raya." 

Cindy menatap ketus Haikal. Amarahnya siap 
meledak. 

"Cindy... Kita jangan main menyimpulkan sendiri, 
apalagi berprasangka buruk. Takutnya malah kejadian. 
Aku yakin kok Raya pasti sedih kalo mengetahui sikap 
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kalian, sahabat-sahabatnya justru memusuhi Mondy, 
bukan menjaga dan mengingatkan Mondy. Aku tahu 
bagaimana Raya. Raya yang aku kenal tak mudah 
berprasangka buruk, selalu berpikir bijak sebelum 
bertindak," bantah Haikal mencoba bijak. 

"O... jadi kamu lebih mengenal Raya? Jangan-jangan 
kamu sering telponan sama Raya disaat telpon dari kita 
di-reject oleh Raya? Bilang aja kamu masih suka sama 
Raya!" tuduh Cindy. 

"Bu-bukan begitu Cin!" Haikal malah gugup. 

Ah.. susah ngomong sama cewek, ujung-ujungnya 
nanti marah, cemburu dan berantem. Haikal memilih 
untuk diam tak ingin memperpanjang masalah. 

Haikal tahu pasti, kalaupun Mondy ingin move 
on dari Raya, ia tak mungkin memilih Bella. Emang tak 
ada cewek lain dimuka bumi ini? Bukankah cewek- 
cewek yang tergila-gila padanya selain Bella juga 
banyak? 

"Ini cewek-cewek belum tahu aja, ada cewek geng 
motor yang lagi dekat dengan Mondy, Kal. Bagaimana 
kalo mereka tahu?" bisik Iyan. Haikal segera memberi 
isyarat agar Iyan diam. Jika cewek-cewek tahu, Mondy 
mungkin akan habis merika cincang. 

kkkkkk 

Kesal dengan apa yang sudah dilakukan, membuat 
Mondy sering marah-marah sendiri. Entah berapa kali ia 
menggebrak meja dan meninju tembok kamarnya. Rasa 
ngilu ditangan masih tak seberapa dibandingkan rasa 
sakit hatinya karena untuk kesekian kali ia kalah dan 
terpedaya oleh Papa dan Bella. 

Ray... Aku butuh kamu Ray. Hanya kamu yang 
sanggup meredam emosiku. Hanya kamu yang bisa 
menenangkanku, sayang. Hanya kamu yang selalu 
ngertiin aku. Pliss... kembalilah Ray! 

"ARGHHH!" 
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Mondy berteriak melampiaskan kekesalannya lalu 
tanpa berpikir panjang, ia menyambar jaket dan keluar 
dengan motor ninjanya. Kemana lagi kalo bukan ke 
tempat geng motor jalanan yang nggak jelas itu. Mondy 
bahkan tak ingat apa namanya tapi mereka selalu 
menyambut baik kehadiran Mondy. Mereka 
begitu respect pada Mondy, sebagian mengetahui jika 
Mondy pernah menjadi ketua salah satu geng motor yang 
cukup populer dan ditakuti. 

Biasanya Mondy hanya melihat aksi free style dan 
mengobrol sebentar dengan mereka, lalu pergi dengan 
beberapa cewek ke kafe. 

Diantara beberapa cewek itu, ada satu cewek yang 
cukup menarik perhatian Mondy. Nola atau biasa 
dipanggil Lala, cewek geng motor yang juga suka motor 
dan balapan. 

Nola asik diajak ngobrol. Sama seperti Raya, ia juga 
lahir di Bandung dan sudah tidak punya Ibu. Ayahnya 
mengembangkan usaha di Jakarta dan sukses. Ia suka 
motor sejak kecil dan sebagai anak pengusaha kaya, ia 
sudah menjajal hampir semua jenis motor. Meski tak 
sehebat Raya yang memang pembalap, ia pun berani 
beradu balapan. 

Nola selalu mengingatkan Mondy kepada Raya. 

Ah..... lagi-lagi gue mengingat Raya. Bagaimana 
mungkin gue bisa melupakannya jika yang dekat dengan 
gue pun banyak kesamaan dengan Raya? 

Mondy tersenyum pada Nola yang menyodorkan 
minuman ke arahnya. Setidaknya saat ini hanya Nola 
yang paling mengerti dirinya. Bahkan ia mengaku sudah 
berpacaran dengan Nola kepada Bella. Setidaknya 
dengan pernyataan itu Bella tak agresif lagi. Dan semoga 
Nola tidak menjadi sasaran psyco Bella. 
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Mondy memang sayang pada Nola yang masih kelas 
XII SMU. Dan ia tak ingin Nola bernasib seperti Raya 
hanya karena menjadi cewek yang dekat dengannya. 

kkkkk 

Hari ini tepat sebulan kepergian Raya, Tapi Mondy 
tak juga berani menghubungi Raya. Ia amat berharap 
Raya mengirimkan pesan untuknya. 

Beberapa kali ia mendengar Abah berbicara lewat 
telepon dengan Raya. Mama pun kadang melakukan hal 
yang sama, tapi Mondy tak berani melakukannya. Bukan 
hanya takut respon Raya, ia juga tidak siap jika Abah 
memarahinya, dan berlanjut pertengkaran dengan sang 
mama. 

Mondy mengusap layar ponselnya dan potret Raya 
masih disana memenuhi galery-nya. Ia masih enggan 
untuk menghapus apalagi menggantinya dengan yang 
lain. 

la sempat beberapa kali kepergok Nola ketika 
menatap potret Raya di ponselnya. Mondy hanya 
mengatakan itu potret adiknya, dan ia sangat 
merindukannya. Nola tak banyak bertanya dan hanya 
percaya saja. Ia bukan tipe cewek kepo. Ia pun tak 
menanyakan dimana gadis yang dirindukan Mondy 
dalam ponselnya itu sekarang berada. 

Nola hanya mengira-ngira dengan melihat kesedihan 
di mata Mondy bahwa gadis di ponsel itu berada di 
tempat yang jauh. Mungkin sekolah di kota lain atau 
luar negri atau bahkan telah berpulang. 

kkkkk 

Sebulan Raya di Bandung, perlahan ia mulai bisa 
melupakan Mondy dan sakit hatinya. 

Selama di Bandung Gino tinggal di rumah Oma yang 
berjarak hanya 1 kilometer dari rumah Raya. Gino yang 
tak mengetahui persis kenapa Raya kembali ke Bandung 
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dan harus cuti kuliah mendadak menanyakan kabar 
Mondy. 

"Eh, gimana kabar kakak lo, Si Mondy? Gimana 
rasanya pacaran sama kakak sendiri? Terakhir gue 
hanya sempat minta maaf via WA karena telah 
bersekongkol dengan Bella. Gue saat itu tak berani 
bertemu dengannya. Tapi gue pasti akan menumuinya, 
meminta maaf lagi secara langsung. " Gino tersenyum 
getir menyadari kekeliruannya dulu. 

"Eh... malah diem. Ray, gimana kabar Aa Mondy? 
Kok nggak pernah ke sini? Atau ke sini nya cuma 
malming doang ya? Sayang malming kemarin gue jemput 
Oma di bandara, nggak lihat kalian pacaran. Penasaran 
gimana kalo malming besok dia kesini terus ada gue 
yang ngepelin lo!” Gino terkekeh. 

“Terus si... Bella gimana? Masih suka negejar-negejar 
Mondy? Dan... itu klub... apa namanya?" Gino 
mengingat. "Ah iya, Anak Jalanan, apa kabarnya? Masih 
suka ngumpul-ngumpul? " 

Raya diam, setelah sebulan terakhir ia bisa 
melupakan Mondy dengan seabrek aktifitas bersama 
Gino, sekarang Gino malah menanyakan kabar Mondy 
dan segala sesuatu yang mengingatkan kepadanya. 

"Ray! Kok malah bengong sih?" protes Gino. “Hello!” 

Raya buru-buru mencoba santai menguasai keadaan. 
"Ya abis lo nanya berondongan gitu, gue mesti jawab 
yang mana dulu nih?" 

"Mondy! Gimana kabarnya?" tanya Gino 
mempertegas. 

"Baik," jawab Raya singkat. 

"Doi marah nggak ya kalo tahu kita berduaan gini? 
Atau kita panasin aja kale ya?" tanya dan usul Gino. 

Raya mengangkat bahu. 
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"Eh, kalian masih jalan kan?" tanya Gino 
meyakinkan. Entahlah ia merasa ada yang janggal 
dengan respon Raya. 

Lagi-lagi Raya hanya mengangkat bahu. 

"Oh... gue tahu! Ceritanya kalian berantem trus lo 
kabur ke Bandung?" tebak Gino. 

Raya diam tak berkomentar. 

"Hahaha... Ray, Ray.... dari muka lo kelihatan kalo lo 
itu sekarang lagi kangen sama dia. Lo benci tapi 
rindu. Gak usah gengsi Non!" 

"Makanya jangam suka berantem terus main kabur!" 
lanjut Gino sok tahu. 

Untuk kesekian kali Gino mentertawakan Raya yang 
hanya bisa diam dan menunduk. 

"Sabar ya Neng..... Malam minggu masih 3 hari lagi." 
Gino terkekeh. 

"Eh, tapi kan kalian lagi berantem ya? Jadi gimana 
bisa malam mingguan besok? Ya udah kale.... malming 
besok sama gue aja! Yang penting kan nggak terlihat 
jomblo!" Gino menarik turunkan alis genit, menyodok 
lengan Raya. 

Raya tak merespon. Ia ingin berbagi cerita pada Gino 
tapi ia tak tahu harus memulai dari mana, apalagi sikap 
sok tahu Gino membuatnya enggan bercerita. 

"Udah... nggak usah sedih gitu!" tegur Gino. 

"Apa gue WA aja ya Mondy, biar gak marahan lagi?" 
tawar Gino. 

"Mon, nih adek lo kangen, kesepian, pengen ketemu. 
Lo ke sini dong dari pada gue tikung nih!" Gino sedikit 
mengeja sambil memainkan jari di layar ponselnya. Raya 
panik dan segera merebut ponsel Gino. 

Gino tertawa puas karena berhasil mengerjai Raya. Ia 
sama sekali tak menulis apapun. Pesan yang dibuka juga 
bukan atas nama Mondy tapi dari Oma-nya. 
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"GINO!" bentak Raya hampir membanting ponsel 
Gino. 

Dengan kekesalan yang sudah mencapai ubun-ubun. 
Raya meninggalkannya dan segera masuk ke dalam 
rumah dan mengunci pintu. 

kkkkkk 

Mon, kamu benar-benar jahat. kamu bahkan sama 
sekali tak menanyakan kabar aku. Telpon, Whatsap, 
BBM, DM....nggak ada satu pun, keluh Raya. Ia lelah 
mengecek ponselnya, stalking akun Mondy pun percuma 
karena tak ada postingan yang baru atau kabar apa pun 
yang bisa ia ketahui. 

Di dalam kamar Mondy pun melakukan hal yang 
sama. Ia tak cukup keberanian untuk menekan tombol 
call. Jemarinya kaku untuk mengetik di bawah nama 
Raya. 

"Ray, apa kamu masih marah sama aku? Apa kamu 
sekarang memikirkan aku? Kamu nggak kengen aku? 
Sudah 1 bulan, 6 hari 10 jam 16 menit sejak terakhir 
aku melihatmu.” Mondy berbicara pada potret Raya di 
ponselnya. Ia sudah stalking akun sosmed Raya tapi tak 
mendapatkan informasi apa pun selain hanya melihat 
foto-foto lawas yang pernah di post Raya. 

Mondy lelah memegang ponsel berharap keajaiban 
Raya menghubunginya. Sedangkan Raya lelah mengusap 
dan menatap layar ponselnya, berharap ada kabar 
tentang Mondy. 

kkkkk 

"Udah?" tanya Mondy setengah berdiri. 

Cewek yang duduk di depannya mengangguk sembari 
mengelap bibirnya dengan tisu. 
Dengan tawa tertahan ia arahkan tisu ke bibir Mondy 
dan mengelapnya lembut. 
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Mondy kaget, canggung sekaligus malu dan hanya 
mengucap thanks pelan. Ia buru-buru sehingga masih 
ada sisa makanan di sudut bibirnya. 

Nola tersenyum dan segera berdiri mengikuti Mondy, 
lalu berjalan cepat ke kasir. Mondy yang baru sadar 
segera menyusul. Pantang bagi Mondy dibayarin cewek, 
apalagi dia yang ngajak makan. Setengah berlari, Mondy 
sukses mengejar Nola dan menahan tangannya. 

"Eh... Gak usah La. Biar gue aja!" cegah Mondy. 

"Gapapa. Sesekali Mon! Masak 10 terus yang 
bayarin?" protes Nola 

"Udah nggak usah. Lagian gue yang ngajak makan 
kan? Biar gue aja!" 

"Gue aja Mon!" 

"Gue aja!" 

"Biar gue! Masak lo terus!" 

"Gue aja La!" 

Keduanya berebut dan saling menahan tangan 
masing-masing hingga tanpa sadar saling berpegangan. 
Begitu menyadari keadaan keduanya pun tertawa, tanpa 
melepas pegangan tangan satu sama lain. Beberapa 
pasang mata pengunjung langsung beralih ke arah 
mereka. 

"Ya udah... aku temenin sampai kasir." Mondy 
akhirnya mengalah karena tak ingin jadi pusat perhatian 
lebih lama. Nola tersenyum senang dan langsung 
menarik tangan Mondy menuju kasir. Tanpa melepas 
gandengan tangannya, Nola membayar makanan di 
kasir. 

Empat pasang mata memperhatikan mereka hingga 
menghilang di balik pintu. 

"Lo liat Bell, kelakuan Mondy! Dari dulu dia selalu 
begitu setiap ditinggal Raya, jadi Playboy. Gue yakin 
cewek itu hanya jadi pelampiasan kegalauan Mondy 
belaka!" 
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Bella menatap lekat Mondy dan Nola di balik buku 
menu yang menutup sebagian besar wajahnya. Sekilas ia 
melirik Oki yang duduk disampingnya dan melakukan 
hal yang sama. 

"Emang dulu pernah diputusin Raya?" selidik Bella 
berbisik. 

"Belum sehari jadian, Raya sudah mutusin Mondy. 
Mondy kacau dan kembali ikut geng motor, ugal-ugalan, 
dan gonta-ganti cewek." 

"Serius?" 

Oki mengangguk mantap. 

"Pada dasarnya Mondy itu play boy. Gue yakin habis 
cewek itu pasti ada cewek yang lain. Atau bisa jadi abis 
nganter cewek itu sudah ada cewek lain yang antri," sinis 
Oki. 

Bella malah tersenyum. 

"Gue nggak mau aja Bell, lo jadi salah satu diantara 
mereka, pelampiasan kekesalan dan kesendirian Mondy. 
Karena gue tahu cinta Mondy ke Raya masih amat 
sangat besar! Gue yakin hanya Raya yang bisa 
menghentikan sifat playboy Mondy." 

Bella tersenyum mengucap terimakasih dan 
mengusap lembut tangan Oki di atas meja. 

Itu semua gak akan pernah terjadi Ki, karena gue 
akan menggusur Raya dari kehidupan Mondy selamanya, 
batin Bella jumawa. 


kkkk 
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PERHITUNGAN 


Seperti biasa Mondy selalu mengantarkan Nola 
pulang. Ia selalu bertanggung jawab setiap mengajak 
pergi teman wanitanya. 

Ditengah perjalanan, Mama menelpon meminta 
tolong untuk diambilkan bahan yang tertinggal di ruang 
tamu. Seingat Mondi, tadi pagi Mama memang terburu- 
buru gara-gara Abah marah-marah sepanjang pagi dan 
keduanya sempat beradu mulut. Itu juga yang membuat 
Mondy buru-buru keluar rumah dan memilih hangout 
dengan Nola. 

Mondy yang sempat mendengar nada tinggi Abah 
sempat menahan diri untuk tidak keluar kamar sehingga 
ia tidak tahu pasti duduk permasalahannya. 

Hubungan kedua orang tuanya memang kurang 
harmonis. Abah lebih banyak diam dan tidak pernah 
bercanda seperti biasanya. Sekali bicara hanya sepatah 
dua patah kata dan selalu berakhir dengan nada tinggi. 

Mondy tahu semua itu karena Raya tak ada bersama 
mereka. Abah pasti merindukan Raya dan masih belum 
bisa menerima keputusan Raya. Setiap teringat atau ada 
yang menyinggung anak semata wayangnya itu, Abah 
pasti emosi. 

Mondy tahu Abah pasti merindukan Raya lebih dari 
dirinya. Abah lebih tersiksa darinya. 

"Eh, La. Mampir ke rumah gue dulu ya? Searah juga. 
Mau ngambilin barang mama yang ketinggalan. Ntar 
langsung gue anter lo." 

"Oh... Itu tadi nyokap yang telpon?" 

Mondy mengangguk, menyungging senyum dengan 
ekspresi malu-malu. 

"Iya." jawabnya lirih. Masa bodoh kalau ia dibilang 
anak mama. 
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"Ih... sweet banget sih Mon, anak mama!" ceplos Nola 
seperti tebakan Mondy. 
"Jarang loh cowok yang masih mikirin mamanya!" 

Mondy menarik senyumnya. "Emang ada yang 
salah?" protesnya sedikit kesal. 

"Ya, nggak gitu Mon. Maksud gue kenapa mesti lo 
yang ditelpon. Kan ada adek 10!" Nola ngeless takut 
Mondy tersinggung. 

DEG! Mondy terkesiap. 

Adik? Raya maksudnya? 

Sebenarnya ia ingin menjelaskan bahwa tak ada 
siapapun di rumah. Tapi niat itu diurungkannya, 
ingatannya kembali di penuhi oleh Raya. 

Melihat gelagat diam Mondy sepanjang jalan 
membuat Nola tak enak hati. Ia yakin Mindy tak senang 
atas kata anak mama dan mungkin tersinggung 
karenanya. 

"Sory ya Mon. Gue nggak maksud ngeledek lo dengan 
bilang anak mama. Gue justru salut masih ada anak 
berbakti macam lo! Nurut dan bakti sama mama. Gue 
aja masih suka membantah! hehe..." 

Nola mengacungkan jempol ke arah depan pinggang 
Mondy, yang otomatis melepas pegangan Nola di 
pinggang Mondy. Mondy tersenyum memainkan jempol 
Nola sekilas dan melajukan motornya. 

"Pegangan!" perintahnya. 

kkkkk 

Mondy mempercepat diri dan membiarkan Nola 
menunggu di teras rumah. Tak sampai 4 menit, Mondy 
keluar dan kembali melanjutkan perjalanan mengantar 
pulang Nola. 

Saat keluar gerbang ia tak melihat 3 meter darinya 
ada 2 motor sport terparkir dan kedua pengemudinya 
memperhatikan 2 sejoli yang baru keluar gerbang. 

Mereka adalah Iyan dan Haikal. 
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Keduanya berniat mengkonfirmasi beberapa kabar 
yang beredar sekaligus memastikan alasan Mondy 
membatalkan pernikahan. Mereka juga ingin mengetahui 
kabar Raya sekarang karena semua pesan yang mereka 
kirim tak direspon Raya sama sekali. Mereka sepakat 
melakukan investigasi itu diam-diam karena tak ingin 
diketahui oleh pacar masing-masing yang sudah 
kepalang antipati pada Mondy. 

Melihat Mondy membonceng cewek keluar dari 
rumahnya, dan berpegang kuat dipinggangnya, Haikal 
dan Iyan hanya bisa saling pandang. 

Untuk kali ini mungkin cewek-cewek mereka benar, 
sudah jelas-jelas Mondy yang salah karena dialah yang 
membatalkan pernikahan. Dan sekarang bahkan baru 2 
bulan ditinggal Raya, Mondy sudah membawa cewek lain 
ke rumah dan hanya berduaan saja. 

Iyan dan Haikal tahu pasti tak ada orang di dalam 
rumah, karena mama dan Abah pasti belum pulang dan 
mereka ingat cerita Raya jika bibik yang biasa bantu 
bersih-bersih hanya datang pagi hari dan tidak tinggal di 
sana. Itulah salah satu alasan kenapa Abah dan Mama 
memaksa Mondy dan Raya buru-buru menikah, agar 
tidak timbul fitnah. 

"Kal, sepertinya kita harus mengakui kalo cewek- 
cewek kita benar. Kita telah salah berpihak pada 
Mondy." tegas Iyan penuh penyesalan. 

Haikal hanya mengangguk. 

"Gimana kalo kita temui Bebeb dan Cindy lalu minta 
maaf?" usul Iyan. 

"Bukan apa-apa sih. Gara-gara gue belain Mondy, 
bebeb Mel-mel minta putus dan nggak mau ketemu lagi 
sama gue." lanjut Iyan nelangsa. 

"Itu kan elo Yan. Emang dasar si Melly aja yang 
pengen putus. Mana ada model mau pacaran sama orang 
dekil macam lo?" Haikal tertawa dan sebelum puas 
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tertawa sebuah jitakan keras Iyan mendarat tepat di 
kepalanya yang membuatnya seketika menghentikan 
tawa dan mengelus kepala. 

Adu mulut diantara keduanya pun terjadi hingga 
Haikal akhirnya mengalah. 

"Ya udah lo aja deh Yan duluan temui tu si bebeb Mel 
Mel, gue masih ada urusan." 

Iyan pun segera memutar arah motor dan melaju 
menuju rumah bebeb Mel-mel, sedang Haikal melaju 
kearah yang berlawanan. 

kkkkk 

Mondy mengajak Nola ke butik mama. Mondy pikir 
itu lebih efisien dan efektif karena memang searah. Nola 
juga tak keberatan, mana tahu bahan yang dibawa 
sudah ditunggu mama. 

Nola ikut turun dan masuk ke butik Rengganis. Mau 
tak mau Mondy memperkenalkan Nola pada sang 
mama. 

"MashaAllah senyumnya, siapa tadi namanya?" tanya 
Anis ramah. Ia memang kurang fokus saat Mondy 
memperkenalkan. 

"Nola tante," jawab Nola sopan. 

"Nola... Makanya gak nolak Mondy, anak tante hehe," 
canda Anis 

"Mama..." sergah Mondy malu. 

"Tante senang bisa ketemu Nola, cantik sekali. 
Senyumnya manis sekali.....," 

Anis kembali berbasa basi dan Nola sepertinya 
menikmati, mengingatkan Mondy pada saat ia 
memperkenalkan Raya pada mama pertama kali. 

Kala itu Anis sangat ramah dan memuji-muji Raya. 
Hingga Raya yang semula gemeteran dan canggung 
menjadi terbiasa. Anis juga mengatakan Raya cocok jadi 
pasangan Mondy. 
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"Cocok kok cantik dan ganteng. Gak papa temenan 
aja dulu," ucapan Anis tiba-tiba. 

Mondy tersadar dari lamunan dan mendengar 
kalimat itu keluar dari mulut mamanya. 
Entah Nola bertanya apa atau memang mama sengaja 
memancingnya. 

Buru-buru Mondy pamit dan mencium tangan 
mama. 

"Langsung jalan Ma, keburu makin panas." 

Anis mengantar mereka sampai pintu dan masih saja 
asik mengobrol dengan Nola. 

"Bener ya sering-sering mampir ke sini. Tante senang 
kalo Nola mau bantu endorse dan jangan lupa promoin 
ke keluarga dan teman-teman Nola!" 

Nola mengangguk. 

"Ajak teman-temannya ke sini atau minta Mondy 
jemput. Salam buat keluarga di rumah...” 

"Assalamualaikum Mah..." teriak Mondy sudah 
menstarter motornya dengan tidak sabar. Mau tak mau 
Nola segera berlari ke arahnya. 

Sengaja Mondy lakukan itu agar mama tidak bicara 
ngelantur kemana-mana. Mondy menangkap gelagat 
sang mana ingin menjodohkannya dengan Nola, 


barangkali Agar ia bisa move on dari Raya. 
kkkkk 


BUK! BUK! BUK! 

Tonjokan keras berulang-ulang mendarat pada 
lengan dan dada Mondy tanpa sempat membela diri. Ia 
baru sampai di parkiran kampus ketika seseorang 
menyerangnya dengan brutal. 

Gerak refleksnya berhasil menangkis serangan 
keempat dan mencekal tangan si penyerang. 

"HAIKAL?" pekiknya tak percaya dan melepaskan 
tangan Haikal begitu saja. 
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Merasa terbebas Haikal kembali menyerangnya 
dengan penuh emosi dan membabi buta. Beberapa kali 
Mondy hanya berusaha menghindar dan menagkis 
serangan Haikal. 

"Kal... Kal, lo kenapa?" 

BUK! Sebuah pukulan dan tendangan Haikal 
membuat Mondy terhuyung dan jatuh. 

"Haikal... tunggu!" Mondy berusaha mencegah Haikal 
setelah berhasil bangkit dan berdiri. 

"Lo itu manusia tidak tahu diri!" maki Haikal penuh 
emosi. 

"Gue nggak nyangka lo sebejat itu Mon. Lo tinggalin 
Raya karena ada cewek lain? Dasar buaya!" 

"Cewek?" tanya Mondy bingung. 

Sebelum sempat mencerna, Haikal kembali 
mengarahkan tendangan yang lagi-lagi berhasil ditepis 
Mondy. Mondy sedikitpun tak membalas, masih sebatas 
menangkis dan mencoba menenangkan Haikal. 

"Kal... dengerin gue. Gue nggak ada maksud 
ninggalin Raya!" 

"Lo tahu Mon! Raya sayang banget sama lo. Sejak 
awal, bahkan saat lo berubah, dia satu-satunya cewek 
yang tetap bersama lo, menerima apa pun keadaan lo. 
Dan ini balasannya?" 

Cuih! Haikal meludah. "Lo tidak pantas dapat cinta 
Raya!" geramnya. 

Mondy mulai paham arah pembicaraan Haikal dan 
kenapa ia menyerangnya. 

Ketika Haikal kembali menyerang, dengan sigap 
Mondy menepis. Melihat emosi luar biasa Haikal, Mondy 
mulai pun terpancing emosi. 

"Oh... ini tentang Raya rupanya! Jadi lo masih suka 
sama Raya nih ceritanya?" Mondy menyeringai. "Apa 
Cindy saja nggak cukup buat lo!" 


34 


PROXIMITY 


"Argh.!! Dasar buaya! Jangan bawa-bawa Cindy di 
sini! Ini urusan lo dan gue! Jangan mengalihkan 
pembicaraan dan menyalahkan gue atau Raya!" gertak 
Haikal penuh amarah. 

"Kenyataannya memang begitu kan? Lo cari gara- 
gara sama gue karena lo masih suka sama Raya? Masih 
ngarep Raya, hah?" sinis Mondy. 

Geram, Haikal kembali menyerang Mondy, yang 
langsung dapat ditangkis olehnya. Bagaimana pun harus 
Haikal akui kemampuan bela diri Mondy jauh lebih baik 
darinya. 

Begitu terlepas dari cekalan Mondy, Haikal kembali 
menyerangnya dan tak tanggung-tanggung sebuah 
pukulan penuh tenaga mengarah rahang Mondy hingga 
berdarah. 

Tak terima, Mondy pun membalas. Adu mulut, adu 
jotos dan saling tendang pun tak terhindarkan lagi. 

Beberapa orang yang lewat hanya menyaksikan tak 
berani melerai. Sebagain merasa tak perlu melerai 
karena tahu mereka berdua bersahabat baik, bisa saja 
keduanya sedang berlatih, sparing partner. 

Mondy sadar jika tak segera menghentikan, baik ia 
maupun Haikal sama-sama babak belur. Ia sendiri 
sudah merasakan perih dan ngilu. Haikal pun sepertinya 
sama. 

Kepala Mondy sudah terlanjur dipenuhi oleh pikiran- 
pikiran negatif bahwa Haikal masih cinta pada Raya dan 
ia tak bisa menerima itu. Apapun keadaannya sekarang, 
ja masih menginginkan Raya, ia masih mencintai adik 
tirinya itu dan tak bisa terima jika ada orang yang ingin 
merebut Raya. Mondy merasa Raya masih kekasihnya, 
mereka tak pernah ada kata putus. Sekalipun Raya 
menjauhkan diri darinya, ia yakin Raya masih amat 
mencintai dan merindukannya, seperti yang ia rasakan. 
Setidaknya itulah harapan Mondy. 
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Oki yang datang bersama Bella dan menyaksikan 
pertarungan keduanya dari jarak 10 meter berusaha 
melerai tapi dilarang oleh Bella. Larangan keras Bella 
melalui tatapan matanya sudah cukup menghentikan 
langkah Oki. 

Beruntung pihak security yang melihat akhirnya bisa 
memisahkan keduanya tepat saat mobil Cindy melintas. 

Cindy segera turun dari mobil dan menghampiri 
Haikal, lalu memapahnya dengan penuh kecemasan. Ia 
tak memperdulikan Mondy yang masih emosi dan sedang 
dipegangi satpam agar tidak kembali menyerang. 

"Kal... kok bisa kayak gini sih!" sesal Cindy. 

Haikal terengah dan menurut saja ketika Cindy 
membawanya masuk ke dalam mobil . 

"Jangan harap lo bisa dapetin Raya! Raya hanya 
cinta sama gue! Milik Gue!" teriak Mondy tepat sebelum 
Haikal dan Cindy masuk ke dalam mobil. 

DEG! Cindy menghentikan langkah sesaat, Ia jelas 
mendengar teriakan Mondy, tapi rintihan Haikal yang 
merasakan perih di sudut bibir dan pelipis membuatnya 
mempercepat langkah dan segera mengambil kotak P3K. 

"Sayang.... maafin aku," lirih Haikal. 

"Kamu dan Melly benar. Mondy tak sebaik yang aku 
kira. Dia benar-benar playboy. Maaf aku tidak 
mempercayai feeling kalian." 

Cindy mengernyit sembari mengusapkan obat memar 
di pelipis Haikal. 

Haikal rela babak belur dihajar Mondy demi Raya? 
Apa haikal masih cinta dan mengaharap Raya? Dan 
sekarang adalah kesempatannya? pikiran itu terlintas di 
benak Cindy. 


kkkkkk 
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Raya akhirnya membalas pesan teman-temannya 
yang selama hampir 3 bulan ini diabaikan. Ia tak perlu 
lagi merasa malu atas kegagalan pernikahannya. 
Bukankah mereka adalah sahabat-sahabat yang paling 
mengerti dirinya? Dan bukankah sahabat adalah 
keluarga meski datangnya terlambat dalam kehidupan 
kita? 

Ada rasa haru ketika Raya membaca semua pesan 
Melly, Cindy. Haikal, Iyan, Reva, Cinta dan Boy. Semua 
kompak memberi support padanya, meminta Raya tak 
ambil pusing atas omongan orang lain dan meyakinkan 
bahwa semua yang terjadi adalah kehendak Tuhan. 

_Gue yakin, kalo lo emang berjodoh sm Mondy, nanti 
jg akan ada jalan. Saat ini mgkn memang blm saatnya. 
Dan jika Mondy memang bukan jodoh lo, gue yakin Tuhan 
telah menyiapkan seseorang yg jauh lebih baik dari 
Mondy buat lo. Tulis Cindy dalam salah satu pesannya. 


Buruan balik ke Jakarte Ray. Sepi nggak ada yang 
suka ngomel dan ngatur kayak emak-emak!hahaha!. 
Melly 


Ray, lo gak salah ngapain mlh pergi? Hrsnya si 
Mondy sialan itu yg didepak. Lo kudu buktiin kalo lo kuat 
Ray. Lo bisa, Lo pasti bisa! Haikal 


Balik ya Ray! Buruan...! Ntar gue suruh Bebeb Iyan 
buat jitak, nendang dan pukulin Mondy. Bila perlu gue 
sewain juara MMA buat hajar si Monday sialan yg udah 
nyakitin hati sahabat terbaik gue tulis Melly di lain 
kesempatan. 


 Ray,kita semua selalu support lo! 
Kita paham dan ngerti jika lo butuh sendiri. Ingat anytime 
gue selalu ada buat lo, seperti lo selalu ada buat gue. 
Reva 


Raya tersenyum. Ada perasaan haru, sesak sekaligus 
bahagia. Haru mengingat ketulusan sahabat- 
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sahabatnya, sesak di dada karena ia kembali mengingat 
Mondy, kegagalan pernikahan dan bully-an orang, tapi ia 
juga bahagia merasa tak sendiri lagi. 

Raya mulai membalas chat sahabat-sahabatnya. 
Mereka berkomunikasi dengan baik meski dalam 


jarak. Ia pun kembali masuk grup 
WA genk cabe penggilingan setelah kemarin sempat left 
group. 


Sejak pindah ke Bandung Raya hanya mau menerima 
telepon dan pesan dari Abah. Ia takut kualat dan 
durhaka jika turut memboikot Abah. 

Awalnya Abah memang rutin menelpon dan kirim 
pesan WA. Sehari bisa sampai 3 kali mengingatkan Raya 
agar jangan lupa makan dan shalat. Minggu kedua Abah 
mulai mengurangi intensitas komunikasi dengan Raya. 
Kadang kala sehari sekali bahkan 2 atau 3 hari sekali. 

"Ya udah atuh sing penting Eneng baek-baek dan 
sehat di sana. Jangan lupa mam, shalat 5 waktu jangan 
tinggal," pesan Abah 

"Iya Abah." 

"Ya udah atuh neng bobo. Pulsa Abah tipis." 

Selalu kalimat itu yang dipakai Abah untuk 
mengakhiri panggilan, gak peduli pagi, siang atau 
malam. Dan selalu alasan pulsa tipis. Ngocolnya Abah ini 
yang sering dirindukan Raya. Selain tentu lengan kekar 
Abah saat memeluknya. Ia rindu kehangatan dan 
kenyamanan dalam pelukan Abah. 

Jujur Raya ingin Abah meluangkan waktu 
menengoknya di Bandung, tapi apa daya. Abah bukan 
lagi monopoli Raya. Abah juga punya tanggung jawab 
sebagai suami dan kepala keluarga. 

Kalaupun pulang ke Bandung hanya sebentar boros 
diongkos. Kalau kelamaan di Bandung Abah juga pasti 
bosan gak ada kegiatan. Maklumlah empang dan tanah 
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sawah Abah sudah dijual untuk modal usaha di Jakarta 
dan pernikahan Abah dan Mama Anis 

Pikiran itu yang membuat Raya menekan kuat 
kerinduannya pada Abah. 

Lagi pula salah gue juga pakai kabur ke Bandung. 


kkkkk 
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PENGAKUAN 


Beberapa hari ini grup WA cabe penggilingan rada 
panas. Entah siapa yang memulai tapi percakapan 
berunjung pada Mondy. 

Raya tak banyak berkomentar. Ia hanya menulis 
Gue gak papa kok, kalau kalian masih kesal sama 
Mondy. Gue maklum, sante aja keles. 

Ia lebih banyak menyimak dan menjawab seperlunya. 
Termasuk ketika Cindy yang punya misi khusus 
menginterogasinya dengan pertanyaan seputar Haikal. 
Untunglah Raya langsung paham. Ia sadar posisinya 
sekarang. Sudah pasti teman-temannya menganggap dia 
jomblo. Satu-satunya yang jomblo di cabe penggilingan. 
Bukan menanggapi pertanyaan Cindy mengenai Haikal, 
Raya justru menceritakan teman-teman balapnya yang 
keren kece badai di Bandung, seakan ia sudah mulai 
move on dari Mondy. 

Lumayan gaes vitamin A! tulis Raya 

Dan dari serangkaian percakapan di WA itu, Raya 
jadi tahu jika Mondy sedang dekat dengan seorang 
cewek. 

Meski samar dan blur, Raya mendownload dan 
menyimpan potret Mondy dengan cewek yang dimaksud. 
Foto itu sengaja di share Melly agar yang lain percaya. 
Harus Raya akui, dia lebih cantik dan sepertinya dari 
keluarga kaya, sepadan dengan Mondy. 

Mondy, secepat itu kamu berpaling? Raya menarik 
nafas panjang mengusir sesak ketika menyimak rumpian 
geng cabe tentang cewek Mondy yang baru. 


kkkkk 
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Tanpa Raya didekatnya Abah selalu murung dan 
tidak semangat bekerja. Sekalinya bekerja malah 
membuat segalanya berantakan. Dudung dan Dadang 
mulai kasak kusuk tapi tak pernah berani menegur Abah 
ketika melamun, menyendiri dan gagal fokus. 

Sampai satu hari seorang pelanggan menuntut ganti 
rugi, jika tidak akan melaporkan keteledoran Abah ke 
polisi. Abah panik, 11 juta rupiah bukan nilai yang 
sedikit bagi Abah. 

Tanpa meminta pendapat orang lain, Abah 
menyanggupi dengan meminta tempo karena memang 
belum memiliki uang sebanyak itu. Mau minta pendapat 
siapa lagi? Mama Anis? Bukankah akan menurunkan 
harga diri Abah sebagai suami dan kepala keluarga? 

Minta bantuan Dudung dan Dadang jelas tidak 
mungkin, mereka berdua bahkan tak pernah melihat 
uang sebanyak itu. 

Atau meminta bantuan dan pendapat Mondy? 
Rasanya lebih tidak mungkin lagi. Selain anak tirinya tak 
mungkin punya uang sebanyak itu, kemungkinan besar 
ia akan mengadu pada mamanya juga. Lagipula Abah 
sudah tak pernah berkomunikasi lagi dengan Mondy 
selain hanya mengucap dan menjawab salam. Aneh 
rasanya jika Abah mendadak minta pendapat bahkan 
minta bantuan Mondy. 

Bagaimana pun juga kepergian Raya ke Bandung 
karena kesalahan Mondy. Abah tak akan pernah lupa 
akan hal itu. Dan mengenai gadis cantik yang sering 
dibawa Mondy dan diceritakan mama, orang tua mana 
yang tidak sakit hati jika putri kesayangannya 
diduakan? 

Sekalipun Abah meminta Raya untuk move on dan 
melupakan Mondy, Abah bisa merasakan jika Raya tidak 
akan semudah itu melupakan Mondy. Tidak semudah 
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Mondy yang sudah melupakannya dengan menggandeng 
cewek lain kemana-mana. 

Lebih menyakitkan lagi bagi Abah ketika mendengar 
istrinya memuji-muji cewek itu dan sudah 
menyayanginya. Memang Raya hanyalah anak tiri, tapi 
seharusnya ia lebih berhak mendapatkan kasih sayang 
dan perhatian dari mama ketimbang cewek bernama Nola 
yang notabene anak orang lain dan bukan siapa-siapa 
mereka. 

kkkkk 

"Bah... cerita atu Bah? Siapa preman-preman tadi? 
Kenapa Abah cicing wae dibentak-bentak begitu!" protes 
Dudung pada akhirnya. 

Awalnya Abah keukeuh tak mau cerita, hingga 
Dadang berhasil sedikit mengusik kesadarannya. 

"Bah.... Kita bukannya kepo, bukan mau menggurui. 
Tapi Bah, tak ada satu pun orang di dunia ini yang bisa 
hidup sendirian. Tak ada seorang pun di dunia ini yang 
bisa menyelesaikan segalanya sendirian," oceh Dadang. 

"Betul Bah. Apalagi sekarang neng Raya sudah tidak 
bersama kita lagi. Abah mau cerita sama siapa lagi kalo 
bukan sama kita. Atau mau dipendam terus sampai 
Abah setress. Ingat Bah, lama-lama kalo masalah 
dipendam orang sorangan wae bisa setress lalu gila, dan 
obat gila itu mahal. Mau Abah masuk rumah sakit jiwa?" 
tambah Dudung. 

"SARDUNG! Kumaha ari kamu malah doain saya 
gila!" bentak Abah. 

Tapi kemudian tanpa disadari Abah justru bercerita, 
gegara tak mau jadi gila. 

Ceritanya mengalir begitu saja, seolah sudah tak 
tahan dipendam. Interupsi dari Dudung pun tak diterima 
Abah. 
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"Dung, Stop! Jangan main potong dan interupsi. Ini 
saya belum selesai ceritanya! Kamu juga Dadang diam 
dulu!" 

Lucunya lagi ketika ada seorang pelanggan ingin 
servis motor, ketiganya kompak menjawab, "BISA DIAM 
GAK!" 

Tentu saja pelanggan itu melongo, dan ketika ia balik 
badan kembali menuntun motornya tak seorang pun 
diantara 3 montir itu yang mencegahnya. 

"Hadwe.. Ini bengkel apa kumpulan orang setress?" 
omel sang konsumen sambil tepuk jidat. 

"Preman tadi teh mau laporin saya ke polisi Dung. 
Saya teh sudah baca-baca, kalau menyebabkan orang 
kecelakaan sampai masuk rumah sakit apalagi mati, 
hukumannya penjara. Kalau sampai saya dipenjara 
bagaimana dengan mama dan neng Raya?" 

"Uang sebanyak itu dari mana Bah?" tanya Dudung. 

"Naha kamu malah nanya saya Sardung. Ini mah lier, 
pusing mau nyari duit dari mana lagi?" tanya balik Abah. 

"Kenapa tidak minta pekerjaan model sama Miss 
Mariska aja Bah kayak waktu dulu?" usul Dudung 
spontan. 

"Sardung! Waktu itu saya teh terlanjur janji. Hii gak 
mau lagi ah.... Banyak godaannya!" Abah bergidik, “Saya 
juga udah janji pada neng nggak mau model madul lagi." 

Mereka bertiga diam sesaat, khusyuk dengan pikiran 
masing-masing. 

"AHA!" lonjak Dadang seperti mendapatkan ide 
cemerlang. 

"Kenapa Abah tidak minta tolong Kobar saja? Kobar 
dan kita pan sudah pren Bah? Dia sudah benar-benar 
tobat. Duit segitu buat Kobar mah kecil Bah! Bilang saja 
pinjam. Bukankah waktu itu dia bilang kalau perlu 
bantuan modal jangan sungkan-sungkan bilang?" 
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Abah diam tampak berpikir. Ia ingat semua 
perkataan Kobar, tapi ia ragu. 

Dudung mengangguk. Sepertinya ia sependapat 
dengan Dadang. Ia ingat saat telpon neng Raya beberapa 
hari yang lalu. 


Flash back *** 

"Om Dudung neng titip Abah ya? Dijagain, diingetin 
makan. Pokoknya jangan sampai sakit, jangan sampai 
kurus ya? Pokoknya Abah, Om Dang Ding Dung dan 
semuanya, Neng di sini baik-baik saja. Jangan kuatirin 
Neng disini tak kurang suatu apa pun." 

Waktu itu Raya juga menanyakan keadaan Abah dan 
hubungannya dengan mama manis dan  Mondy. 
Bukannya menjawab, Dudung malah mempertanyakan 
keuangan Raya selama di sana. 

"Neng, ari si Eneng masih ada uang sangu di sana?" 

Raya tertawa. "Ih... Om kayak anak sekolah aja 
ditanya uang saku." 

"Eh... Neng. Bagaimana pun juga hidup di Bandung 
sekalipun tinggal di rumah sendiri tetep banyak 
pengeluaran. Sok atuh buat makan sehari-hari, pergi- 
pergi, bayar listrik, air, belum lagi kebutuhan sehari-hari 
lain. Kata Abah juga Neng akan pindah sekolah di 
Bandung?" 

"Bukan sekolah Om!" ralat Raya cepat. "Kayak anak 
kecil aja sekolah. Neng memang ada rencana kuliah di 
Bandung tapi belum ketemu kampus yang cocok. 
Sementara mau nyari kursus-kursus dulu Om, biar 
nggak ngangur." 

"Nha... itu dia maksud om," serobot Dudung setengah 
berteriak. Raya sampai kaget dan menjauhkan 
ponselnya. 

"Itu semua kan butuh duit Neng? Apa kiriman dari 
Abah cukup?" 
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Dudung bertanya demikian bukan hanya sekedar 
basa-basi. Ia juga punya sedikit tabungan dan jika Raya 
mau Dudung dengan senang hati mengirimkan uang 
untuknya. 

Raya tak menjawab. Selama di Bandung ia memang 
menghabiskan sisa-sisa tabungannya selama menjadi 
pembalap. Kiriman dari Abah hanya sekali diawal 
kedatangannya di Bandung. 

Terpaksa Raya berbohong dengan mengatakan 
kiriman dari Abah lancar jaya. Lalu Dudung menjelaskan 
jika besok-besok mungkin kiriman dari Abah agak seret 
karena bengkel sekarang sepi. Ia menawarkan diri 
memberikan tabungannya untuk Raya. Selain itu Ia juga 
menyarankan kepada Raya untuk lebih berhemat. 

"Om Dudung tenang saja, Neng nggak akan pernah 
kekurangan. Di Bandung kan ada Om Kobar!" ceplos 
Raya. 

"Om Kobar pesan ke Eneng, kalo Eneng butuh 
bantuan keuangan atau yang lainnya tinggal bilang 
padanya. Itu kalau mau menganggap Om Kobar sebagai 
sahabat Abah dan Ambu. Om Kobar minta Eneng 
menganggap dia seperti Abah atau Om layaknya Om 
Dang Ding Dung." 

"Eh.. tapi Om. Jangan sampai Abah tahu ya kalau 
Om Kobar sekarang pindah ke Bandung? Nanti Abah 
berpikiran aneh-aneh lagi." 

“End Flashback 


Abah ragu meminta bantuan Kobar. Sekalipun ia 
telah bertobat dan ingin dianggap sebagai saudara, Abah 
masih tidak bisa percaya 100% padanya. Gengsi Abah 
terlalu tinggi. Tapi atas desakan Dadang dan Dudung, 
akhirnya Abah menghubungi Kobar. Ia meminjam uang 
dengan dalih tambahan modal usaha bengkel. Kobar 


menyanggupi. 
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Abah lega setelah berani menceritakan masalahnya 

dan menemukan solusi. 
kkkkk 

Di waktu yang hampir bersamaan, setelah 4 bulan di 
Bandung, Raya akhirnya menceritakan alasan 
kepindahannya ke Bandung kepada Gino. 

Kali ini ia bisa menceritakan semuanya dengan lebih 
santai dan tak terbebani. 

"Jadi lo gagal kawin trus kabur ke Bandung?" 
komentar Gino. 

Raya cemberut tak suka dengan pilihan kata Gino. 

"Sori-sori Ray. Tapi gue nggak yakin aja. Lo sama 
Mondy beneran mau nikah? Kalian udah ngebet atau 
gimana sih? belum juga genap 20 tahun. Atau jangan- 
jangan kalian sudah....." Gino tak melanjutkan 
melingkarkan tangan diperut. Sontak Raya menimpuk 
kepalanya dengan keras. 

"Sembarangan kalau ngomong!" 

"Ya... Maap, gue heran aja Ray!" Gino mengelus 
pelipisnya yang bejol ditimpuk Raya. 

"Sebenarnya yang udah nggak tahan lo apa Mondy 
sih?" goda Gino lagi. 

"GINO!" geram Raya. Tangannya mengepal siap 
menonjok. 

Gino buru-buru mengacungkan 2 jarinya. 

Raya tidak menjelasakan secera detail alasan Mondy 
membatalkan pernikahan. Ia hanya tak ingin timbul 
fitnah dengan mengkambinghitamkan orang lain, 
katakanlah itu Bella atau Om Wardana. Ia ingin 
mengatakan pada Gino bahwa pernikahannya bukan 
dibatalkan melainkan ditunda, tapi mengingat cerita- 
cerita Cindy dan Haikal tentang cewek-cewek yang dekat 
dengan Mondy, Raya menjadi ragu dan memilih diam 
jika Gino tak menanyakannya. 
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Biarlah Gino dan semua orang berpikiran mereka 
batal menikah. 

"Kalau bukan karena nggak bisa nahan, ngapain lo 
kabur ke Bandung?” tanya Gino lagi setengah meledek. 

"Ya... waktu itu sih biar nggak perlu ngadepin orang- 
orang yang pasti nanya-nanya kaya kamu. Malu tauk!" 
jelas Raya cengar-cengir. 

Gino tak bertanya-tanya lagi. Dengan gaya santai 
Raya saat bercerita ia sudah bisa menyimpulkan bahwa 
Raya sudah move on dari Mondy. Mereka kini hanya 
sebatas kakak dan adik tiri. Itu berarti.... 

Gino tersenyum sinis menatap Raya yang menghirup 
nafas lega. 
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KENANGAN 


Raya benar-benar merasa lega telah menceritakan 
semuanya. Gino tak akan membully-nya dan menduga- 
duga. Ia juga tak akan mengungkit atau bertanya-tanya 
lagi tentang Mondy. Setidaknya Gino akan lebih tahu 
diri. 

Barangkali itu pula yang dirasakan Mondy. Raya 
mencoba berpikir positif. Boleh jadi Mondy juga 
membutuhkan teman untuk berbagi cerita agar lega, dan 
sepertinya ia menemukan pada diri cewek yang 
diceritakan Cindy dan Haikal. Cewek cantik anak pejabat 
yang biasa dipanggil Lala oleh Mondy. 

Aa, sekarang aku bisa mengerti kalau Aa dekat 
dengan cewek itu. Aa butuh tempat berbagi beban, dan 
jika memang ternyata cewek itu juga yang Tuhan 
kirimkan untuk berjodoh dengan Aa, aku bisa apa? batin 
Raya sedih. 

Ia senang karena mulai bisa memahami sikap Mondy 
yang sedang dekat dengan cewek lain tapi juga kecewa 
karena tidak lagi menjadi tempat curhat Mondy. 

Ya, bagaimana kita bisa curhatan A', ketemu kagak, 
SMS-an, WA-an dan telponan juga kagak. 

Raya memastikan dengan mengecek ponselnya. Tak 
ada satupun pesan atau telpon dari Mondy. Telpon 
terakhir Mondy mungkin lebih dari 4 bulan lalu. Raya 
masih ingat saat itu ia begitu kesal dan kecewa sehingga 
tidak merespon puluhan panggilan dari Mondy yang 
dilakukan dalam beberapa hari. WA- pun tak dibacanya. 

Komunikasi terakhir mereka via telepon terjadi 
sesaat sebelum Raya akhirnya memutuskan pindah ke 
Bandung. Mondy memang tak berani secara langsung 
menemui Raya dan hanya mejelaskan alasan pembatalan 
pernikahan mereka via telepon. 
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Raya bisa mengerti, tapi Mondy seharusnya juga bisa 
memahami bagaimana malunya Raya dengan omongan 
miring-miring orang-orang disekitar mereka. 

Gino begitu senang hingga melamun dan senyum- 
senyum sendiri. Raya mengernyit heran begitu 
menyadari perubahan ekspresi Gino. 

"Woy! Ngapain lo senyum-senyum gitu!" tegur Raya 
membuyarkan lamunannya. 

"Seneng ya? Lo tu ya, bener-bener jahat. Derita gue 
bahagia lo!" kesal Raya manyun. 

"Gak gitu juga Ray! Gue cuma lagi ngebayangin aja lo 
nikah muda, trus hamil, perut besar, gendong anak, 
hahaha... Padahal lo sendiri masing ingusan dan 
ambekan." ejek Gino ngeless yang langsung mendapat 
tonjokan keras kesekian kali dari Raya. 

"Au Ah, lo nyebelin Gin. Pulang sana gih! " usir Raya 
dan langsung masuk ke dalam rumah tanpa menoleh ke 
arah Gino lagi. 

Gino menatap punggung Raya hingga menghilang 
dibalik pintu. 

"Yess!" tangannya mengepal girang. Gino tak bisa 
menahan kegirangannya saat pulang dari rumah Raya. 
Sejuta rencana dan angan-angan sudah berjubel 
dikepalanya. 

Barangkali ini kesempatan gue untuk mengulang 
kisah lama, menjalin kasih yang baru. Gue akan 
perjuangin lo Ray! 

kkkkk 

Bagi Bu Asri atau biasa disapa Aci mendapat amanah 
dari Abah untuk menjaga Raya selama di Bandung 
adalah anugerah karena ia seperti memiliki seorang putri 
sendiri. Bagaimana pun di usianya yang sudah 41 
tahun, Aci semakin sulit untuk memiliki keturunan. 

Hari-hari Teh Aci menjadi berwarna dengan 
kehadiran Raya. Raya adalah berkah baginya. Ia adalah 
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malaikat yang ditinggalkan Kinanti untuknya. Bukan 
semata karena ia adalah putri Kinanti sahabatnya, dan 
darah daging Rama cinta pertamanya, tapi karena 
hidupnya yang monoton dengan sang suami kini 
berwarna lagi. 

Abah Rama cinta pertama Aci? Memang demikian 
kenyataannya. Kinanti dan Aci yang kala itu masih 
berseragam abu-abu sama-sama menyukai Rama, 
seorang berandalan yang juga ketua geng motor. 

Sekalipun berandalan tak mengurangi rasa simpati 
keduanya. Bahkan keduanya bersaing mendapatkan hati 
Rama. Persaingan sehat tentunya. Keduanya sama-sama 
merasakan patah hati manakala tak satupun diantara 
mereka yang dilirik Rama. Rama sudah cukup puas 
dengan cewek-cewek geng motor yang seksi bohay dan 
bisa dicolak-coleknya. 

Keduanya tak patah semangat apalagi bila menilik 
keluarga besar Rama yang sejatinya adalah orang alim 
dan cukup disegani. Mereka berdua yakin, ketulusan 
cintanya mampu mengembalikan Rama ke jalan yang 
benar. 

Jika Rama akhirnya memilih Kinanti dan bukan 
dirinya, Aci bahagia akhirnya sahabatnya lah yang 
dipersunting Rama dan bukan wanita lain. Cinta 
memang tak harus memiliki. 

Sebagai konsekuensinya Aci mengubur rasa cintanya 
dan memilih menjadi sahabat sekaligus saudara bagi 
keduanya. Rasanya jauh lebih menyenangkan. Karena ia 
tidak kehilangan siapa pun, justru ia mendapatkan lebih 
banyak, salah satunya adalah keponakan yang cantik 
dan lucu bernama Raya. 

"Bi Aci!" panggil Raya untuk kesekian kali. 

Aci tersadar dan hanya menoleh kebingungan. 

"Bibi ngelamun?" Raya mengecek kening dan leher 
Aci dengan punggung tangannya. 
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"Sakit?" tanyanya khawatir. 

Aci menggeleng. "Tidak! Hanya kurang tidur dan 
kurang aqua, kalo kata anak sekarang jadi gagal fokus." 

Keduanya terkekeh. 

"Eh... tadi neng tanya apa?" 

Raya mengernyit karena sejatinya tadi dia tak 
bertanya dan hanya memanggil bibinya itu berulang- 
ulang. 

"Gimana kisah cinta Bik Aci dan Uak?" tanya Raya 
akhirnya karena hanya itulah yang terlintas dikepalanya. 
Ya gapapa kan mengetahui kisah cinta orang untuk 
diambil pembelajaran? 

Aci hanya tersenyum, ada rasa sesak didadanya. Tak 
ada yang bisa diceritakan dari kisah cintanya dengan 
sang suami. 

Mereka menikah 7 tahun yang lalu, dan Rama yang 
menjodohkan mereka. Aci tak bisa menolak karena di 
usianya yang sudah kepala tiga sepertinya tak banyak 
lagi pilihan. 

Ia sudah lelah dicap sebagai perawan tua yang nggak 
laku. Ditambah kondisi keuangan keluarga yang makin 
morat-marit. Saat itu ia harus kehilangan pekerjaan 
karena perusahaan garmen tempat ia bekerja bankrut 
dan diambil alih oleh pemerintah hingga berstatus PMA. 
Aci kalah bersaing dengan mereka yang muda- 
muda, fresh graduate yang masih mau digaji rendah. 

Hanya itu yang ia ceritakan pada Raya. 

"Apa itu berarti bibi tak mencintai Uak?" kepo Raya. 

"Ya nggak mungkin lah mau kalau nggak cinta sama 
sekali?" elak Teh Aci. 

"Kalau Ambu sama Abah siapa yang suka duluan?" 
tanya Raya berganti topik. 

"Waduh! Kalau yang itu tanya saja sama Abah 
kamu!" 
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Aci beralih ke masakan yang dibuat dan beberapa 
tetangga yang membantu. Hari ini ia sengaja masak agak 
banyak karena akan ada doa bersama dalam rangka 
peringatan wafatnya almarhumah Ambu Kinanti. 

Raya yang memintanya secara khusus dan Aci 
langsung menyanggupi. 

"Eneng, coba ambil catatan di atas rak TV, kasih ke 
uak tanyakan siapa lagi yang mau diundang untuk 
tahlilan nanti malam!" perintah Teh Aci. 

Raya yang tidak pandai memasak dan tidak suka 
memasak mendapatkan alasan brillian untuk 
meninggalkan dapur. Segera ia masuk ke dalam setelah 
pamit pada yang lain. 

Aci hanya tak ingin mengenang masa lalu apalagi 
dikorek masa lalunya. Baginya masa lalu adalah 
kenangan dan pelajaran, itu saja! 

kkkkk 

Raya senang bisa membuat selamatan untuk Ambu. 
Selama ini ia bahkan melupakan hari kematian Ibunya. 
Entahlah dengan Abah. Jika menilik cerita bahwa Abah 
cinta mati sama Ambu, boleh jadi tanpa selamatan pun 
Abah selalu mengenang kepedihan saat ditinggal Ambu. 

Semua ini tak mungkin terlaksana jika tanpa 
dukungan finansial dari Kobar. 

Raya memang berkeinginan membuat selamatan 
untuk mendoakan mendiang Ambu sejak kepulangannya 
di Bandung. la bahkan sudah pernah 
mengungkapkannya kepada Abah via telepon dan Abah 
dengan senang hati mendukung rencana tersebut. 
Sayangnya kondisi keuangan Raya tidak memungkinkan, 
dan tak ada kiriman dana dari Abah. Raya tak ingin 
merepotkan Abah. 

Usai latihan balap bersama Gino, Kobar menemui 
Raya di lapangan. Keduanya terlihat akrab dan bahagia. 
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Raya bahkan mengusir Gino dan menyuruhnya pulang 
duluan dengan dalih masih ada urusan penting. 

Pucuk dicinta ulam pun tiba. Kobar menanyakan 
perihal peringatan wafatnya Kinanti. Keduanya memiliki 
keinginan yang sama membuat selamatan dan doa 
bersama untuk almarhumah. Karena menganggap 
Kobar bukanlah orang lain lagi, Raya pun jujur 
menceritakan kendala yang ada. 

"Pokoknya kamu siapin aja semuanya. Masalah biaya 
Om yang tanggung semua!" Kobar meyakinkan. 

"Bener Om? Gak ngerepotin?" ragu Raya. Ia hanya 
tak ingin merepotkan Kobar apalagi dibilang 
memanfaatkan. 

"Tenang... Buat kesayangan Om, Om malah senang 
sekali kalau bisa memberi." Kobar mengusap lembut 
kepala Raya. 

Raya garuk-garuk kepala menandakan masih ragu. 

"Raya, Om tidak ada niat buruk sedikitpun. Lagi pula 
akan sangat menyenangkan kalau momen ini jadi ajang 
kumpul keluarga di Bandung." bujuk Kobar meyakinkan. 

Raya berpikir sejenak lalu tersenyum dan 
melebarkan senyumnya. 

Yang dikatakan Om Kobar memang benar. Abah, Om 
Dang Ding Dung akan ke Bandung. Mama Anis dan 
Mondy mungkin juga akan datang. Hanya memikirkan itu 
saja Raya sudah senang. 

Raya terima bantuan Kobar. Segala persiapan 
dilakukan Raya dan Kobar sejak seminggu lalu termasuk 
memeberi tahu Abah dan Om Dang Ding Dung.. 

kkkkk 

Raya masih menunggu kedatangan Abah dan Om 
Dang Ding Dung. la mondar-mandir di teras sedari tadi, 
beberapa kali ia mengecek ponselnya. 

Abah sudah berangkat belum ya? Kira-kira naik motor 
atau mobil? Jangan-jangan Abah masih berdebat 
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mengenai transportasi yang akan mereka pakai seperti 
lebaran 2 tahun lalu. 

Ah, Abah mah tidak pengertian. Sudah tahu, mama 
manis nggak tahan angin, malah diajak motoran. Dan 
demi cintanya pada Abah, mama rela membonceng motor 
Jakarta - Bandung meski akhirnya jatuh sakit saat tiba di 
Bandung. Tapi Abah juga pengertian karena akhirnya 
menyewakan mobil untuk mama balik ke Jakarta. 

Raya mengesah. Hm... Begitulah jika pernikahan di 
dasari rasa cinta. Ia tersenyum membayangkan dan 
mengingat saling pengertiannya dia dan Mondy. 

"Astaghfirullah ... Kok gue malah ngayal sih!" Raya 
mengetok kepalanya berulang. 

"Lupain Ray, lupain!" 

Raya masih menunggu. Pesan WA darinya untuk 
Abah sudah centang 2 warna biru yang berarti telah 
dibaca. Begitu pun pesan untuk om Dudung. 

Barangkali memang Abah dan mama kelamaan 
berdebat sehingga tak sampai-sampai ke Bandung. 

Raya menyibukkan diri membantu Bik Aci hingga tak 
terlalu risau. 

Aci kaget melihat kedatangan Kobar. Apalagi melihat 
kedekatan Raya dengannya. Tak hanya Aci, semua yang 
dulu mengenal Kobar pun tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. 

Bisik-bisik tetangga pun tak terelakkan lagi. 
Keakraban Raya dengan Kobar, kemanjaan Raya di 
depan Kobar dan tawa bahagianya mengundang sejuta 
praduga. 

"Itu teh Kobar, Aci? Kenapa dia ada di sini? Kenapa 
pakaiannya begitu? Naha eta si Eneng maning akrab 
pisan?" tanya beruntun kerabat Aci yang juga sepupu 
Abah Rama. 

"Udah tobat meuren," jawab Aci singkat. Ia tak bisa 
banyak bercerita karena ia sendiri juga dibuat shock oleh 
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ulah Raya. Belum lagi penampilan Kobar yang sudah 
seperti orang alim. Mengenakan koko putih, sarung dan 
peci. Wajahnya pun terlihat bersih dan bersinar senang. 

Bersama suami uak Dayat, Kobar menyambut para 
tamu yang datang. 

Raya sudah amat gelisah karena sampai acara 
berlangsung Abah CS belum juga terlihat batang 
hidungnya. Kobar sudah berusaha dengan menyuruh 
orang kepercayaannya di Jakarta mengecek keluarga 
Abah. 

Kobar bahkan nekat menghubungi Mondy beberapa 
jam yang lalu. Ia nengulangnya lagi 10 menit yang lalu. 
Ia tahu Raya menginginkan kehadiran kakak sekaligus 
kekasihnya itu bahkan mungkin lebih dari kehadiran 
Abah dan yang lain. Ia tidak ingin Raya sedih dan 
kecewa. Sayangnya hingga beberapa kali panggilan, 
Mondy tak juga merespon. 

Hingga acara usai Abah CS tak juga datang, apalagi 
Mondy. 

Raya terpaksa berbohong dengan mengatakan bahwa 
Abah ada keperluan mendadak dan memohon maaf 
kepada para tamu. 

"Ya namanya juga keperluan mendadak Bapak, Ibu. 
Tak bisa diprediksi sebelumnya." jelas Kobar kepada 
para tamu dan ikut memohonkan maaf. 

Raya pun mengamini. 

"Makasih ya Om untuk semuanya," ucap Raya parau. 
Ia sudah hampir menangis. 

Kobar merangkul dan mengusap  pundaknya 
menenangkan sekaligus memberi kekuatan. 

Refleks Raya menyembunyikan wajah berairnya di 
dada Kobar. "Maaf ya Om .. hiks..hiks." 

Kobar memeluknya sekilas dan segera melepas 
pelukan melihat masih ada beberapa keluarga Raya di 
sana yang menatap aneh dan marah padanya. 
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"Udah... Nggak perlu minta maaf." Kobar menepuk 
punggung Raya berulang. 

"Kita doakan saja Abah dan keluarga di sana baik- 
baik saja," hiburnya. 

"Sst... Jangan nangis, Kinanti tidak suka punya anak 
cengeng!" 

Raya segera menarik diri dan menyeka kedua sudut 
matanya. 

Gino yang masih berada disana melihat semua 
kejadian itu. Ia memang belum mengenal Kobar, ia 
hanya tahu bahwa Kobar pernah menculik Raya. Tapi 
kini baginya apa yang baru saja dilihat sudah amat 
sangat jelas. 

"Lagi marahan sama Mondy? Asli sedihnya bukan 
karena Abah kan? Tapi karena Aa Mondy gak datang?" 
tebak dan ledek Kobar sebelum pamitan. 

Raya langsung memerah. "Ih... Om. Apaan sih?" 

Raya belum cerita tentang dirinya dan Mondy kepada 
Om Kobar karena merasa tak perlu diceritakan. Lagi 
pula Raya mengenal Kobar. Ia bisa mencari tahu apa 
saja yang ia ingin ketahui. Sekalipun sudah bukan 
kepala mafia, tapi ia yakin masih banyak anak buah 
Kobar yang setia. Ibarat kata Kobar adalah preman 
pensiun yang bertobat dan Raya yakin banyak anak 
buahnya yang ikut pensiun dan tobat pula tapi selalu 
siap dengan perintahnya. 

"Makanya Non. Jangan gampang ambekan!" Kobar 
mencubit gemas hidung Raya. Masih kalah mancung 
dibanding hidung Kinanti dulu yang juga sering 
dicubitnya. 

Raya meringis menepis tangan Kobar. "Om sok tau 
deh!" 

"Yang Om tahu Mondy amat sayang sama kamu, jadi 
nggak mungkin dia membiarkan pacarnya sendirian 
disaat seperti ini kecuali..." Kobar mengangkat bahu. 
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Raya diam mencerna ucapan Kobar. 

"Makanya udahan ambekannya. Gak ada salahnya 
juga cewek mulai duluan untuk rekonsinyasi." 

Raya mengesah gemas, Ini Om Kobar sudah mulai 
ketularan Abah rupanya. 

"Re-kon-si-li-asi. Rekonsiliasi Om!" 

"Nha... itu dia! Jangan gengsi. Contoh Ambu kamu. 
Kalau saja Kinanti gengsi nggak berani memulai duluan, 
kamu nggak akan pernah ada! Keberanian itu 
dibutuhkan tidak hanya di sirkuit tapi juga dalam setiap 
perjuangan hidup!" 

Sekali lagi Kobar mengacak rambut Raya yang 
melongo lalu merapikannya kembali dan pamit pulang. 

Raya tidak memperhatikan sepasang mata yang 
sedari tadi memperhatikannya. Ia kaget ketika seseorang 
menepuk pundaknya. 

"Eh, lo belum pulang Gin!" 

Gino tersenyum kecut. "Abis bantuin Uak!" kilahnya. 

Raya menautkan alis tak percaya. 

"Ya udah lah. Udah malem. Lo istirahat gih, gue 
cabut dulu ya?" pamit Gino tak ingin memperpanjang. 

"Dag... Ati-ati Gin, jalanan gelap!" Raya setengah 
berteriak. 

Gino berdag-dag ria diatas motor dan mengucap 
salam sebelum menstater motor. 

kkkk 

Kelelahan beres-beres Raya melupakan kekesalannya 
pada Abah yang tidak datang dicara doa untuk Ambu. 
Wejangan dari Om Kobar cukup menghibur. Bik Aci 
menyuruhnya segera istirahat dan masuk kamar, Raya 
pun menurut. 

Aci hanya tak ingin Raya mendengarkan kasak- 
kusuk mereka kaum emak-emak yang masih bantu- 
bantu beberes di dapur. Apalagi yang mereka 
perbincangkan selain Kobar. Aci hanya merekam kasak- 
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kusuk mereka tanpa merespon sedikitpun. Ia lebih 
banyak menjawab tidak tahu dan hanya mengangkat 
bahu, berharap pekerjaan mereka segera selesai dan 
pulang ke rumah masing-masing. 

"Iya ya udah kayak bapak sama anak." Simpul Bik 
Nah setelah yang lain puas kasak kusuk. 

"Apa jangan-jangan Raya teh anaknya Kinanti dan 
Kobar bukannya....." timpal yang lain. 

"Bik Nah... ditinggal aja udah malem. Biar saya 
selesaikan. Kasihan cucu bibi nungguin!" potong Aci 
cepat. 

"Eh... jangan-jangan si Kobar teh jatuh hati sama 
Neng. Tapi pura-pura baik seperti seorang Ayah." Kali ini 
Ibu muda berdaster ikut bergosip. 

"Bener juga tuh! Bukannya dulu Kobar terobsesi 
dengan Kinanti? Dan Wajah Neng sudah kayak fotocopy 
Kinanti. Bukan tak mungkin dia jatuh hati pada Neng," 
timpal yang lain. 

"Masuk akal. Lihat saja... sampai kepala empat dia 
belum kawin. Main perempuan juga kagak. Kata suami 
saya teh, di Jakarta dia dikelilingi banyak cewek tapi tak 
satupun yang dinikahinya." 

Aci yang kupingnya makin panas mulai hilang 
kesabaran dan mengusir mereka. 

"Ibu-ibu, Teteh-teteh silakan pulang. Terimakasih 
banyak bantuannya. Sudah beres semua kan? Nuhun 
pisan atuh teh!" 


kkkkk 
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MASA LALU 


Tubuh Raya penat dan lelah tapi matanya masih 
enggan terpejam. Ia sudah lelah memainkan jempolnya 
mengusap layar ponsel. Grup Cabe sepi, tak ada pesan 
dari Abah dan kawan-kawan, tak ada notifikasi apa pun. 
Padahal Raya sempat post foto saat ia menunduk dan 
berdoa dengan caption 

“$$. Mendoakan Ambu- mamah tercinta yang pasti 
menungguku di Surga. 
Tangan ini banyak melakukan kesalahan Ma, hati ini juga 
tidak sesuci saat kau lahirkan. Hampura salah-salah 
eneng ya Mah. Mintakan selalu yang terbaik untuk Neng. 
Ilove you Mah, Ambuku sayang-*** 

Jempolnya tanpa kendali menjelajah semua sosial 
media dengan lincah dan berakhir di kontak Mondy. 
Sudah pasti matanya tertumbuk pada wajah ganteng si 
Aa. Ada hawa hangat yang menyelimuti ditengah 
dinginnya udara malam manakala menatap potret Mondy 
dengan gaya cool dan senyum mahalnya. Senyum yang 
seakan dihemat hanya untuk Raya seorang. 

Emang ganteng kok, jadi nggak salah kan kalau aku 
jatuh cinta pada pandangan pertama? Nggak salah juga 
kalau banyak cewek yang suka padanya. 

Raya tersenyum mengingat masa-masa indahnya 
bersama Mondy, kebanggaannya berhasil mendapatkan 
hati Mondy, juga perjuangan Mondy mendapatkannya 
kembali setelah sempat putus serta perjuangannya 
mendapatkan restu Abah. 

Perasaaan hangat dan nyaman membuatnya tertidur 
hingga ponselnya terepas dari genggaman tangan. 

Saat yang bersamaan seseorang me-like postinganya 
dan berkomentar. 
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Aamiin. Ambu pasti bangga dan bahagia di surga Neng- 
kkkkk 

Arena balap yang riuh oleh deru motor terasa sepi 
bagi Raya. Ia kembali kesal pada Abah dan Mondy yang 
tidak datang pada tasyakuran almarhumah Ambu. 
Kejadiannya memang sudah 2 minggu berlalu. Abah pun 
sudah meminta maaf sehari setelahnya. Saat Raya 
dijemput Kobar untuk mencari kampus yang cocok 
dengannya dan tentu saja belanja di mall untuk 
menyenangkan Raya. 

"Hampura pisan atuh Neng. Tapi ini semua teh diluar 
skenario Abah. Abah nggak bisa cerita lewat telepon. 
Nanti kalo ada waktu Abah ke Bandung susulin Neng 
dan ceritakan semua. Abah nggak mungkin melewatkan 
doa untuk Ambu, apalagi melupakan kalian. Pokoknya 
Neng harus percaya sama Abah," jelas Abah. 

"Nggak Bah! Neng nggak percaya Abah," balas Raya 
santai. 

"Naon oroknya abah tak percaya? Aduh sumpah 
Neng, ada urusan mendadak nggak bisa ditinggalin sama 
Abah. Percaya atu Neng? Maafin Abah Neng? Maafin 
Abah sayang?" mohon Abah. 

"NGGAK! NENG NGGAK PERCAYA ABAH!" balas Raya 
ngegas. 

"Percaya Abah mah Musyrik, Neng percaya hanya 
sama Allah!" lanjutnya masih dengan nada tinggi yang 
diakhiri kekehan. 

"Oh... Dasar orok Abah!" gemas Abah ikut terkekeh 
juga di ujung telepon. 

Mendadak Abah merasakan rindu yang amat sangat 
pada putri semata wayangnya itu. Ia ingin mencubit 
hidung Raya sampai Raya protes nggak bisa nafas. Ia 
ingin menggelitiki Raya yang pasti akan membalas lebih 
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kejam dan berujung pada dirinya yang tepar karena 
kalah digelitiki oleh Raya. 

"Udah... Abah tenang aja. Neng udah maapin Abah 
kok. Neng ngarti posisi Abah sekarang bagaimana. Neng 
nggak mau egois Bah." ucap Raya sok bijak. 

Abah terharu. 

"Ya udah atu Abah, emang nggak mau abis tuh 
pulsanya. Kalo gitu Neng aja deh yang pulsanya mau 
abis. Udahan dulu ya Bah, Neng mau jalan-jalan nih. 
Waalaikumsalam!" teriak Raya langsung memutus 
kontak. 

Ia merasa tak enak pada Kobar yang sudah 
membukakan pintu mobil untuknya dan menunggu 
sedari tadi. Ia juga tak mau kembali baper dan berlarut- 
larut dalam kesedihan jika berlama-lama mendengar 
suara Abah. 

Selama 2 minggu ini Raya telah melupakan kejadian 
itu dan sukses mengikis habis kekecewaannya. Tapi 
rumpian Gino dan teman-teman balapnya saat di 
paddock kembali mengusik nalurinya. 

"Yach maklumin aja lah. Raya yang sekarang tidak 
setangguh Raya yang dulu. Masuk 5 besar sudah 
untung. Nhi gue kasih tahu ya. Yang pertama jelas dia 
sudah lama nggak latihan dan nggak balap karena nggak 
dibolehin sama Abah dan pacarnya Ah... ralat, mantan 
pacarnya," jelas Gino. 

"Hah! Raya jomblo, Gin?" refleks Andra bertanya. 

"Serius. Raya kosong nih?" kepo Akbar antusias. 

"Wah... Bisa bersaing lagi nih kita?" Toni menaik 
turunkan alis. 

"Woi.. masih ada gue!" bentak Gino. "Enak aja lo 
ngomong bersaing. Lo nggak lihat apa? Sejak balik ke 
Bandung dia selalu sama siapa? Siapa yang antar jemput 
dia?" 

Kompak semua mengesah kecewa. 
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"Lha emang lo udah nembak dia? Bukannya akhir- 
akhir ini yang jemput Raya si Om-Om itu? Gaes... selama 
janur kuning belum melengkung, itu artinya...." Andra 
melirik kanan kiri. 

"FREE!" lanjut yang lain kompak lalu tertawa ngakak. 

Gino tersudut. 

"Gini Gaes, gue hanya nggak mau nambah beban 
Raya. Saatnya aja yang belum tepat. Dia masih sedih 
karena dibuang keluarganya di Bandung. Bokapnya 
kawin lagi, parahnya lagi bokapnya Raya lebih memilih 
keluarga barunya ketimbang Raya. Tembak menembak 
mah soal gambang Coy. Cuman sekedar pentasbihan 
doang kan? Legalitas status. Yang penting kan 
kenyataanya." jelas Gino jumawa. 

Usai rumpian para cowok itu, saat para lady 
racer kembali masuk ke Pad dock, semua langsung 
mengerubuti Raya dan menaruh simpati padanya. 

Raya kebingungan dan Gino memperjelas. 

"Kamu nggak usah sedih lagi Ray! Kita semua kan 
keluarga baru kamu dan selalu mendukung kamu!" Gino 
mengusap pundak Raya penuh perhatian. 

Raya makin bingung. Seolah tak ingin menambah 
kesedihan gadisnya, Gino memberi kode dengan isyarat 
mata agar yang lain meninggalkan mereka berduaan 
saja. 

"Maksudnya apaan sih Gin! Kenapa mereka bilang 
gue dibuang ke Bandung? Abah nggak peduli lagi sama 
gue? Emang lo cerita apa sama mereka?" tanya Raya 
kesal. 

"Sabar Ray... tenang dulu. Aku hanya nggak ingin 
kamu makin kecewa." 

Ini apa-apan lagi. Gino mendadak pakai 

aku kamu ke gue? 

"Mereka hanya menyimpulkan. Mereka semua datang 
di acara tahlil dan doa untuk Ambu tapi tidak melihat 
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Abah dan keluarga kamu yang baru. Wajar dong jika 
mereka curiga? Dan..." Gino berjeda menatap Raya yang 
mulai emosi. 

"Kenyataannya Abah memang sudah melupakan 
kamu Ray." 

Raya melotot menatap tak 
suka. Seenak jidat lo ambil kesimpulan. Sotoy lo Gin! 

"Gue tahu Abah di mana dan sama siapa saat acara 
tahlilan. Abah sama sekali tak berniat ke Bandung. Dia 
sama mamanya Mondy pergi ke kafe." jelas Gino. 

"Darimana lo tahu? Bukannya lo sama gue di 
Bandung?" sinis Raya curiga. 

"Aku... Aku dikasih tahu Bella." jawab Gino spontan 
tak ingin Raya makin curiga. 

"Bella? Oh.... Jadi lo masih berhubungan sama 
Bella? Mau bikin rencana apalagi kalian?" 

Raya tak bisa menutupi kekecewaanya pada Gino. Ia 
menggeleng tersenyum sinis dan segera balik badan 
meninggalkan Gino. Beberapa pembalap dan kru di 
sudut lain yang sempat mendengar nada tinggi Raya 
hanya memperhatikan Raya pergi yang segera dikejar 
Gino. 

"Ray... dengerin aku. Aku tu nggak sengaja hubungi 
dia. Dan dia spontan mengatakan kalo melihat Abah dan 
mama tiri kamu makan dikafe. Aku sendiri awalnya 
nggak percaya dan yakin itu akal-akalan si Bela saja 
bikin kamu sakit hati, hancurin hubungan kamu sama 
Abah." 

"Tapi akhirnya lo percaya juga kan sama Bella? 
Emang kalian sama!" ketus Raya sedikitpun tak 
menganggap Gino. 

"Sumpah aku nggak percaya sampai akhirnya Bella 
menunjukkan bukti-bukti dan setelah aku konfirmasi ke 
teman-temanku yang ada di Jakarta, memang benar 
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Abah sering hangout sama mama tiri kamu di kafe-kafe 
layaknya pasangan muda." 

Raya diam. Dia kesal dengan ulah Gino dan 
perlakuan sok simpati teman-temannya. Tapi jauh 
dilubuk hatinya ia kesal pada Abah dan mamah yang 
tega membohonginya. 

Ia hanya menepuk lengan Gino sebelum 
meninggalkannya. 

kkkkk 

Hari ini Om Kobar memang berjanji akan menjemput 
Raya. Dengan mobil BMW hitam mengkilat keluaran 
terbaru ia sudah datang dan menunggu Raya. 

Raya tampak tak semangat saat masuk ke dalam 
mobil. Biasanya setiap pergi dengan Om Kobar ia selalu 
ceria. Kobar tahu ada yang tak beres dengan Raya. 

Apa dia kecelakaan? Fisiknya oke tak tampak luka 
atau kepayahan berlebihan? Apa karena gagal podium? 
Informasi dari orang kepercayaan Kobar yang mengawasi 
Raya sejam lalu mengatakan Raya finish di urutan ke-4. 
Beberapa hari lalu Raya sendiri bilang targetnya hanya 5 
besar. 

Kobar menahan diri untuk bertanya. Ia bahkan 
mengalihkan suasana dan perbincangan untuk 
mengembalikan keceriaan dan mood Raya. Ia yakin lain 
waktu Raya pasti akan cerita padanya. 

kkkkk 

Raya mencoba melupakan semua kesedihannya. Jika 
di sana Abah bisa menikmati hidup dan bersenang- 
senang, Raya pun bisa melakukannya. Ada Om Kobar 
yang menyayangi dan senantiasa memanjakan bisa 
menyenangkannya. 

Raya memilih menyenangkan diri. Ia makin sering 
terlihat berdua dengan Kobar. Jika sebelumnya Kobar 
harus minta ijin untuk datang menemuinya dan hanya 
seminggu satu atau 2 kali saja, kini hampir tiap hari ia 
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datang menemui Raya. Raya pun tak sungkan-sungkan 
lagi menghubunginya. 

Bersama Kobar, Raya tak kekurangan apapun. Ia tak 
perlu keluar uang sepeser pun. Ia bisa merasakan 
kemewahan yang diidamkan setiap gadis seusianya, 
menjajal treatment wajah dan kulit, shopping barang- 
barang branded, kuliner apapun dan dimana pun. 
Katakanlah strata sosialnya kini langsung naik ke kelas 
menengah ke atas. 

Sepatu sneaker idamannya yang hanya jadi impian, 
kini bisa ia kenakan kemana-mana. 

Raya benar-benar sudah menganggap Kobar seperti 
Om sendiri. Seperti Om Dang Ding Dung. Bahkan 
mungkin lebih dari itu. Ia merasa memiliki Ayah kedua 
yang lebih peduli dan sayang kepadanya. 

Jadi jangan heran jika Raya kadang cemberut dan 
manja di depan Kobar. Ia tak pernah jaim di depan 
Kobar. Ia tak sungkan tertidur di dekat Kobar dan 
meminta ini itu. Dan itu semua membuat Kobar semakin 
senang. 

Sebagai balas budi, Raya tak keberatan menunggu 
atau menemani Kobar menyelesaikan urusan bisnis dan 
pekerjaannya. Beberapa kali mereka terlihat di sebuah 
hotel bintang 5 di Bandung. Relasi Kobar mengira Raya 
adalah putrinya, sedangkan patner bisnis yang lain 
mengira Raya adalah sekretarisnya. 

"Pinter kali kau pilih sekretaris. Masih amat muda 
belia dan ranum!" komentar Pak Anton saat Raya 
menemani Kobar dan mereka berjabat tangan. 

Pak Anton dengan muka mesumnya bahkan 
memainkan lidah seakan ingin memangsa Raya. Raya 
bergidik negeri dan hanya bisa merapat pada Kobar. 
Makin menakutkan lagi manakala si botak Medan ini 
pamit, mengajak salaman Raya dan mencium tangannya 
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dengan mengedipkan sebelah mata. Hihi.... Raya merasa 
jijik. 

"Sampai ketemu cantik, cup." 

"Selamat bersenang-senang Kobar! Selera kamu 
sungguh luar biasa!" pamitnya. 

Saking takutnya Raya menggandeng kuat lengan 
Kobar dan tak mau melepaskan. Tanpa sungkan, Raya 
langsung protes pada Kobar dan marah-marah. 

Kobar hanya bisa meminta maaf dan menjelaskan 
jika Anton memang perangainya begitu, doyan main 
perempuan dan tak tahan lihat perempuan cantik. Tapi 
bagaimana pun juga ia rekan bisnis yang 
menguntungkan. 

kkkkk 

"Iya Gin!" sapa Raya setelah mengangkat ponselnya 

yang berdering dan tertulis nama Gino di layar. 


Kobar. 

"Ya gimana dong. Gue udah janji ngajak Om Kobar. 
Kita ketemuan di Tasik aja ya? Gue nggak dibolehin 
motoran ke sana!" 


Sambungan diputus sepihak oleh Raya. 


kkkkk 
Gino sudah kepalang malu dihadapan teman- 
temannya. Ia sudah meyakinkan bahwa Raya adalah 
pacarnya dan tinggal nunggu peresmian saja tapi justru 
ia sudah jarang bersama Raya lagi. 
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Okelah ia masih bisa jemput Raya buat latihan tapi 
selalu pulang dijemput Kobar.Bukan sekali atau 2 kali 
kemesraan Raya dan Kobar terekam oleh Gino yang 
sering menguntitnya. Gino tak bisa membiarkan pria tua 
tajir itu mengambil Raya darinya. 

Nada-nada sumbang mengenai Raya mulai terdengar 
sedikit banyak mempengaruhi pandangan Gino tentang 
Raya. Kobar meski sudah kepala empat tetaplah pria 
lajang dan masih menampakkan kegagahanya. Dengan 
kekayaan dan kemewahan yang ditawarkan tak sulit 
baginya memperdaya wanita mana saja. Dan seandainya 
Raya tak terpedaya, bisa saja benih-benih cinta itu akan 
tumbuh dengan mudahnya, apalagi Raya dalam posisi 
haus kasih sayang seorang Ayah dan figur ayah bisa ia 
dapatkan dari Kobar. 

Beberapa kali Gino komplain dan mencoba 
menyadarkan Raya. Berkali-kali juga Raya 
memarahinya. 

"Gak usah sok tahu deh lo! Sekali lagi lo mikir negatif 
tentang gue dan Om Kobar, gue nggak nganggep lo 
temen gue lagi!" ancam Raya. 

kkkkk 

Tak hanya Gino, Bik Aci dan suaminya juga mulai 
mengkhawatirkan kedekatan Raya dengan Kobar. 
Mereka mengenal betul siapa Kobar. 

Tanpa sepengetahuan suaminya, Aci menghubungi 
Dudung. Ia tak ingin dipersalahkan jika terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan pada Raya. 

Ia hanya bisa mengingatkan dan mendoakan Raya 
setiap pergi dengan Kobar. 

"Teh Aci nggak usah kuatir. Gak usah ... apa teh 
istilahnya, par-parno. Iya nggak usah parno. Kobar teh 
sekarang sudah insyaf. Sudah pren sama kita-kita, sama 
Abah juga. Ia sering membantu keluarga Abah di sini." 
jelas Dudung. 
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"Dung, ari kamu mah nggak kuatir sama si eneng? 
Kalian teh sudah diperdaya sama si Kobar?" keukeuh 
Aci. 

"Dudung percaya Kobar sudah berubah, dan Neng 
bisa jaga diri. Asal Teh Aci tahu, Kobar bisa berubah 
baik seperti sekarang berkat Neng Raya juga." 

"Ah.. Kamu mah, nggak pedulian Dung. Sok atuh 
bilang ka Abah, pasti Abah juga kuatir meuren," Aci tak 
mau kalah. 

Dudung malah tertawa ngakak. 

"Abah mah sudah tahu teteh. Atau.... jangan-jangan 
teteh nih yang pengen bicara-bicara sama Abah. Pengen 
denger suara Abah tapi malu-malu." goda Dudung. "Ingat 
teh, Ada Uak Dayat di sana dan di sini sudah ada mama 
manis." 

Aci kesal. 

"Au Ah! Emang kamu nggak ingat yang menimpa 
Kinanti dulu! Jangan sampai kasus Kinanti terulang! 
Nauzubillah!" teriak Aci dan langsung memutus 
sambungan. Ia kesal karena tak ada seorangpun yang 
mendukungnya. 

Persis sama dengan suaminya yang hanya bilang, 
"Sok atuh, si Eneng dinasehatin, diingetin. Biar nanti 
saya yang bantu ngomong ke Kobar!" 

Ngomong-ngomong terus, tapi nggak pernah ada 
hasilnya. Kobar masih saja ngedeketin Eneng. 

Aci hampir melempar ponselnya jika tak ingat bahwa 
benda itu belum lunas dan masih sekali cicilan lagi 
bulan depan. 

Ya Allah... Jangan sampai Neng terjebak dalam 
permainan orang dewasa. Lindungi Eneng Ya Allah. 
Kinanti... jaga putrimu, minta sama Gusti Allah untuk 
selalu menjaganya. Aamiin. 

Kekhawatiran yang dirasakan Aci hanya mungkin 
dirasakan oleh orang yang memiliki pertalian batin kuat 
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dengan Raya dan yang pernah merasakan ulah Kobar. 
Dan orang itu adalah Abah. 

Seperti yang dibilang Dudung Teh Aci harus sadar 
posisinya sekarang, jika ia menghubungi Abah akan 
banyak pihak yang tersakiti. Teh Aci tak akan 
menghubungi Abah secara langsung. Suaminya pun 
pasti tak akan suka. Istri Akang Abah yang baru pun 
bisa jadi cemburu padanya. 

Jangan sampai kasus yang menimpa kinanti 
terulang pada Raya! tegas batin Aci. 

Ia masih tak tinggal diam dan akan mencari segala 
cara agar ketakutannya tak terjadi. 

kkkkk 

Niat Raya dan Gino CS ke Tasikmalaya adalah untuk 
melihat balap motor, tapi kabar duka yang mereka 
terima 4 hari lalu merubah agenda mereka. Mereka ke 
Tasikmalaya tak lagi menonton balap atau bersenang- 
senang. Mereka datang untuk bersilaturahmi dan 
melayat almarhum Ade yang meninggal usai kecelakaan 
di sirkuit beberapa hari lalu. 

Dalam suasana duka mereka membatalkan acara 
konvoi kendaraan. 

Sekali lagi Gino kalah telak oleh Kobar yang 
memberikan pinjaman mobil untuk semua pembalap, 
mekanik dan kru yang hendak ikut melayat ke Tasik. 
Dan dengan setianya Kobar menemani Raya hanya 
berdua di mobil BMW kesayangannya dengan sopir. 

Kalau sudah demikian bagaimana Gino bisa 
membungkam praduka dan prasangka teman-temannya? 
Apa ia masih bisa mengaku pacarnya Raya? 

"o semua pada diem aja deh! Raya sudah 
menganggap Om itu seperti Ayah sendiri. Ya paling dia 
nggak enak aja, Om Kobar udah bela-belain ngasih 
pinjem mobil ini gratis untuk kita dan udah terlanjur 
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cuti, masak dibiarkan sendirian sama sopir. Nggak etis- 
lah!" Gino ngeless. 

"Cewek gue istemewa Cuy! Dia pandai menjaga 
perasaan orang lain dan tidak egois." tambah Gino lagi 
meyakinkan. 

"Lo yakin, cewek lo belum diapa-apain sama tu om- 
om?" protes Toni. 

"Yang Andra liat mereka dihotel, emang ngapain? Kok 
pakai ngamar segala?" ceplos Silva dengan lugunya. 

"Lo pacarnya bukan sih?" ragu yang lain. 

"Iya nih. Aneh biarin pacar sama Om-om berondong 
tua!" cibir Dyan. 

"Gue percaya Raya!" pungkas Gino saat yang lain 
pun kasak-kusuk tanpa kendali meremehkan Raya 
sekaligus meragukan hubungan mereka berdua. 

kkkkk 

Sudah lebih dari 7 bulan, geng cabe penggilingan 
mulai terbiasa dengan ketiadaan Raya. Mereka semua 
telah bisa menerima kenyataan bahwa Raya dan Mondy 
memang harus terpisah. 

Hubungan cabe penggilingan dengan Mondy perlahan 
membaik. Meski tak seakrab dulu lagi, setidaknya Reva, 
Cindy, Melly, dan Cinta tak lagi membenci Mondy. Begitu 
pula hubungan Haikal dengan Mondy. Kalau memang 
kenyataanya Mondy sekarang jalan dengan Nola, mereka 
bisa apa? Setiap manusia juga tidak bisa merencanakan 
pada siapa ia akan jatuh cinta? Kalau memang ternyata 
Mondy dan Raya memang tak jodoh, mereka juga bisa 
apa? Apa jodoh ditangan mereka, nggak kan? 

Lihat sekarang yang terjadi pada Iyan dan Melly. 
Siapa sangka hubungan asmara pasangan bebeb ini 
akhirnya kandas. Tak perlu menanyakan mengapa dan 
menyalahkan siapa. Sejak awal hubungan mereka, 
kedua belah pihak keluarga memang tak pernah 
akur. Melly yang kini sudah menjadi artis (foto model) 
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boleh saja merasa tak selevel lagi dengan Iyan. Di dunia 
kerjanya tak hanya banyak cowok yang bening-bening 
tapi juga tajir melintir sesuai dengan selera maminya. 
Belum lagi pengusaha muda hingga om-om yang senang 
jalan dengan model baru seperti dirinya. Keduanyan 
akhirnya memutuskan berpisah. 

Semua yang terjadi membawa hikmah. Semua 
maklum dengan jalan cerita cinta masing-masing. 
Haikal, Mondy, Ivan, Bocin dan Iyan kembali menjadi 
sahabat meski tak seakrab dulu lagi. 

Bagi seorang sahabat, melihat sahabatnya bahagia, 
itu sudah lebih dari cukup. 

Menyayangkan itu bagi kita yang belum mengetahui 
hikmah dibalik setiap kejadian. Bukankah rencana 
Tuhan pasti selalu lebih indah dan terbaik? 

kkkkk 

"Mon, lo mau ikutan cewek-cewek nggak? Mereka 
rencana ke Bandung tuh!" ajak Haikal ketika mereka 
tanpa sengaja bertemu di parkiran kampus. 

"Ngapain ke Bandung?" tanya Mondy acuh. 

"Haha.... Ya jenguk Raya lah!" ledek Haikal. 

DEG! Mondy tepuk jidat. Ia bahkan sudah tidak ingat 
jika Raya ada di sana. 

Kenapa gue bisa lupa ada Raya di sana ya? 
Bukankah selama ini Bandung selalu identik dengan 
Raya di hati dan pikiran gue? Bukankah setiap 
mendengar kata Bandung hanya Raya yang selalu gue 
ingat? Astaga gue sampai lupa Raya di sana? Maafkan 
Aa yang Neng? 

Mungkin karena kesibukan yang luar biasa akhir- 
akhir ini dan barusan emang gue lagi nggak fokus Neng, 
maafin Aa. Bukan berarti Aa melupakan kamu. Maafin 
aku sayang... (Mondy masih panggil sayang dalam 
hatinya???) 
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"Nggak usah tegang dan gusar gitu kali Mon. Mereka 
nggak ketemu Raya kok. Mereka ke Bandung dalam 
rangka survey tempat untuk magang." ralat Haikal tak 
enak melihat Kegugupan Mondy. 

"Oh ya gapapa..." Mondy mencoba santai. 

Kenapa sekarang gue malah kayak kecewa gitu ya? 
Kenapa gue justru berharap mereka semua menjenguk 
Raya? Emang kalau iya, apa untungnya buat gue? 

"Kalau toh kita ada waktu dan bisa ketemu Raya itu 
bonus. Dan lo nggak usah kuatir kita nggak akan cerita 
soal lo dan Nola kok. Itu privasi kalian." lanjut Haikal 
memperjelas. 

Mondy tersenyum kecut. 

"Be-te-we, emang kapan lo terakhir jenguk adik tiri lo 
itu?" tanya Haikal. 

Mondy diam tak bisa menjawab. Jika ia mengatakan 
belum pernah menengok Raya di Bandung pasti akan 
jadi bahan tertawaan. Bukan tak mungkin mereka 
mengecap Mondy ‘terlalu’. Jika ia mengaku-ngaku juga 
salah karena telah berbohong. 

Semua mengira hubungan keluarga Mondy baik dan 
harmonis saja. 

Mondy bukan tak mau ke Bandung. Selama ini ia 
terlalu sibuk dan terlalu takut. Mama jadi over protektif 
padanya, seperti sengaja mengawasinya. Ia akan marah 
besar jika tahu Mondy pergi ke Bandung. Apalagi Abah 
sudah melarangnya. Abah tak ingin ketenangan Raya di 
Bandung kembali terusik oleh kehadiran Mondy. Bahkan 
setelah lebih dari setengah tahun hal itu tak juga 
berubah. 
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PERTENGKARAN 


Ketika minggu kemarin Mondy mampir ke bengkel 
dan menanyakan kabar Raya pada Om Dudung, Abah 
yang lagi nyante di dalam langsung keluar nyamperin. 

"Ngapain kamu teh tanya-tanya Neng Orok?" tegur 
Abah sudah dalam nada tinggi. 

Dudung yang belum sempat bercerita apapun juga 
kena damprat. 

"Ngapain kamu cerita-cerita tentang anak saya!" 
tegur Abah pada Dudung. 

"Abah, bagaimana pun juga Mondy teh kakaknya si 
Eneng, jadi wajar atuh nanya kabar adiknya." protes 
Dudung. 

"Neng maning keresan pisan di Bandung Mon. Sudah 
banyak teman dan sibuk pisan, banyak kegitan. Balapan 
hampir tiap akhir pekan." ceplos Dudung santai. 

"BALAP?" pekik Mondy kaget. 

"Kata Eneng teh perlombaan balap di sana sekarang 
jauh lebih banyak daripada di Jakarta. Hadiahnya juga 
gede. Neng udah keliling hampir satu propinsi Jawa 
Barat." cerita Dudung dengan bangga. "Malahan di sana 
Neng diajak bergabung dengan..." 

"SARDUNG!" bentak Abah. 

Om Dudung kaget dan tak melanjutkan kata- 
katanya. Tatapan intimidasi Abah membuatnya tunduk. 

"Bergabung dengan apa Om?" kepo Mondy. 

"Kemod!" tegur Abah, "Kamu ngapain nanya-nanya 
terus? Kamu teh lupa janji kamu ke Abah apa?" 

"I- ingat Bah," jawab Mondy. 

Mondy tak akan pernah lupa akan janjinya pada 
Abah, ia tak akan mengusik hidup Raya lagi. 
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"Dasar anak sama Bapak sama saja! Selalu bikin 
susah orang." gumam Abah yang terdengar jelas oleh 
Mondy. 

Mondy tak suka Abah selalu menyamakan dirinya 
dengan Wardana, papanya. Wajar saja jika Mondy 
langsung emosi. 

"Bah, papah mungkin pria brengsek, banyak 
melakukan kesalahan dan jahat. Mondy akui itu. 
Memang darah papa mengalir ditubuh Mondy, tapi 
bukan berarti sifat Mondy seperti papa! Mondy peduli 
pada Neng karena bagaimana pun juga Neng adik 
Mondy!" tegas Mondy dengan nada tak woles. 

Mondy juga masih sayang dan cinta sama Neng, Bah. 
Lanjutnya dalam hati. 

"Dimana-mana anak ya pasti sama dengan BAPAK- 
nya!" cibir Abah dengan sengitnya menekankan kata BA- 
PAK. 

"Bah, apa salahnya Mondy? Mondy sudah menuruti 
semua kemauan Abah, menjauhi Raya, tak 
berkomunikasi lagi dengan Raya, semua Mondy turuti. 
Kenapa Abah tidak pernah melihat sedikit sisi baik 
Mondy. Oke Mondy pernah melakukan kesalahan 
dengan membatalkan pernikahan sama Raya. Tapi Abah 
dan Raya juga tahu semua itu Mondy lakukan demi 
keselamatan Raya, demi Abah dan mama, demi 
keluarga." 

Abah tertawa mengejek. 

"Iya demi keluarga. Demi BAPAKmu!" sinis dan tegas 
di kata BAPAK’. 

Mondy mengepal, menarik nafas panjang menahan 
emosi. 

"Haha... Sarua. Bapak sama anak kompak Oei! 
Sama-sama tukang emosi!" Abah kembali menuyulut 
emosi Mondy. 
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"Kenapa? Mau mukul? Pukul saja. Ayo sini... pukul 
Abah kalau berani! Kamu pikir kamu itu jagoan sama 
seperti papamu? Sok jagoan sih iya!" Abah kembali 
memperparah emosi Mondy. 

"HAH!" Mondy mengungkapkan kekesalannya dengan 
berteriak. 

"Mon... Mon... sabar!" Om Dadang menahan Mondy. 

Sementara Dudung sibuk menahan Abah dan 
berusaha menghentikan ocehan Abah yang terus 
menyudutkan Mondy. Jemari Dudung yang 
membungkam mulut Abah sempat digigit Abah. 

Mondy menarik nafas panjang berusaha mengontrol 
emosi mengikuti arahan Dadang. 

"Istighfar Mon! Istighfar!" 

"Nggak Om... Mondy nggak papa," Mondy 
menjauhkan tangan Om Dadang. 

"Bagaimana pun pria di depan Mondy ini adalah 
orang tua Mondy. Mondy nggak akan melawan. Aku 
nggak mau durhaka Om." 

"Ih... Gak berani! Sama kan dengan 
Bapaknya. PENGECUT!" ejek Abah. 

"CUKUP BAH!" Bentak Mondy menghentikan cacian 
Abah. Refleks melangkah menarik kerah Abah dan 
menatapnya marah. 

Bernyali juga ni anak. Abah tak menyangka Mondy 
bisa marah. 

Dudung dan Dadang panik. Dudung segera 
memisahkan mereka lalu menarik Abah ke dalam, 
sementara Dadang menenangkan Mondy. 

"Mon... Mon... sabar. Ingat mama kamu. Jika teh 
Manis tahu kalian bertengkar pasti akan sedih. 
Sudahlah, eta kamu yang waras ngalah saja. Mending 
kamu pulang tenangkan diri kamu." saran Dadang. 

Mondy mengelus dada mengucap istighfar beberapa 
kali. 
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"Abah sudah keterlaluan Om. Di matanya Mondy 
tidak pernah ada baiknya. Mondy selalu saja salah. 
Mondy sudah menuruti semua kemauan Abah." 

Mondy bahkan rela menyakiti diri Mondy sendiri Om, 
mengorbankan perasaan Mondy, lanjutnya dalam hati. 

"Tapi lihat Om.... Abah selalu...." 

Mondy tak melanjutkan, Dadang mengusap 
punggungnya menenangkan. 

Ia pun menurut saran Dadang yang memintanya 
segera pulang dan menenangkan diri. Dadang meminta 
Mondy memaklumi perlakuan Abah dengan dalih Abah 
sedang emosi karena banyak masalah. 

"Mon, jangan dimasukkan ke hati. Abah terlalu 
banyak tekanan, dari papa kamu dan orang yang 
kemarin menuntut Abah. Abah juga terlalu kangen sama 
Neng. Om yakin sebenarnya Abah sangat sayang sama 
kamu. Ia hanya tak ingin kehilangan kamu dan teh 
manis dengan hadirnya papa kamu." 

kkkk 

"Woi... malah bengong. Udah kangen ya sama neng 
orok?" gertakan Haikal membuyarkan lamunan Mondy. 

Mondy malu-malu dan garuk-garuk kepala. 

Cindy yang entah kapan sudah ada disana langsung 
nimbrung. 

"Iya Mon. Kalo lo kangen ikut kita-kita aja. Kita pasti 
sempetin mampir ke rumah Raya kalo lo mau ikut. Gue 
lihat kalian sudah saling berbalas like, mana tahu kalian 
tiap malem DM-DM-an. Eh betewe udah baikan kan?" 
Cindy memastikan. 

"Sayang, emangnya mereka berantem pakai baikan 
segala. Mereka itu lagi jaga jarak aman takut sama Abah. 
Di medsos boleh aja cuma like-like doang, takut kita 
laporin Abah, mana tahu kalo tiap malem Vcall terus." 
ledek Haikal. 

Mondy menonjok lemah pinggang Haikal. 
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"Eh Mon.... tapi jangan ajak dia ya? lo kalo mau ikut 
sendirian aja, biar Iyan juga ada temannya," bisik Cindy 
ketka dari kejauhan melihat Nola berjalan kearah 
mereka. 

"Ih kok gitu! Gak fair dong Cin!"protes Haikal. 

"Oh.. lo juga mau ngajak Elis, datangi aja kampus 
sebelah. Pergi aja sama dia. Lo nggak usah ikut ke 
Bandung!" tegas Cindy kesal. 

"Yah.. kok gitu sih Cin! Sayang... aku kan..." 

Haikal sibuk mengejar Cindy dan merayunya. 

Mondy terkekeh dan geleng-geleng kepala. Cewek 
memang gampang terpancing emosi dan cemburu. 

Sebenarnya kisah asmara SMU mereka tak ada yang 
berlanjut baik-baik saja. Iyan dan Melly sudah putus. 
Hubungan Haikal dan Cindy kembali dibayang-bayangi 
oleh Elis, adik kelas mereka waktu SMU yang terang- 
terangan mengaku jatuh cinta pada Haikal. 

Keluarga Elis pun menaruh harapan besar pada 
Haikal. Haikal yang tak tegaan sering tersudut. Ia 
memang tak mengkhianati Cindy, tapi juga tak tega 
menolak permintaan keluarga Elis untuk sekedar 
mengantarnya. Apalagi status Haikal saat ini masih kerja 
parttime untuk keluarga besar Elis sebagai sopir 
sekaligus pelatih beladiri 2 keponakannya yang masih 
SD. 

Haikal sibuk mengejar Cindy dan kini Mondy sibuk 
dengan Nola. 

Usai lulus SMU Nola memilih kuliah di kampus 
Mondy. Ia terlalu nyaman bersama Mondy hingga 
mematahkan tradisi keluarganya untuk kuliah di luar 
negri. Mereka memang sering berangkat dan pulang 
bersama. Mondy harus ekstra sabar menghadapi Nola. 
Sejak sekampus dengannya ia banyak berubah tak lagi 
mandiri dan seakan bergantung pada Mondy. Untuk 
seorang anak geng motor yang hobi motor sedari kecil, 
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amat aneh kalo sekarang ia malas naik motor sendiri 
dan lebih suka minta antar jemput Mondy. Mondy tak 
kuasa menolak, karena ia juga didesak sang Mama. 

Kalo dipikir-pikir nasib gue dan Haikal nggak jauh 
beda. kenapa gue tadi ngetawain dia ya? 

Mondy sudah menganggap Nola seperti adiknya 
sendiri. Itu pula yang sering ditegaskan pada Nola. 
Mereka hanya mengaku sebagai teman dekat di depan 
Bella dan Oki. Karena kenyataanya itu sukses membuat 
Bella tak lagi mengejar-ngejar Mondy. Dan Wardana tak 
pernah memaksanya untuk menerima cinta Bella lagi. 
Mungkin Wardana tahu jika keluarga Nola jauhlebih tajir 
dari keluarga Bella. 

kkkk 

Semoga kamu selalu sehat dan dalam penjagaan 
Allah Ray. Maaf... Aku nggak bisa kirim pesan atau telpon 
kamu lagi. Semua aku lakukan demi menjaga hubungan 
Abah dan Mama. 

Itu Chat terakhir dari Mondy sekitar 3 bulan lalu. 
Chat terakhir Mondy yang tak dibalas oleh Raya 
sebagaimana chat-chat sebelumnya. 

Mungkin Raya sudah tak marah dan kecewa lagi 
pada Mondy, tapi ia tak ingin membiasakan 
berkomunikasi pada kakak tirinya itu yang membuatnya 
makin susah untuk move on. 

Raya juga paham betul karakter keras Abah yang 
sulit memaafkan dan emosian. Bukan tak mungkin Abah 
akan melampiaskan emosi dan kekesalannya pada Mama 
dan Mondy. Raya tak ingin itu terjadi. 

Selama beberapa hari, hampir setiap malam Raya 
membaca kalimat itu hingga hafal dan akhirnya tak 
menganggap pesan itu pernah ada. Sampai sekarang ia 
tak bertanya, berkomentar dan membalas pesan itu. 

Ia juga tahu Mondy selalu memperhatikan status dan 
postingannya. Sekalipun hanya jejak jempol yang 
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ditinggalkan, setidaknya tanpa membalas chat-nya, 
Mondy tahu keadaan dan kabar Raya. 

Ketika ia memposting foto dengan kostum balap 
bersama teman-teman balapnya minggu lalu, Mondy pun 
memberi like. Raya tak tahu apa itu berarti Mondy kini 
tak keberatan ia balapan lagi atau sekedar ingin 
menunjukkan telah melihat postingan itu. 

Ray Ray.... Emang lo siapanya Mondy? Cuma adik 
tiri doang? Nggak usah ngarep deh, Mondy akan 
ngelarang lo balapan, terus lo manyun-manyun manja 
kesal dan dia akan susah payah bujukin lo agar lo brenti 
balapan. Saling berdebat hingga hingga salah 
satu diantara kalian terpaksa harus mengalah? 

"Dan gue pasti akhirnya yang mengalah," gumam 
Raya refleks. 

"Astaghfirullah! Gue mikir apa sih!" 

Raya menjitak kepalanya berulang tersadar dan 
kembali ke dunia nyata. 

kkkkk 

Intensitas pertemuan Raya dan Kobar sudah 
menimbulkan kasak-kusuk tak hanya dikalangan 
teman-teman Raya tapi juga keluarga besar di Bandung. 

Teh Aci sudah beberapa kali menegur Raya secara 
langsung, tapi Raya meyakinkan bahwa Kobar sudah 
bertobat dan hubungan yang mereka jalin tiadak ada 
yang salah layaknya seorang Ayah dan 
anak. Kemewahan yang diberikan Kobar pada Raya tentu 
menimbulkan banyak tanda tanya.Tak hanya motor 
keluaran terbaru, Kobar meninggalkan salah satu 
mobilnya sekalipun dengan dalih untuk Raya belajar 
menyetir. 

Teguran Aci pada Raya tak mempan. Ia bahkan 
sering emosi dengan teguran bibi dan uak-nya. 

Teh Aci dan suaminya akhirnya nekat menemui 
Kobar di rumahnya. 
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Kobar sudah menampakkan rasa tak suka ketika 
melihat Aci dan suaminya. Melihat mereka berdua sama 
halnya dengan melihat masa lalunya yang kelam. Ia 
sudah move on, lalu kenapa keduanya datang dan lagi- 
lagi mengungkit kisah masa lalu? 

Kobar tak mengindahkan permintaan Aci untuk 
menjauhi Raya. Justru jawaban menakutkan yang 
terdengar di telinga mereka. 

"Kalian mungkin tidak tahu, tapi Raya selamanya 
adalah Kinantiku!" tegas Kobar. 

"Jangan sekali-sekali berani mencampuri urusanku. 
Jangan sampai aku kembali ke masa lalu dan seperti 
dulu!" ancamnya. 

Pasangan suami istri itu ketakutan dan gemetar. 
Mereka pulang tanpa hasil dan justru makin khawatir. 

kkkkk 

Bisnis restoran yang dibangun Kobar di Bandung 
mulai ramai sehingga Kobar tak bisa sering-sering 
menemui Raya. 

Aci dan suaminya membiarkan Raya yang semakin 
sibuk dengan kesibukan balapnya. Itu lebih baik hingga 
omongan negatif orang-orang mereda. 

Berkah bagi Gino yang akhirnya punya lebih banyak 
kesempatan untuk kembali antar jemput Raya. Gino 
bahkan membawa satu mobil milik papanya yang 
sengaja di kirim dari Surabaya untuk antar jemput Raya. 

Kalo cuma mobil doang, gue juga nggak kalah sama Si 
Kobar Ray! 

Dukungan Teh Aci dan suaminya membuat Gino 
makin percaya diri. 

"Maning cocok pisan atuh Kang. Yang cewek guelis 
cowoknya kasep pisan." puji Aci pada mereka berdua. 

"Apaan sih Bik. Gino ini udah kayak Abang buat 
Eneng, ya nggak Gin?" protes Raya minta dukungan 
Gino. 
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Gino tersenyum kecut dan terpaksa mengangguk. 

"Yah sama atuh Neng. Uak juga sudah seperti 
Abangnya bibik kamu. Eh... nyatanya kita berjodoh." 
Kilah Uak Dayat. 

Teh Aci mengangguk membenarkan. 

"Dari pada sama si Kobar!" desah Uak yang langsung 
mendapat sodokan lengan Aci di perutnya. 

Sekalipun desahan Uak Dayat pelan, Gino sempat 
mendengar. 

"Memang kenapa dengan Om Kobar, Uak?" kepo 
Gino. "Bukankah dia Om-nya Raya?" 

Teh Aci dan Uak saling pandang. Gino makin 
penasaran. 

Raya menatap tak suka pada keduanya. 

"Udah.. udah. Jadi berangkat nggak nih!" Raya 
mengakhiri polemik. 

"Ja..jadi dong!" jawab Gino. 

"Ya udah ayo! Kalau kalin bertiga masih pengen 
ngobrol sok atuh! Gue bawa motor sendiri aja Gin!" 

"Eng... Nggak Ray! Lo bareng gue!" tegas Gino 
melupakan keinginannya untuk mengorek informasi 
tentang Kobar dari Bibi dan Uak sekaligus minta 
dukungan mereka. 

kkkkk 

Gino mengajak Raya makan di kafe ternama sebuah 
mall. Gino ingin menunjukkan pada Raya jika ia bisa 
memberi apa yang bisa diberikan Kobar. Gino sudah 
mendengar kabar kedekatan Raya dan Kobar yang tidak 
biasa. 

Ia meminta Raya memilih kafe mana saja yang belum 
pernah dicoba Raya. 

"Gila lo Gin! Ini mah pemborosan namanya." tegur 
Raya. 

"Buah kamu apa sih yang nggak!" kilah Gino. 
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"Masalahnya yang lo pake ini duit bokap lo." nada 
bicara Raya mengejek. 

"Duit bokap duit gue juga ya? Lagian lo tahu 
sebentar lagi gue juga ada beberapa bisnis sendiri di sini. 
Gue sudah coba rintis bikin distro, dan buat tim balap 
buat kamu dan teman-teman." oceh Gino bangga. 

Raya hanya mengangkat bahu. 

Saat menunggu makanan datang ponsel Raya 
berpendar disusul bunyi dering. Mata Raya berbinar 
mengetahui siapa yang menelponnya. 
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AFFAIR 


Raya begitu semangat menerima panggilan dan 
mengacuhkan Gino begitu saja. Gino sempat mengira itu 
panggilan dari Mondy, tapi.... 

“Ya om. Waalaikumsalam,” sapa Raya sumringah. 

Gino membelalakkan mata tapi kemudian ia pasang 
telinga tak yakin dengan perkiraanya. 

Apa yang menelpon Om Kobar? Sebahagia itu Raya 
hanya mendengar suara laki-laki tua itu? 

“Iya ni lagi sama Gino, biasa abis jalan-jalan.” 

“O ya?” Raya membelalakkan mata berbinar bahagia 

“Ya udah Raya susulin ke sana. Raya tahu tempatnya 
kok.” 

Raya mereject ponselnya masih dengan senyum 
bahagianya membuat Gino menatap kepo. Bukan 
penjelasan yang di dapat, Raya justru bangkit berdiri 
dan mengalungkan tas punggungnya. 

“Sory Gin. Gue ada perlu nih, gue tinggal nggak papa 
ya?” pamitnya pada Gino yang melongo sekaligus shock. 

“Eh Ray, ini makanan kalo datang gimana?” tahan 
Gino. 

“Kamu aja deh yang makan. Gue mau makan 
ditempat lain,” jelas Raya tanpa merasa berdosa. Bukan 
memperhatikan Gino yang kecewa sekaligus kesal 
padanya, Raya malah celinguan dan melambaikan 
tangan pada seseorang yang baru saja masuk ke dalam 
kafe. 

Gino menoleh. Pria itu lagi! 

Kobar berjalan ke arah kasir sebelum menuju tempat 
Raya. 
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“Ray... Ray, apa gak sebaiknya lo sama gue aja?” 
tahan Gino. “Kalau pindah makan di tempat lain, ayo 
aku temenin.” 

Raye menatapnya tak suka. 

“Bukan apa-apa, lo pergi sama gue, tanggung jawab 
gue, jadi pulang juga gue yang anterin. Gimana nanti 
dengan Bi Aci dan Uak kalo nanyain?” 

“Gino.... Gue masih ada perlu. Lo tenang aja, gue 
akan kasih kabar bibi dan uak kok.” 

“Siap Ray?” suara Kobar yang sudah di dekatnya 
mengalihkan perdebatan mereka. 

“Oh... Iya Om!” 

Kobar beralih ke Gino. 

“Dan kamu...” Kobar melirik Raya karena lupa 
namanya sekalipun sudah pernah diperkenalkan oleh 
Raya. 

“Gino!” tegas Raya mengingatkan. 

“Ah iya! Gino kamu boleh makan apa saja sepuas 
kamu, GRATIS! Om tadi sudah bilang ke kepala 
kasirnya, semua tagihan om yang tanggung.” 

Raya bertepuk tangan senang. 

“Gin, ajak yang lain aja. Kasian mereka biar 
ngerasain makanan mahal,” bisik Raya yang membuat 
Gino bergidik geli dan senang. 

“Eh aku broadcast biar pada kesini ya?” 

Tanpa menunggu persetujuan Gino ia langsung 
mengetik pesan di ponselnya. 

“Sebenarnya nggak perlu om, Gino bisa bayar...,” 
protes Gino yang keburu dipotong Raya. 

“Gin, pamali nolak rezeki!” 

Gino hanya mengesah pasrah. Dan benar saja 
sepeninggal Raya kaum perusuh, teman-teman balap 
mereka berdatangan. Gino tak nafsu makan, terlebih 
ketika Zio, Arif dan yang lain menanyakan kemana 
perginya Raya. 
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“Lha bukannya tadi kalian pergi berdua buat pacaran 
ya?” 

“Kenapa jadinya lo sendirian?” 

“Ditikung siapa lagi lo!” 

kkkkk 

Raya menghabiskan waktu bersama Kobar. Ia tak 
merasa canggung saat Kobar menggamit tangannya 
dikeramaian seakan takut terlepas. 

Kini keduanya sedang makan di sebuah resto korea 
ternama di mall yang sama. 

Raya memilih tempat diduduk diujung sehingga bisa 
menikmati pemandangan gedung diluar dan tidak 
terusik oleh pengunjung yang lain. Kobar menuruti saja 
semua maunya Raya. 

Ia memang ingin menjajal masakan korea. Terakhir 
ia makan masakan korea di mall karena ditraktir Reva 
yang sedang ulang tahun. Jika tak punya teman setajir 
Reva dan Cindy, ia mungkin tak bisa sering hang out ke 
mall dan mencoba kafe-kafe baru dengan menu 
makanan yang aneh-aneh. 

Kobar sengaja meluangkan waktu untuk bertemu 
dan memanjakan Raya karena ingin menanyakan 
beberapa hal. Ia juga sudah penat dengan urusan 
pekerjaan. Menikmati kecantikan Raya dan polah 
menggemaskannya sudah cukup menjadi hiburan 
baginya. 

“Oh iya. Gimana kabar Mondy?” tanya Kobar to the 
point disela-sela menyantap makanan. 

Raya diam menghentikan suapannya yang tinggal 
seperempat mangkuk lagi. Ia meneguk lemon tea hingga 
hampir separuh. 

“Raya, apa om salah bertanya?” Kobar takut 
pertanyaannya membuat Raya bersedih. 

“Enggak Om. Raya hanya bingung aja mau jawab 
gimana? Kan Raya di Bandung Mondy di Jakarta. 
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Gimana Raya bisa tahu kabar Mondy?” jawab Raya 
ngeless. 

Kobar baru tahu kisah cinta mereka beberapa hari 
lalu dari orang kepercayaanya di Jakarta, tapi ia ingin 
mendengar langsung dari Raya. 

“Minggu depan Om ke Jakarta. Raya mau ikut? 
Barang kali mau temu kangen sama Mondy?” pancing 
dan goda Kobar. 

“Om akan usahakan untuk ketemu Mondy. Om akan 
wanti-wanti dia untuk terus jagain kamu, kalau tidak 
Om akan hajar dia!” Kobar mengusap pipi Raya dengan 
sayang. 

Raya terpaksa tersenyum. Ia tak bisa berbohong pada 
Om Kobar yang sudah ia anggap seperti orang tuanya 
sendiri. Kobar bisa memaklumi jika Raya belum mau 
bercerita. Mungkin Raya memang belum percaya 
sepenuhnya kepadanya. 

Raya mengesah dan menimang-nimang hingga 
akhirnya memutuskan menceritakan semua kisahnya 
dengan Mondy, tentang pernikahan mereka yang batal 
hingga Raya pergi ke Bandung. 

“Tapi om janji jangan apa-apain Mondy ya? Jangan 
menghajar Mondy!” mohonnya dengan suara parau. Ia 
tak bisa menutupi kesedihan saat menceritakan 
semuanya. 

Kobar berpindah duduk disamping Raya dan 
merangkulnya, berusaha menghibur Raya. 

“Dan kamu masih amat mencinta dan 
menyayanginya?” tanya Kobar memastikan 

Raya mengangguk dan tak kuasa menahan tangis. 
Setelah lebih dari setengah tahun ia masih belum bisa 
melupakan Mondy. Tak bisa membuang Mondy dari hati 
dan pikirannya. 
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Refleks Raya memeluk Kobar dan menangis. Ia tak 
ingin terlihat lemah, tapi ia juga lelah harus selalu 
tampak tegar. 

Kobar mendiamkan Raya puas menangis hingga 
beberapa saat dan hanya mengusap punggung dan 
puncak kepalanya. 

“Kamu persis Ambu kamu, Om sudah menebak sejak 
awal. Kinanti jika sudah jatuh cinta maka ia akan 
selamanya cinta dan tak akan goyah sekalipun orang 
yang dicintai melukai perasaannya.” 

Raya mendongak, “Raya yang salah Om. Raya akan 
berusaha melupakan Mondy, makanya nggak mau balik 
ke Jakarta dulu.” 

Kobar tersenyum menatap Raya. “Mencintai seseoang 
itu tidak pernah salah,” hiburnya. 

“Seperti halnya Kinanti, dengan ketulusanya berhasil 
mendapatkan cintanya. Kamu pasti juga bisa 
mendapatkan Mondy kembali. Om yakin itu!” 

“Tapi Mondy sudah ada cewek lain disana Om!” adu 
Raya manja. 

“O... Jadi itu masalahnya. Ini nangis ceritanya lagi 
patah hati sekaligus cemburu?” 

Raya menarik kepalanya dan sedikit menjauh dengan 
wajah ditekuk. Ia kesal karena tebakan Kobar memang 
benar. 

“Kalau enggak ngapain mukanya cembetut gitu?” 
goda Kobar lagi. 

Raya menghapus sisa air mata disudut matanya dan 
dengan sok tegar berkata. 

“Nggak kok! Ngapain cemburu? Ngapain juga mikirin 
Mondy? Ngapain juga patah hati? Yang lebih ganteng 
dari dia banyak, yang lebih baik dari dia juga banyak. 
Asal om tahu aja ya, yang naksir Raya tuh antri!” 
ucapnya dengan sombong. 
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Dalam hati ia meyakinkan diri untuk move on dari 
Mondy. 

“Tapi om janji ya. Gak ngapa-ngapain Mondy, gak 
nyakitin Mondy!” Raya kembali memperingatkan. Kobar 
mengernyit, “Tadi bilang udah nggak mikirin Mondy tapi 
kenapa masih peduli?” 

“Mmaksud Raya... ya bagaimanapun juga dia kan 
sekarang Aa'nya Raya, Raya nggak mau aja keluarga 
Raya om sakitin, apalagi kalo sampai Abah tahu bisa 
bermasalah lagi sama Abah,” ngeless Raya. 

“Lain kali kalau ada masalah apapun ... cerita sama 
Om, ya? Jangan dipendam! Kan kemarin udah janji mau 
jujur, nggak ada yang ditutup-tutupin?” Tegur Kobar 
setelah Raya kembali santai. 

Raya mengangguk meneguk sisa es lemon tea sampai 
habis. 

Raya tak lupa akan janjinya. Om kobar sudah jujur 
padanya. Ia sudah menceritakan perihal Abah yang 
mendapat musibah dengan tuntutan orang dan terpaksa 
meminta bantuan Kobar. Karenanya Raya jadi 
memaklumi jika Abah tidak datang diacara haul Ambu 
dan tidak bisa mengunjunginya ke Bandung. Raya tahu 
sifat Abah, sekalipun Kobar mengikhlaskan uangnya, 
Abah tetap akan berusaha mengembalikannya. 

Om Kobar bisa saja bohong dan memutarbalikkan 
fakta jika ingin mengambil keuntungan tapi itu tak 
dilakukakannya. Raya bersyukur Om Kobar benar-benar 
sudah berubah, sudah insyaf dan menjadi orang baik 
yang selalu berusaha lebih baik. 

Kobar juga selalu menuruti saran Raya termasuk 
menahan bantuan untuk Abah. 

“Abah jangan terlalu sering disuapin om. Nanti nggak 
ada kapoknya. Biar aja Abah berusaha keras. Abah itu 
sekarang seorang suami, ayah dan kepala keluarga.” 
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Raya beralasan dan Kobar menurut saja. Ia tidak lagi 
menjadi donatur gelap bagi Abah CS. 

Raya makin sayang pada Om Kobar. Ia bersyukur 
Ambunya bisa dicintai oleh 2 pria baik seperti Abah dan 
Om Kobar. 

“Dihabisin dong Om! Sayang mubazir kan?” tegur 
Raya melihat makanan Kobar masih banyak. 

Karena terus menolak, Raya akhirnya memaksa 
dengan menyuapinya. 

Ia menceritakan kalau Abah mogok atau malas 
makan, maka ia akan menarik dan mencubit pipinya 
sampai dower. Dan itu ia praktikan pada Kobar. Dengan 
gemas ia cubit pipi Kobar hingga terpaksa Kobar mau 
menghabiskan makanan hingga setengahnya. 

Semua yang pernah merasakan cubitan Raya pasti 
kapok. Sakit. 

Dengan informasi yang ia dapat dan pengakuan 
Raya, Kobar kini dapat mengambil sikap. Ia 
menginginkan yang terbaik bagi Raya. Ia tak ingin siapa 
pun melukai perasaanya. Ia ingin melakukan apapun 
untuk membahagiakan Raya. Ia tak takut berurusan 
dengan polisi bahkan dipenjara lagi demi Raya. Tapi ia 
juga tak bisa begitu saja mengacuhkan permintaan Raya. 
Kobar tak mau kepercayaan Raya akan hilang jika ia 
salah melangkah. 

Perlahan Kobar bisa mengambil Kinantinya kembali 
dan ia tak ingin melepasnya lagi. 

Adegan demi adegan yang dipertontonkan Raya dan 
Kobar di kafe terekam oleh 2 pasang mata yang terus 
memperhatikan mereka. Setiap orang yang melihat 
kejadian itu pasti akan salah sangka dan berpikiran 
negatif tak terkecuali dengan pemilik 2 pasang mata itu. 

Raya menjalin Affair dengan Om-om? 

Satu diantaranya bahkan sempat mengabadikan 
dengan kamera ponselnya. 
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Dua orang itu terus menguntit Raya dan Kobar 
hingga ke hotel. Mereka melihat Raya digandeng Kobar 
memasuki hotel hingga masuk ke dalam lift. Dari 
informasi yang mereka dapat, keduanya memang sering 
booking kamar di hotel itu. 

Apa Raya sedemikian patah hatinya? Apa ia kurang 
kasih sayang ayah hingga memilih om-om, padahal 
ujang-ujang kasep di Bandung rela antri demi 
mendapatkan hatinya? 


kkkkk 
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ADIK KESAYANGAN 


Nola masih penasaran dengan nyinyiran Cindy yang 
keceplosan menyebut “Adik Mondy tak tergantikan oleh 
siapa pun. 

Mereka tanpa sengaja bertemu di kantin saat 
bersama Mondy. Biasanya Cindy langsung badmood dan 
mengajak Haikal pergi, hari itu tak ia lakukan. Haikal 
tentu senang dengan perubahan sikap sang kekasih 
yang mulai bisa menerima keberadaan Mondy dan 
pasangan barunya. 

“Cin, aku tinggal bentar ya?” pamit Haikal dengan 
senyum bangganya. 

“Pacar aku makin dewasa dan cantik,” bisiknya 
sambil mengusap sayang kepala Cindy, hingga Cindy 
bergidik dengan hembusan nafasHaikal ditelinganya dan 
langsung merona malu. Salah pergerakan sedikit saja, 
bibir Haikal pasti menyambar pipinya. 

Cindy tahu apa maksud pujian Haikal. Pasti karena 
ia telah bisa bersikap baik pada Nola. 

Haikal dan Mondy meninggalkan mereka berdua. 
Memang mereka hanya menuju parkiran di depan 
kantin. Haikal minta tolong Mondy untuk mencarikan 
sparepart di bengkel Abah. Karena tak tahu namanya ia 
pun menunjukkan dengan mengajak Mondy melihat 
motornya. 

Cindy langsung duduk di depan Nola. Nola yang 
memang cuek hanya menatap datar padanya. Selama ini 
ia tak terlalu ambil pusing dengan sikap Cindy atau 
orang lainnya. Mau baik, ketus, jahat, atau nyinyir 
baginya tak jadi soal. Untuk bisa dekat dengan Mondy ia 
tak harus dekat atau menjadi sahabat Cindy and the 
gengs. Mondy saja tak terlalu dekat dengannya, jika 
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seorang cowok bersahabat bukan berarti cewek- 
ceweknya harus bersahabat juga kan? 

Entah apa yang merasuki Cindy begitu mendapatkan 
kesempatan berduaan saja dengan Nola ia segera 
mengorek informasi. 

“Eh, lo nggak jadian dengan Mondy kan?” tanya 
Cindy tiba-tiba. Nola menghentikan suapan samyang- 
nya. 

Ia tampak berfikir menimbang jawaban yang tepat 
hingga hanya menatap aneh pada Cindy. 

“Ya maksud gue belum jadian kan?” Cindy salah 
tingkah, tapi segera menguasai keadaan. Bukankah ia 
bukan terdakwa disini? 

“Yang gue tahu nih... Mondy hanya anggep lo seperti 
adik.” Tegas Cindy meyakinkan sekalipun sambil 
mengangkat bahu. 

“Iya,” jawab Nola singkat. Ia tak mau mengaku-aku 
sebagai pacarnya Mondy karena khawatir Cindy akan 
mengadu pada Haikal dan Haikal akan mengadu pada 
Mondy. Ia tak ingin perhatian dan kasih sayang Mondy 
berubah kepadanya. 

Bukankah gue sudah menjadi cewek paling istimewa 
bagi Mondy sekarang? Soal tembak menembak dan jadian 
hanya masalah waktu. Mondy bahkan kadang ngaku gue 
udah jadi pacarnya. Minimal di depan Bela dan teman- 
temannya. Biar aja saat ini temen-temennya Mondy 
tahunya gue dianggap adik olehnya. 

“Asal lo tahu ya? Mondy tu sangat sayang-sayang 
banget sama adeknya,” ucap Cindy penuh penekanan. 

Nola tersenyum padanya. 

“Dan dia tak akan bisa tergantikan oleh siapa pun!” 
lanjut Cindy membalas senyum Nola.” Jangan pernah 
pula bermimpi menjadi PA-CAR-nya Mondy, karena 
hatinya telah terkunci untuk seseorang.” Tegas Cindy 
yang membuat Nola kesal dan sakit hati. 
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Sayang perbincangan itu terhenti karena Haikal dan 

Mondy keburu datang. 
kkkkk 

Usai memborong beberapa baju bersama teman- 
temannya, Nola bertahan di butik Anis. Kebetulan Anis 
memintanya untuk memeilih beberapa baju sebagai 
bonus, dan ada beberapa desain baru yang ingin ia 
tunjukkan. 

Asik memilah-milah dan mengambil beberapa foto 
dengan Nola sebagai modelnya hingga lupa waktu. Anis 
pun mengajak Nola pulang dengan janji akan 
mengantarkanya ke rumah. Sebagai Ibu, Anis tak ingin 
orang tua Nola akan salah paham atau bahkan 
memarahinya. Anis memang tidak tahu banyak keluarga 
dan orang tua Nola, baik Nola maupun Mondy enggan 
bercerita. Ia hanya tahu orang tua Nola adalah 
pengusaha kaya yang juga menduduki jabatan penting di 
sebuah BUMN. 

Anis sudah tak enak hati karena ternyata Nola tidak 
membawa mobil dan hendak pulang dengan ojol atau 
taxi online. Anis kasihan dan segera menelpon Mondy, 
menyuruhnya datang ke butik untuk mengantar pulang 
Nola. Sayangnya Mondy tak bisa dihubungi. 

Tak menyerah Anis menghubungi nomor Iyan. 

“Oh... Mondy sedang sama dosen di kampus tante. 
Mungkin memang sengaja dimatikan ponselnya atau 
mungki low bath tante. Power bank Mondy kan ada di 
saya tante, hehe....” 

Anis pun mengajak Nola pulang ke rumah dengan 
harapan jika Mondy sudah pulang bisa disuruh 
mengantarkannya. Nola tak keberatan ketika Anis 
dengan begitu ia bisa tahu lebih banyak perihal adek 
kesayangan Mondy yang kata Cindy tak tergantikan. 
Nola bahkan lupa wajah adik kesayangan Mondy yang 
pernah Mondy tunjukkan di ponselnya. 
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Nola tidak hati-hati dan menumpahkan hampir 
segelas sirup frambozen warna pink pada kemejanya 
hingga basah dan bernoda. Tapi ia justru senang, 
setidaknya ia bisa sedikit lebih lama di sana, bisa 
mencari tahu lebih banyak dan syukur bisa bertemu 
Mondy. 

Upaya Nola tak sia-sia sementara Anis sibuk 
membersihkan tumpahan sirup dan mencarikan baju 
ganti untuknya, Mondy datang. 

“Gak usah repot-repot tante. Nola langsung pulang 
aja,” pamit Nola. 

“Ih... nggak bisa gitu! Nanti kalau kamu masuk angin 
gimana? Jangan bikin tante merasa bersalah dong!” 

“Mondy, kamu carikan baju atau kaos di kamar 
Eneng buat ganti baju Nola, terus antar Nola pulang!” 
perintah Anis. 

Mondy mengesah. Cape-cape baru pulang bukannya 
disuruh masuk, ditawari makan minum, eh malah disuruh 
nganter anak orang. 

Nola tak enak hati saat menatap Mondy kesal dan 
tak semangat. Pasti Mondy juga cape dan pusing karena 
baru sampai rumah. 

“Gak papa tante. Nola bisa numpang ke kamar untuk 
membersihkan ini?” 

“Oh iya, dikamar adiknya Mondy aja, sekalian kamu 
bisa ambil baju dan ganti baju basah kamu. Mon anter 
Nola ke kamar Neng ya?” suruh Mama Anis lagi. 

Mondy mendongak. 

“Nggak-nggak! Biar Mondy aja yang ambilin. Nola 
nanti bisa ganti baju di kamar mandi bawah!” larang 
Mondy. Ia tak rela saja ada orang lain mengacak-acak 
kamar Raya seklaipun itu Nola yang sudah dianggap 
adiknya sendiri. 

Nola mengangguk. 

Tanpa menunda waktu Mondy naik ke lantai 2. 
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Ada hawa aneh saat Mondy membuka pintu kamar 
Raya. Ada aura mistis di sana. Barangkali karena sudah 
berbulan-bulan kamar itu tak berpenghuni. Hanya Bibi 
yang masuk membersihkannya sebulan sekali. Meski 
bergidik Mondy memantapkan diri melangkah masuk. 

Sejak Raya tinggal disana ia hanya 2 kali masuk 
kamar itu, gara-gara harus jaga jarak aman. Raya pun 
diwajibkan Abah selalu menutup rapat dan mengunci 
pintu kamar. 

Tak banyak pakaian Raya di lemari hingga Mondy 
hapal baju-baju yang pernah dan sering dipakai Raya. 

Sengaja Mondy memilihkan kaos ditumpukan 
terbawah yang ia yakini hampir tak pernah dipakai Raya. 
Dasar cowok ambil baju main tarik saja, tak hanya 
merusak tumpukan baju, Mondy menjatuhkan beberapa 
lembar foto yang terselip dibawah tumpukan pakaian. 

Mondy mengambil dan tersenyum melihatnya. Satu 
foto seorang wanita mirip Raya tengah menggendong bayi 
perempuan. Mondy yakin itu ambunya Raya. Satu foto 
lagi ia kenal itu Abah sedang mengajari Raya naik sepeda 
dengan muka manyunnya. 

Ia mengambil foto ketiga tapi tak sempat dilihat 
karena suara mama yang tak sabaran memanggil- 
manggil namanya. 

Mondy menyelipkan 3 foto itu ke saku jaketnya dan 
buru-buru keluar. 

“Maaf ya Neng. Aa ambil bajunya, disuruh mama,” 
pamitnya sebelum menutup pintu. 

kkkkk 

“Gue cepetan gapapa ya?” Mondy membuka kaca 
helm menoleh sekilas ke belakang. 

“Gue masih ada urusan soalnya!” 

Mondy tak mendengar jelas jawaban dan ucapan 
Nola karena fokus di jalan. Cukuplah ia mendengar kata 
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iya meski samar-samar melihat anggukan dari kaca 
spion. 

Satu kalimat tapi sangat ampuh. Mondy bisa dengan 
cepat mengantar Nola dan langsung kembali. 

Mondy merasa bersalah pada Nola dan hanya 
mengirimkan pesan. 

Ade manis... sorry ya. Kakaknya kecapean mau 
istirahat sebentar. Masih banyak tugas menanti. See U 
La 

Tak menunggu lama, Nola pun segera membalas 
pesan itu. 

Okey kakak tersayang yang Nola sayangggggggg 
banggetttttttt. Met istirahat. Love U and See U. 

Mondy merasa legah dan segera merebahkan diri. 
Ada perasaan bersalah yang jauh lebih besar. Ia jauh 
merasa bersalah pada Raya. Ia sudah masuk kamarnya 
tanpa ijin, mencuri foto dan memberikan satu kaos-nya 
untuk cewek lain. 

Mondy belum menemukan waktu dan kesempatan 
yang tepat untuk menceritakan perihal Nola pada Raya, 
tentang perasaannya pada Nola dan tentang semua. 
Bagaimana jika Raya lebih dahulu tahu tentang Nola dari 
orang lain? 


kkkkk 
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MURKA 


Bukti-bukti hubungan terlarang antara Raya dan 
Kobar sampai juga ketangan Bi Aci dan Uak Dayat. 

Bik Nung yang 2 hari sekali membantu beres-beres di 
rumah menemukan bebrapa foto di depan pintu. Ia kaget 
karena mengenal 2 orang di dalam foto tersebut. Ia 
hampir tak percaya dengan apa yang dilihatnya. 

Eta teh si Eneng Raya dan Kobar? 
Astaghfirullahaladim.... Apa mereka bobogohan? Ya Allah 
gusti nu Agung dunia sudah kebalik-balik. Dulu teh 
Kinanti, sekarang anaknya. Apa ini teh namanya Karma? 

Takut jika foto-foto itu disalahgunakan orang, Bik 
Nung membawanya pada Teh Aci yang langsung merah 
padam saat melihatnya. 

Aci benar-benar terpukul. Ia tak menyangka Kobar 
senekat itu. Dan Raya? 

Ia tak begitu mengenal Raya dengan baik. Sejak kecil 
neneknya yang mengasuh, ia hanya sesekali berkunjung 
dan menemani Raya bermain dengan membawakan 
hadiah-hadiah. Ia juga tak mengetahui kehidupan Eneng 
dan Abah selama di Jakarta. 

Apa jangan-jangan si Eneng tak suka Abah kawin 
lagi? Tapi saat libur lebaran kemarin mereka tampak 
baik-baik saja. Istri baru Akang Abah juga sangat sayang 
sama si Eneng. Apa karena perhatian Abah sekarang 
terbagi untuk istri barunya sehingga Eneng mencari sosok 
lain dan itu adalah Kobar. Tapi bagaimana kalo Kobar 
memanfaatkannya? 

Rasanya semua masuk akal. Aci hampir pingsan dan 
terkulai lemas saking kagetnya. 

Bik Nung sampai harus mengambilkan minum dan 
membantunya minum agar lebih tenang. 
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“Nung teh juga shock, Teh. Kaget pisan waktu lihat 
foto-foto itu!” 

“Eta Karma meuren!” lanjut Bik Nung membuat Aci 
kian terpukul. 

Foto-foto itu benar-benar diambil dari sudut yang 
tepat. Saat Kobar menenangkan Raya yang bersandar 
dipundaknya dan menoleh tampak seakan-akan ia 
mencium kepala Raya. Belum lagi saat Raya menyuapi 
Kobar dan mengusap pipinya dengan senyum 
sumringah. Dan saat mereka memasuki hotel dengan 
tawa bahagia mereka. Jangan lupakan satu foto saat 
mereka berdua berpelukan dan Kobar mencium mesra 
kening Raya. Nauzubillahminzalik. 

Ini tak bisa dibiarkan, aku harus segera ambil 
tindakan sebelum terlambat. Jika tidak demikian Akang 
Abah akan marah besar dan  menyalahkannya. 
Almarhumah Kinanti juga tak akan tenang dialam sana. 

KAKAK 

Raya sedang merebahkan diri karena kelelahan dan 
sepertinya ia akan tertidur lebih awal. 

Hari ini ia dibuat serba salah oleh sikap orang-orang 
disekitarnya, sikap aneh teman-temannya. Mereka 
bahkan tak mau menerima traktiran Raya dengan 
berseloroh tak mau menerima uang yang nggak jelas. 
Sekalipun setengah bercanda Raya sempat tersinggung. 

Aneh, tak seperti biasa. Bukankah mereka semua 
sudah seperti keluarga? Saat Raya tak ada, ia tak 
sungkan malak teman-temannya. Ketika sama-sama tak 
ada mereka memutuskan BM alias bayar masing-masing. 
2 bulan terakhir posisi Raya kebetulan berlebih, jadi 
wajar jika sering berbagi pada teman-temannya. Mereka 
juga senang-senang saja menerima traktiran Raya, tapi 
kenapa tadi berbeda? 

Ah... bodo amat! Paling mereka gengsi aja! Raya ogah 
berfikir lebih jauh takut berujung pada suuzon. 
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Hanya Om Kobar yang membuat dirinya tak pernah 
merasa bersalah dan selalu tak disalahkan. Sayangnya 
Kobar tak memberi kabar sejak kemarin. Mungkin 
karena kesibukan yang luar biasa. Bukankah saat 
mereka menghabiskan waktu bersama kemarin Kobar 
juga sudah bercerita bahwa ia akan ke Jakarta? 

Mungkin Raya lupa. 

Lebih aneh lagi jika ingat ulah Bik Nung. Raya cukup 
risih ketika memergoki Bik Nung menatapnya dari ujung 
ke ujung dan memperhatikan semua gerak-geriknya. 
Saat hendak memasukkan baju-baju kotor ke dalam 
mesin cuci, ia mengecek dengan detail semua baju kotor 
Raya, tak terkecuali pakaian dalam Raya. Tak hanya 
mengecek saku-saku seperti biasa, ia meneliti detail 
setiap sisi bahkan menciumnya. 

“Bik yang namanya baju kotor meski bekas dikasih 
parfum tetap bau juga. Apalagi udah numpuk 2 hari dan 
bercampur dengan yang lain!” tegur Raya. 

Bik Nung tak peduli dan masih melanjutkan aksinya. 
Mungkin juga karena ia tak ada pekerjaan lain. Hari ini 
ia tidak masak karena Raya seharian akan pergi. Tak 
banyak yang perlu dibersihkan dan dibereskan di tempat 
sekecil itu. Semua sudah Raya bersihkan kemarin. 
Biasanya Bik Nung akan membantu Bik Aci, jika sudah 
selesai atau bosan. 

“Bik Nung, biar Raya aja deh yang nyuci. Tinggal 
puter doang!” putus Raya. Ia risih dengan segala ulah 
Bik Nung. Raya bahkan menyuruh Bik Nung pulang jika 
sudah selesai dengan pekerjaan yang lain, tak lupa 
memberi tips 2 lembar dua puluh ribu. Raya memang 
rada royal, itu diluar bayaran yang diberikan setiap 2 
minggu sekali. 
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Tak ada tahu jika Aci pergi menemui Kobar. Tak tahu 
keberadaan Kobar ia rela menunggu lebih dari 2 jam. 

ART di rumah Kobar kasihan pada Aci. Meski tak 
mengenalnya, ia cukup respect dengan perempuan 
setengah baya yang santun ini. Tak ada gelagat 
mencurigakan darinya kecuali rasa panik yang sesekali 
ia tunjukkan dan kesediaannya menunggu sampai Kobar 
pulang sekalipun masih lama. ART yang 
memperkenalkan diri dengan nama Inah itu 
menghubungi Yadi, sopir Kobar untuk menanyakan 
keberadaan tuannya. 

“Bapak masih lama pulangnya Ibu. Kalau penting 
sekali Ibu bisa menghubungi Bapak langsung atau bisa 
tinggalkan pesan dan kembali lagi besok,” saran Inah 

Bagaimana mungkin Aci menghubungi Kobar, nomor 
telponnya saja ia tak punya. Jika ia bertanya pada Inah 
bisa menimbulkan kecurigaan. Aci sudah terlanjur 
mengaku sebagai kerabat Kobar dan berhasil 
meyakinkan bahwa Kobar tak akan marah jika ia 
menunggunya karena ini urusan penting. 

Inah menghubungi sopir Kobar hingga beberapa kali 
tapi sepertinya tak membuahkan hasil. 

“Maaf Bu, Bapak masih sangat lama. Bagaimana kalo 
Ibu telpon Bapak langsung saja?” usul Inah sambil 
menambahkan cemilan dan menambah minuman untuk 
menemani tamunya. 

Aci tersenyum dan memutar otak. 

“Teh Ina, bagaimana kalo teteh hubungi lagi 
sopirnya, minta dia sampaikan ke Tuan Kobar. Ini 
penting sekali masalah Non Raya!” usul Aci akhirnya. 

Inah menggeleng. “Ibu saja yang telpon langsung. 
Langsung sampaikan keperluan Ibu. Kalo saya yang 
telpon nanti malah saya kena marah.” 

Aci terpaksa ngeless. “Kebetulan saking urgent-nya 
saya lupa bawa hape saya yang satunya. Kebetulan 
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hanya di hp itu yang ada kontak Kobar dan ia hanya 
mengenal nomor saya yang itu. Saya yakin kalo telpon 
pakai nomor lain pasti tak diangkat.” 

Aduh hampura Gusti, Aci teh sudah berbohong! 

Setelah 15 menit Inah kembali menelpon sopir Kobar 
dan menyampaikan pesan Aci. Ia memastikan pesan itu 
dengan meminta sopir mengulang pesannya, dan sopir 
itu pan melakukannya. 

Kobar yang mendengar sopirnya menyebut nama 
Raya langsung kepo. 

“Raya? Kamu lagi telponan sama siapa?” tergur 
Kobar. 

Yadi buru-buru mereject ponselnya. 

“Itu tadi dari Inah Tuan. Katanya ada tamu nunggu 
sudah lebih dari 3 jam, karena ingin ketemu tuan. 
Penting katanya menyangkut urusan Non Raya!” 

DEG! Jantung Kobar berdetak lebih cepat. Mendadak 
ia merasa tak enak hati. Apalagi ketika mendial nomor 
Raya tidak aktif. 

“Kita langsung pulang!” perintahnya. 
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“Aku minta kamu hentikan semua ini!” sambut Aci 
setengah berteriak ketika Kobar masuk. Yadi yang 
membawakan tas dan barang-barang Kobar kaget dan 
langkahnya terhenti di depan pintu. Inah juga langsung 
melongok keluar. 

“Kalian semua masuk! Jangan buat aku pecat 
kalian!” Perintah Kobar. 

“Liya. Pak? jawab Yadi takut dan langsung 
mempercepat langkah masuk ke dalam hingga beberapa 
kali tersandung. Ia dan Inah segera menjauh dari tempat 
itu. Sekalipun mereka kepo berat, mereka juga tahu ada 
CCTV di rumah itu. Kalau sampai Kobar tahu mereka 
menguping, pasti mereka akan kehilangan pekerjaan. 
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Akan amat sulit mencari pekerjaan lain dan belum tentu 
mendapatkan gaji sebesar gaji mereka dari Kobar. 

Kobar menahan emosi dan menyilahkan Aci kembali 
duduk, setidaknya itu bisa sedikit meredam emosinya. 

“Kobar, aku mohon... Ini semua demi kebaikan kamu 
dan juga Raya. Aku hanya tak ingin Kinanti tidak tenang 
di alam sana.” Ucapan Aci melunak dan menunduk 
sedih. 

Mendengar nama Kinanti Kobar terdiam dan sedikit 
menggeser duduknya lebih dekat. 

“Ia akan bahagia di surga. Ia pernah mengatakan 
ingin aku bahagia dan juga putrinya selalu bahagia. Aku 
akan mewujudkan impiannya,” ucap Kobar bangga. 

Aci mendongak kaget. 

“Kobar, kamu tidak tahu. Yang kamu lakukan saat 
ini adalah sebuah kesalahan. Kesalahan fatal!” 

Kobar bangkit berdiri dan tersenyum menyeringai. 

“Asri... Asri... Jangan aneh-aneh kamu! Apa sebagai 
sahabat kinanti diam-diam kamu iri padanya? Aku toh 
tak merebut Raya darimu, dia sendiri yang lebih memilih 
aku. Raya lebih nyaman bersamaku.” Ucap Kobar 
dengan nada mengejek. 

“Jangan sampai perasaan iri kamu pada Kinanti, 
kamu balaskan pada raya. Sejak dulu kalian menyukai 
pria yang sama dan Kinanti selalu mengalahkanmu 
dalam hal apa pun! Dalam hal apa pun! Kamu pasti iri 
kan? Dan sekarang Raya lebih memilih aku dibanding 
kamu?” sinis Kobar lagi. 

“Atau jangan-jangan kamu juga menyukai ku?” 
Kobar mengerling menggoda. 

“Jangan mimpi!” bentak Aci dengan nafas memburu. 

Kobar tertawa ngakak. Harus Aci akui memang 
sekarang Kobar sebagai seorang lelaki cukup 
mempesona. Ia lebih tampan dan kekar, mungkin karena 
ia mulai mengurus diri dengan baik. Atau jangan-jangan 
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karena cinta? Ia benar-benar jatuh cinta dengan Neng dan 
melakukan banyak perubahan demi cinta? Lihat saja 
penampilannya layaknya bisnisman muda, dengan jeans, 
sneaker dan kemeja digulung. 

Nafas Aci kian memburu karena emosi sekaligus 
ketakutan yang ia ciptakan dalam pikirannya sendiri. 

Entah kenapa Kobar senang melihatnya dan tergoda 
untuk menjahilinya. Sekali-kali bernostalgia dan sedikit 
nakal boleh juga nih. Seperti yang biasa aku lakukan 
pada Kinanti. Tak ada kinanti Asri pun jadi. 

Kobar kian mendekat dengan  seringaiannya. 
Tangannya bahkan sudah terjulur mengarah pipi Aci 
yang masih menatap marah padanya. 

“Hentikan Kobar!” tegas Aci. 

Kobar menarik tangannya. 

“Hentikan sebelum kamu benar-benar melakukan 
kesalahan fatal yang akan kamu sesali seumur-umur!” 

Kobar masih hanya mengangkat bahu tersenyum 
meremehkannya. 

Sudah berumur juga masih ge-er. Siapa juga yang 
mau sama kamu. Diluar sana banyak yang lebih muda, 
cantik, seksi bohay jika aku mau. Lo pikir gue napsu 
sama lo! Geram batin Kobar. 

“Sudah aku bilang. Kamu tak perlu iri. Jalani saja 
nasibmu. Bukankah Raya juga sudah berbagi 
kemewahan untukmu? Apa masih kurang?” Kobar 
mundur satu langkah. 

Aci tercekat. Ia mantap melangkah mendekat pada 
Kobar. 

“Aku sudah memperingatkanmu Kobar!” Dengan 
penuh emosi Aci menunjuk tepat di depan wajah Kobar. 

“Kamu sudah dikuasai nafsu! Hm... Kamu lupa atau 
sengaja melupakan?” Aci puas kali ini ia bisa tersenyum 
sinis pada Kobar. 
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“Kamu lupa,” tegasnya menantang tatapan mata 
Kobar, “Bagaimana jika Raya darah dagingmu?” 

“PERMISI!” 

Aci langsung melangkah pergi, meninggalkan Kobar 
dengan kekagetannya. 
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“Jangan sampai sejarah terulang ya Allah... Jangan 
sampai. Lindungi Eneng ya Allah...” Aci komat-kamit lalu 
meneguk air putih hingga segelas habis. 

Ia baru pulang dan tak menyapa suaminya sama 
sekali membuat Dayat heran. 

“Dari mana?” tanyanya. 

Aci menyelesaikan tegukan airnya dan tak peduli 
dengan pertanyaan suaminya yang membentak dengan 
wajah mulai marah. 

“Hah!” Aci mengesah lega telah menghabiskan 
segelas air. 

“Aku habis menemui Kobar. Sekarang Akang nggak 
usah kuatir. Aku yakin Kobar tidak akan lagi berani 
bermain-main dengan Neng!” jelasnya cepat diakhiri 
dengan senyum kepuasan. 

Ia hanya menepuk bahu suaminya sekilas dan 
langsung masuk kamar. 

Tidak akan berani main-main dengan Neng? Apa dia 
mengancam Kobar? Mana mungkin ia berani? ? Apa dia 
baru saja memaksa Kobar menikahi Raya? 

“Istri jaman sekarang sukanya pergi tanpa 
sepengatahuan suami. Suka main rahasia-rahasian 
sendiri!” gerutunya. Tangannya memijit pelipis karena 
kepalanya berdenyut saat memikirkan masalah 
keponakannya itu. 


kkkkk 


106 


PROXIMITY 


Raya bangun kesiangan. Kok bisa? Bukankah 
semalam ia tidur lebih awal? Ia memang sudah terlelap 
sebelum genap jam 8 malam, tapi kemudian terbangun 
dan tak bisa tidur lagi hingga hari berganti. 

Raya tak ingin bercerita pada siapa pun, tapi setelah 
lebih dari 4 bulan, ia memimpikan Aa Mondy. 

Padahal gue lagi gak mikirin dia? Gue justru kepikiran 
Om Kobar. Kenapa yang nongol di mimpi gue malah Aa? 

Sudah hampir seminggu sejak terakhir bertemu 
Kobar, tak ada kabar meskipun sekedar sebaris pesan 
WA. Raya tentu khawatir. Ia takut terjadi apa-apa 
dengan Kobar. 

Kok Mondy tega sih, nongol-nongol di mimpi gue? Gak 
tahu apa hari ini gue sibuk banget, butuh banyak tenaga 
dan pikiran harus fokus? Aa jahat, lihat nih mata aku jadi 
ngantung gini?Jadi demam nih! 

Raya mengamati wajahnya di cermin, mengecek suhu 
tubuhnya. 

Mimpi buruk menjadikan penampilanku ikut buruk 
juga. Hm.... 

Raya manyun. Ia kesal pada Mondy. Seandainya ada 
di dekatnya pasti sudah ia omeli habis-habisan, ia cubiti 
sampai pedas dan tepar. 

Hahaha.... Sadis amat gue. Padahal gue juga lupa 
ngimpiin Mondy apa semalam? 

Raya tak ingat keseluruhan mimpinya. Ia hanya 
mengingat sepotong-potong. Mondy yang tak 
menghiraukan panggilannya. Ia yang tiba-tiba 
meninggalkan Mondy dan Mondy yang kebingungan 
sedang menghitung sesuatu tapi tak kelar-kelar juga 
hingga keringat bercucuran. Raya kasihan tapi hanya 
bisa melihat saja. 

Raya masih mencoba mengingat ketika ketukan 
pintu terdengar. Sempoyongan Raya membuka pintu dan 
wajah sumringah Bik Aci di depan mata. 


107 


PROXIMITY 


“Eneng? Baru bangun? Jam berapa ini, anak 
perawan bangun siang-siang, nggak bagus loh. Nanti 
jauh jodoh. Ari Neng teh nggak sholat subuh?” cerocos 
Bik Aci dengan lembut. Ia tak pernah berkata kasar atau 
membentak Raya. 

“Udah.... Tapi tidur lagi,” balas Raya dan kembali 
berjalan ke kasur. 

“Eih.. Jangan bobok lagi atuh! Ini udah jam delapan,” 
pekik Bik Aci. 

Raya hanya garuk-garuk kepala dan hanya duduk 
ditepi ranjang. 

“Bukannya nanti siang neng balapan? Sekarang Neng 
mandi biar seger, Bibik udah siapan sarapan spesial, 
biar Neng kuat, sehat dan menang nanti.” 

Raya tersenyum berjalan kearah Bik Aci memeluknya 
sekilas sambil berbisik, “Maacih bibiku yang paling 
cantik!” Raya mencium pipi Bik Aci sekilas dan segera 
menyambar handuk, pergi mandi. 
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“Neng, bibik mau nanya nih?” Bi Aci memulai obrolan 
disela-sela Raya sarapan. Sengaja ia lakukan saat sisa 
makanan dipiring Eneng tinggal sedikit. Ia tahu anaknya 
itu ambekan, maklum biasa dimanja Akang Abah. 

Raya hanya mengangguk karena asik menguyah. 

“Seberapa dekat hubungan Neng dengan si Kobar?” 

“Maksudnya?” Raya hampir keselek. Buru-buru ia 
mengambil gelas dan minum. 

Bik Aci mengelus punggung Raya dan beralih 
mengusap lembut punggung tangannya. 

“Neng seneng balapan, meski Bibik gak suka dan 
hariwang, tapi Bibik ijinin karena Abah sudah 
mengijinkan. Tapi seperti yang sering Bibik dan Uak 
bilang, jangan lagi deket sama si Kobar. Eneng tidak 
tahu betapa bahayanya dia,” Bik Aci mencoba 
menjelaskan. 
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Raya menggeletakkan kasar sendok dan garpu, 
menghentikan aksi makan. 

Sesuai tebakan Aci, Raya pasti tak suka teguran 
darinya. Itu terlihat jelas dari perubahan ekspresinya. 

“Neng denger Bibik dulu, sekalipun Kobar sudah 
tobat, tapi tidak jaminan dia nggak akan kumat. Dan ....” 

Aci berjeda menunggu protes Raya tapi ia hanya 
diam menahan diri. 

“Neng pasti sudah dengar apa kata tetangga dan 
orang-orang disekitar tentang Eneng dan Kobar.” 

“Jadi Bik Aci lebih percaya pada kata orang-orang?” 
Raya berbicara dengan nada tinggi. “Ngapain sih ngurus 
bacot orang-orang sok tahu! Apa mereka maha tahu, 
maha suci?” 

“Mereka juga tidak akan ghibah menggunjingkan 
Eneng jika Eneng tak berlaku aneh.” Komen Aci mencoba 
menenangkan. 

“Neng sering pergi berduaan saja dengan Kobar kan? 
Banyak yang melihat Neng semobil berdua, makan 
berdua dan pergi ke hotel berdua. Jadi mereka yang 
melihat bisa saja berasumsi. Bibik teh udah sering 
bilang, hati-hati... Jangan terlalu sering berduaan 
dengan Kobar. 

“Neng harus ingat, sekalipun Kobar sayang sama 
Eneng seperti Abah sayang sama Eneng. Sekalipun 
Eneng sudah menganggap Kobar ayah sendiri, tapi 
selamanya dia bukan Ayah-nya Neng Raya. Kalian bukan 
muhrim. Inget dosa atu Neng.” Aci berusaha menasehati 
selembut mungkin, bahkan cicak di dinding pun tak 
mendengar dengan jelas, tapi ia yakin pendengaran Raya 
masih amat bagus. Ia juga bukan anak kecil yang tak 
paham maksudnya. 

“Neng!” tahan Aci ketika Raya berdiri. 
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“Bibik sudah anggep Neng Raya anak sendiri. Jadi 
tolong lah Neng demi kebaikan Neng dan keselamatan 
Neng, jauhi Kobar!” 

“Kenapa sih semua orang tidak suka dengan Om 
Kobar? Emang salah kalau Eneng sayang sama Om 
Kobar?” protes Raya emosi. 

“Bibik nggak ada hak ngelarang-ngelarang aku, Bibik 
bukan Ibu aku!” tegasnya dan langsung pergi setelah 
menendang kursi makan dengan kasar. 

Aci tak patah semangat. Sekalipun Raya masuk 
kamar dan mengunci pintu. Ia kembali berusaha 
menjelaskan maksud baiknya. Ia berusaha memberikan 
pencerahan dan menyadarkan Raya. Sekalipun hanya di 
balik pintu ia terus saja bicara. Kali ini memang sedikit 
dikeraskan. 

Tak ada respon dari dalam selain suara-suara kasar 
yang terdengar. Ia tahu Raya sedang emosi, mungkin 
menendang atau membanting barang-barang karena 
kesal. 

Aci terus saja berusaha hingga ia terpaksa 
mengatakan hal-hal yang selama ini coba ia tahan. 

“Neng, Semua tahu Kobar. Sekali pun mengaku cinta 
mati dengan Kinanti, dan belum menikah hingga kini, di 
Jakarta ia terkenal doyan main perempuan. Tak hanya 
wanita dewasa tapi juga ABG seusia Neng. Uak sudah 
berkali-kali memergokinya juga Abah kamu. Apa yang 
menimpa Kinanti jangan sampai terjadi pada....” 

KLEK! Pintu terbuka. Raya sudah mengenakan tas 
punggung, menatap kesal pada Aci. 

“Bilang aja Bik Aci iri pada kehidupan Ambu dan 
aku. Maaf sekali... jika Abah lebih memilih Ambu 
ketimbang Bik Aci. Itu takdir Bik. Bukan berarti bik Aci 
berhak merusak kebahagian aku! Atau jangan-jangan 
bibik diam-diam juga suka sama Om Kobar?” 


110 


PROXIMITY 


Aci shock tak menyangka Raya bisa mengatakan hal 
itu. Ia hanya diam kaku ditengah pintu tak perduli Raya 
sedikit menyenggol ketika melaluinya. 

Aci tersadar ketika Raya mulai menstater motornya. 
Tubuhnya melunglai hampir tak ada tenaga, tapi ia 
paksa juga belari hingga depan pintu dan harus 
berpegangan pada kusen karena sudah amat lemas. Tak 
memperdulikan orang yang lalu lalang, ia mencoba 
berteriak menahan Raya. 

“Neng.... Mau kemana? Neng setidaknya ingat kata 
bibik, pikirkan kembali kata-kata bibik... hah..hah...” Aci 
ngos-ngosan, menahan dada kirinya yang mendadak 
nyeri dan sesak. 

“Sudah Neng bilang, Bibik bukan siapa-siapa Neng. 
Neng mau kemana juga nggak penting, mau ketemu 
Kobar atau siapa pun itu hak Eneng.” 

Raya menurunkan kaca helm fullface-nya dan 
langsung melaju. 

Aci bahkan tak mendengar Raya mengucap salam. 
Tapi ditengah deritanya ia menjawab, “Waalaikumsalam 
warohmatullah Neng.” Ia yakinkan diri bahwa Raya telah 
mengucap salam di balik helmnya tapi tak terdengar 
olehnya yang fokus pada nyeri di dada. 
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KARMA 


Mondy mencari jaket motor kesayangannya di 
gantungan. Ia sudah berjanji menemani Haikal ke 
bengkel. 

Loh kok nggak ada? Bukankah selama ini ia selalu 
menaruh di sana? 

Sejak tinggal serumah dengan Raya, Mondy telah 
terbiasa untuk disiplin dan rapi, meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya. Ia dan Abah paling sering kena 
omelan Raya dan mama Anis gegara naroh barang 
sembarangan. 

ASTAGA! Mondy baru ingat 3 lembar foto yang ia 
masukkan ke saku jaket beberapa hari lalu. Ia belum 
sempat melihat semua dengan detail. Tapi di mana 
jaketnya? 

Mondy mencari kesudut-sudut kamar tak 
menemukan, jantungnya berdenyut lebih cepat karena 
was-was. Ia setengah berlari menuruni tangga menuju 
tempat pakain kotor dan mesin cuci. 

“Bik... Jaket Mon....” 

Mondy melotot kaget melihat jaket kesayangannya 
diantara cucian kotor yang sudah masuk mesin cuci 
front loading dengan keran air yang sudah menyala. 

“Astaghfirullah!” 

Mondy bergerak cepat sedikit mendorong Bibik yang 
menghalangi jalan. Segera ia matikan keran air dan 
membokar isi mesin cuci. 

Kerah dan salah satu ujung lengan jaketnya sudah 
basah. 

Mondy meraba setiap saku jaketnya. Jika sampai foto 
itu rusak, mampuslah diri-nya. Raya pasti akan marah 
besar! Sedemikian tersembunyinya benda itu 
menandakan barang keramat bagi Raya. 
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Raya menghubungi Kobar beberapa kali tapi 
nomornya tak aktif. Pikiran-pikiran buruk mulai 
berseliweran dikepalanya. Ia mengkhawatirkan keadaan 
Kobar. Bukan tak mungkin Uak, Bik Aci dan orang-orang 
disekitar Raya telah bertindak melampaui batas pada 
Kobar. 

Raya sama sekali tak menggubris keberadaan Gino 
disampingnya yang tak melepaskan rangkulan 
dipundaknya sedetik pun. 

Aduh, Om Kobar kemana sih! Masak iya nggak ada 
sinyal? Emang di hutan? Apa Uak ngancam dia, maksa 
dia menjauh dari gue? Atau terjadi sesuatu padanya? 
Kenapa gue mendadak khawatr gini ya? Apa karena gue 
terlalu sayang sama Om Kobar? Apa mungkin perasaan 
sayang gue lebih dari sekedar sayang seorang anak pada 
ayah? 

Raya menggeleng-gelengkan kuat kepalanya. 

“Kenapa sayang?” bisik Gino bertanya. 

“Oh, nggak... nggak papa,” jawabnya terbata. Ia 
bahkan tak menyadari sapaan Gino yang berbeda. 

Tak ada waktu lagi. Raya segera mengirim pesan 
WhatsApp pada Kobar. 

_Assalamualaikum Om. Raya telpon nggak bisa terus. 
Raya Cuma mau kasih tahu, hari balapan di sirkuit biasa. 
Pengennya sih Om nonton dan kasih semangat. Tapi yang 
penting doanya, semoga lancar, selamat dan bisa podium. 
Aamun. 

Sedikit lega, itu yang dirasakan Raya ketika akhirnya 
centang 2 abu terlihat dilayar. Setidaknya pesan itu telah 
terkirim. 
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Raya, Dyan, Ulfa, Kintan, Ika dan pembalap- 
pembalap lain sudah bersiap semua. Sekalipun beberapa 
diantaranya tak satu tim tapi mereka tetap saling sapa 
dan menghargai. Paddock mereka berdekatan. 
Katakanlah selain say hello mereka juga mengintip 
kekuatan dan trik lawan. 

“Tumben lo gugup Ray!” tegur Dyan. 

“Iya nih! Kurang tidur barangkali,” jawab Raya asal. 

“Yang kasih support nggak ada,” bisiknya langsung 
keluar mengecek motor. 

Dyan mengernyit. Bukankah Gino ada disana? 
Sekalipun sekarang tak terlihat batang hidungnya, ia 
melihat dengan jelas Gino datang bersama Raya, dan 
sebelum ganti baju mereka selalu berdua dan mesra. Apa 
jangan-jangan yang di maksud Raya adalah si Om-Om 
itu? 

Dyan bergidik ngeri. 

Masih ada 30 menit untuk latihan bebas sekaligus 
warming up menjajal motor dan sirkuit. Hujan turun 
semalaman membuat aspal sedikit licin. 

Raya tak merasa ada kendala dengan motor barunya. 
Satu dua putaran ia mulai terbiasa dengan motor 
barunya itu. Settingan motor yang dibuat Arif cukup 
memuaskannya. 

Ingin menjalin chemistry lebih, Raya menambah satu 
lap lagi. Ia sempat bertoss dengan Kintan saat hendak 
kembali melajukan kuda besinya. 

Raya terlalu bersemangat, dan segala sesuatu yang 
terlalu selalu tak baik. Mencoba sedikit bermanuver, 
Raya gagal fokus dan tak berhasil mengendalikan 
motornya. Sesaat ia blank hingga terlambat menguasi 
diri dan motornya. Semua berjalan begitu cepat, ia hanya 
merasakan panas dan sakit luar biasa di kaki kanannya. 
Raya baru menyadari motornya menindih kaki dan 
tubuhnya yang glongsoran di aspal. Ia bahkan tak ingat 
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kronologis kejadiannya. Mungkin ia akan bertanya pada 
CCTV jika area jatuhnya terekam oleh CCTV. 

Pekikan dan teriakan keras terdengar, Dyan dan Ika 
yang kebetulan menyusul dibelakangnya segera 
menghentikan motor dan berteriak minta bantuan. Tim 
medis pun datang. 

Dyan meminta teknisi yang mendekat menahan 
motornya dan ia segera berlari menolong Raya. Ia lepas 
kasar helmnya dan helm Raya berusaha membantunya 
bangkit dan berdiri. 

“Kok bisa sih Ray?” kata itu yang terlontar dari bibir 
Dyan dengan kepanikannya. 

Raya meringis tapi masih cengengesan juga. 

“Hehehe.... Iya nih, kurang fokus. Ada Agua?” 
candanya menirukan iklan di TV. 

Tim medis dibuat gemas olehnya. Gino yang 
menggantikan Dyan menopang tubuhnya pun dibuat 
geleng-geleng kepala. 

Benar-benar ni cewek kalau lagi disirkuit nggak kenal 
takut dan strong! 

Meski menahan sakit yang amat sangat dan 
berpegang kuat pada Gino ia masih cengengesan 
menanyakan kabar motornya. 

“Gimana motor gue? Masih bisa lanjut? Dia nggak 
kenapa-kenapa kan?” 

“Dia nggak kenapa-kenapa. Tapi lo yang kenapa- 
kenapa,” jelas Arif dan teknisinya. 

Gino menjitak lembut kepala Raya. 

“Auw.. sakit tau Gin! Untung lo udah bukan pelatih 
gue lagi,” protesnya manyun-manyun meringis. 

“Iya. Gue bos! And you are mine!” bisiknya. 
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Raya tak yakin dengan keadaanya. Ia merasa ada 
yang tak beres dengan kaki kanannya. Jika ngilu di 
pergelangan tangan saja masih bisa ia tahan, tapi 
bagaimana dengan kakinya? Untuk menjejak saja sakit 
bukan kepalang hingga terpaksa ia berpegang kuat pada 
Gino. 

“Hadwe... malah pacaran. Nempel kayak perangko 
komen salah satu tim medis yang sudah cukup lama 
mengenal Raya dan Gino. 

“Masih bisa lanjut kan?” tanya Raya lagi. 

Ia masih bersemangat, tapi justru berharap kondisi 
motornya tak memungkinkan untuk lanjut balapan. Ia 
terlalu gengsi untuk mengakui dirinya yang tidak 
mampu lagi melanjutkan balapan. 

“Sepertinya ada yang patah, terlalu berbahaya untuk 
lanjut!” Jelas Arif. 

Alhamdulillah... pekik batin Raya sekalipun ia 
memperlihatkan kesedihan, kekesalan. Ia mulai 
meringis, merengek dan bahkan menangis beneran. 

“Tu kan sakitnya jadi berasa gara-gara nggak bisa 
lanjut. Hiks...hiks....” 

Sontak semua tertawa dan mentertawakannya. 
Tertawa di atas derita Raya. 

Dyan langsung kembali kemotornya bersiap untuk 
melanjutkan balapan. Sedangkan Gino memapah dan 
membopong Raya hingga paddock. Dengan telaten ia 
membantu Raya melepaskan sepatu dan wearpak 
balapnya. 

Raya pasrah karena kesakitan. Gino mengecek luka 
di kaki Raya, sepertinya cederanya cukup serius, tak 
hanya bagian yang terbakar knalpot. Tapi telapan kaki, 
tulang dan persendiannya ada yang tidak beres. Semoga 
saja tidak ada yang serius. 

Gino memperhatikan Raya lebih detail dari ujung ke 
ujung dalam balutan inner suit yang full press body. 
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Beberapa kali ia susah payah menelan ludahnya. 
Bagaimana pun ia pria normal yang jatuh cinta pada 
Raya dan punya nafsu. Harus ia akui meski kecil dan 
mungil, tubuh Raya seksi dan berisi. Sangat pas saat 
diraup pinggangnya atau di.... 

Raya mulai menyadari tatapan aneh Gino dan 
nafasnya yang makin tak beraturan. Makin risih ketika 
tangan Gino melai mengelus pundak dan lengannya. 
Mungkin Raya yang berlebihan, Gino hanya bermaksud 
membuatnya rileks. 

“Gu... gue. Ganti baju dulu!” gugup Raya mencoba 
berdiri. 

“Bisa?” tanya Gino. 

Raya tak menjawab dan hanya berusaha semaksimal 
ia bisa. 

“Kalo nggak bisa bilang minta tolong!” sergah Gino. 

“Hehe... Tolong dong Abang Gino yang baik dan 
ganteng!” selorohnya cengar-cengir. Mau bagaimana lagi 
tak ada orang lain di sana selain Gino. Semua orang 
sedang fokus pada balapan. 

Gino mengambilkan tas Raya lalu memapahnya 
hingga toilet. 

“Bisa? Atau mau aku temenin?” goda Gino 
mengerling genit ketika mereka sampai di depan pinu 
kamar mandi. Salah Raya juga kenapa ia tidak buru- 
buru masuk. 

“Terimakasih Abang Ganteng! Gak usah modus!” 
ucapnya dengan senyum diawal dan bentakan di akhir 
kalimatnya. 

“Lo tolong cariin tongkat dong buat bantu gue berdiri 
dan jalan!” suruh Raya kembali meringis ketika 
memaksakan diri menjejak lantai kamar mandi darurat 
itu. 

Bukan segera mencari tongkat, Gino malah 
memberikan pil dan meminta Raya segera meminumnya. 


118 


PROXIMITY 


“Gak tega Ray, liat kamu kesakitan begini.” 

Raya meminumnya dan segera masuk dengan susah 
payah dan menutup pintu. 

“Udah lo pergi aja. Jangan ngintip!” teriak Raya galak 
dari dalam. 

Gino mundur berapa langkah dan menunggu. Ia 
memanggil anak buahnya dan menyuruh mencarikan 
tongkat untuk Raya. 

Butuh waktu lebih lama dari biasanya bagi Raya 
menyelesaikan aktivitas membersihkan diri dan ganti 
baju. Karena luka dikakinya ia tak bisa mengenakan 
celana panjang yang ia pakai saat berangkat. Itu akan 
menyulitkan tim medis yang akan mengecek lukanya. 
Beruntung ia selalu membawa celana pendek diatas 
lutut. Tak apalah... setidaknya itu lebih nyaman dengan 
kemeja putihnya. 

Mengaku tak percaya tim medis yang disediakan 
panitia. Gino membawa Raya ke rumah sakit terdekat 
untuk diperiksa lebih teliti. Ia memapah Raya menuju 
parkiran, tapi karena terlalu lama dan beberapa kali 
berhenti, Gino yang tak sabaran segera membopong 
tubuh Raya dan mempercepat diri menuju mobilnya. 

Kelelahan, rasa sakit, dan obat yang mulai bekerja 
membuat Raya lemas, tapi perlahan nyerinya berkurang. 
Setengah sadar ia merasakan Gino membopong 
tubuhnya. Dan ia langsung tidur saat berada di dalam 
mobil Gino. 

Raya sempat berusaha membuat pesan atau 
panggilan. Ia ingin mengabarkan accident yang 
dialaminya dan meminta Om Kobar untuk segera 
menjemputnya. Tapi ia terlalu letih dan mengantuk. 

Itu lebih baik karena kamu tak perlu merasakan sakit 
lagi. Gue nggak tega liat lo kesakitan Ray! Gino terus 
melajukan mobilnya. 
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Mondy bersyukur akhirnya bisa menemukan 3 foto 
yang memang masih berada disaku jaketnya. Sekalipun 
kondisinya tak semulus semula, setidaknya 3 foto itu 
selamat. 

Salah gue juga sih kenapa juga gue masukin jaket? 
Kenapa nggak gue tinggalin aja di kamar Eneng, toh saat 
mamah dan Abah nggak ada gue bisa menyelinap masuk 
kamar Eneng dan mengambilnya lagi? Ini nih karma buat 
tukang nyolong! Eh tapi kan gue cuma mau lihat sebentar, 
mau pinjam. Sama aja ya pinjam main ambil dan nggak 
ijin juga gak boleh kan? Kalo kata Pak ustaz eta teh 
namanya Ghosob. 

Mondy tersenyum sedikit tenang berasa telah 
melakukan pengakuan dosa. Tapi perasaan itu tak 
berlangsung lama. Rasa was-was kembali merayap 
ketika ia membalik lembaran foto berwarna putih. 
Jangan-jangan gambarnya kusut atau luntur. Bismillah 
semoga nggak rusak ya Neng. 

Perlahan ia membalikkan foto dengan tangan 
bergetar. 

Tapi tunggu dulu, dilembar putih itu sepertinya ada 
tulisannya. Amat kecil hingga tak terbaca oleh Mondy. 
Mungkin ia perlu mengenakan kaca mata untuk 
membacanya. 

Ah, tulisan itu nggak penting, Mondy lebih penasaran 
dengan foto ketiga yang belum sempat dilihatnya. 

Mondy hampir tak percaya dengan penglihatannya 
hingga membelalakkan mata berulang. 

MasyaAllah... Raya menyimpan foto ini? 
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Bukannya membawa Raya ke klinik atau rumah 
sakit, Gino yang melihat Raya tidur pulas di dalam mobil 
justru membawanya ke hotel. 

Ia memesan satu kamar untuk Raya istirahat. 

Gino baru menyadari jika hotel itu adalah hotel yang 
sama dengan yang biasa Kobar gunakan bersama Raya. 
Setidaknya dari rekaman video yang ditunjukkan Toni 
dan Andra saat menguntit 2 sejoli itu sama persis. 

Toni dan Andra bukan hanya tak yakin pada “status 
pacaran' Gino dan Raya, mereka bahkan tak percaya jika 
Raya lebih memilih Gino. Bukti-bukti foto dan video yang 
mereka tunjukkan sempat membuat Gino mati langkah, 
tak bisa memberi penjelasan apa pun. 

Bukan tak mungkin kamar yang mereka tempati saat 
ini adalah kamar yang biasa dipakai pria tua itu dan 
Raya. Entah mengapa keyakinan Gino sedemikian kuat. 
Pikiran-pikiran negatif yang berkeliaran dikepalanya 
menuntunya untuk berprasangka lebih jauh lagi. 

Beberapa benda yang disentuhnya seakan bekas 
sentuhan bajingan tua itu. 

Dan Raya? 

Gino menoleh pada Raya yang ia tidurkan dikasur 
King size super empuk dan putih bersih. Raya sama 
sekali tak bereaksi ketika Gino yang masih kesal dengan 
pemikirannya melepas kasar sepatunya mengenai luka 
bengkak di kakinya. Padahal sebelumnya Raya menjerit 
kesakitan hanya dengan sedikit gerakan dan sentuhan. 

Obat itu benar-benar bekerja dan membuatnya tak 
berdaya. Tapi itu bagus daripada harus melihat Raya 
kesakitan. 

Ray, kenapa? Kenapa harus kamu lakukan itu? 
Kenapa kamu pilih pria tua brengsek itu? Aku tahu dia 
kaya raya dan punya segalanya, tapi jika hanya itu yang 
kamu cari, aku sanggup memberikannya. Kenapa kamu 
tak pernah cerita jika kamu punya masalah keuangan 
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kepadaku? Apa aku tidak ada artinya di matamu? 
Bukankah selama ini kamu percaya dan jujur padaku? 

Gino mengetahui keluarga Abah Rama memiliki 
masalah keuangan dari Oki dan Bella. Mereka tak 
sengaja bertemu saat Gino menemui pemilik klub balap 
dimana Raya dulu bernaung. Ia ingin belajar sekaligus 
mengajaknya bekerja sama.Semua ia lakukan untuk bisa 
menaklukkan Raya. 

Panas melihat dokumentasi yang ditunjukkan Toni 
dan kesal karena teman-temannya selalu meremehkan, 
Gino nekat. Ia akan melakukan apa saja untuk 
mendapatkan Raya. Ia tak mau kalah sama om 
berondong tua bernama Kobar. 

Awalnya ia masih percaya dengan setiap penjelasan 
emosional Raya bahwa Om Kobar sudah seperti Abah 
baginya. Semua berasa masuk akal sekalipun Gino tak 
yakin si pria tua brengsek itu beranggapan sama. Jelas 
sekali ia memperlakukan Raya layaknya seorang wanita 
bukan anak-anak. 

Keyakinan Gino mulai bergeser sejak kepulangannya 
dari Jakarta. Gino mulai mempercai gunjingan teman- 
temannya bahwa Raya cewek gampangan, dan bukan tak 
mungkin ia menjual diri demi kehidupan diatas layak 
yang selalu didambakan setiap cewek. Boleh jadi semua 
dilakukan atas dasar suka sama suka. Parahnya apapun 
yang dikatakan orang, Gino masih saja menyukai Raya. 

Gino menjambak kasar rambutnya. Perasaannya 
campur aduk. Merasa gagal, kecewa sekaligus merana. 

Raya adalah milikku! Tak ada seorangpun yang boleh 
dan pantas memilikinya selain aku! 

Gino menatap lekat tubuh Raya menghiraukan 
bengkak di sekitar mata kakinya yang sudah membiru. 

Peerlahan Gino menyentuh dan meraba betis hingga 
paha mulus Raya yang terekspose. Dadanya berdesir, 
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gelenyar aneh menjalar ditubuh Gino memusat di satu 
titik, nafasnya memburu. 

Membayangkan Kobar telah menyentuh kulit mulus 
Raya dan mungkin bertindak lebih jauh membuat 
darahnya naik, dan kian terbakar nafsu. Tangannya 
mulai liar menikmati setiap jengkal kulit Raya hingga 
menyusup dibalik bajunya. 

“Hm....ah..Jika Kobar bisa menggerayangimu, aku 
lebih berhak dari itu Ray..ah..ah,” desahnya terbakar 
nafsu dan emosi sekaligus. 

Setan telah menguasainya. Gino tak perduli Raya 
dalam kondisi memprihatinkan, ia sakit dan tidak 
sadarkan diri. Bukankah ia tak ingin kalah dan 
dikalahkan oleh Om-om nakal itu? Jika ia bisa mencicipi 
Raya, gue pun bisa melakukannya. 

Sedikit kesadaran yang menyembul dalam naluri 
mencoba mengingatkan pun tak mampu membendung 
emosinya. 

Gin, lo kenal Raya dengan baik, sejak SD hingga SMP, 
lo tahu senakal dan sebandel apa pun Raya ia tak akan 
berani berbuat dosa. Lo tahu sendiri bagaimana 
pendidikan agama yang diberikan Kakek dan Abahnya. 
Bukankah selama di Bandung dulu, sekalipun hampir 
semua temannya adalah cowok, ia selalu bisa 
menempatkan diri sehingga tak seorang pun yang berani 
kurang ajar padanya? Raya tak mungkin melakukan itu 
Gin! 

Sesaat gerilya tangan Gino terhenti ia juga 
menjauhkan wajahnya dari Raya yang sudah hampir 
tanpa jarak. 

Bisikan setan nyatanya jauh lebih ampuh dan 
menguasai Gino. 
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Kobar terpuruk usai kunjungan Aci. Ia mengurung 
diri dikamar. Kalimat terakhir yang diucapkan wanita itu 
begitu menggaung dikepalanya 

Bagaimana jika Raya darah dagingmu? 

Tak mungkin ia menuntut penjelasan lebih jauh dari 
Aci yang hanya akan mempermalukan dirinya. Apalagi 
kalimat-kalimat yang ia ucapkan pasti telah membuat 
sakit hati Aci. Ia yakin Aci tak akan pernah mau berterus 
terang padanya. 

Apa mungkin perasaanya pada Raya karena dalam 
tubuh mereka mengalir darah yang sama? Atau ucapan 
Aci hanya gertakan untuk menakutinya? Aci berusaha 
mengancamnya agar menjauh dari Raya? Kobar 
bukannya tak mendengar gunjingan diluar tentang 
adanya affair antara dirinya dengan Raya. Ia tak ambil 
pusing karena itu bukan suatu yang salah. Baik dirinya 
dan Raya sama-sama pria dan wanita normal dan lajang. 
Gunjingan itu pula yang justru menggiring perasaan 
Kobar merubah perasaan sayang seorang ayah dengan 
anak menjadi kasih sayang seorang pria pada seorang 
wanita. 

Bagi Kobar, Raya adalah segalanya. Ia sanggup 
memberikan seluruh harta, jiwa dan raganya demi gadis 
itu. 

Kobar berusaha mengingat kejadian 20 tahun lalu 
untuk meyakinkan ucapan Aci. Hingga sehari semalam 
ia masih tak sanggup mengingatnya. 

Mungkin terlalu banyak dosa yang dilakukan di masa 
lalu hingga Tuhan menutup sebagian ingatannya. 
Ingatan yang bisa membantunya menemukan jawaban. 

Apa memang benar Raya anak Kinanti denganku? 
Tapi Bagaimana mungkin. Kobar berusaha mengingat 
mengabaikan rasa nyeri dikepala yang mebuatnya 
hampir mati kesakitan. 
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Kobar memang sempat menculik Kinanti dan 
mengurungnya beberapa hari di dalam kamar. Ia 
terbakar emosi dan dikuasai nafsu setelah mendapat 
penolakan dari Kinanti dan dikalahkan Rama yang 
berhasil memperistri Kinanti. Makin tak bisa terima lagi 
ketika geng motor seBandung mulai mencibir-nya. 

Ia hampir mabuk tiap hari dan gonta-ganti cewek. Ia 
ingin membuktikan pada semua bisa mendapatkan 
cewek manapun yang jauh lebih cantik dari Kinanti. Tapi 
bagaimana bisa ia mendapatkan wanita lain jika hatinya 
sudah dikunci hanya untuk Kinanti? 

Ide menyekap Kinanti pun karena terdorong oleh 
ejekan anggota geng motornya. Selain bisa mengalahkan 
Rama secara pribadi, geng motornya otomatis akan 
berada satu tingkat di atas geng motor Rama. 

“ARGH!” 

Kobar meraung menjerit kesakitan berulang-ulang 
hingga akhirnya ia menelan pil yang selalu tersimpan 
dilaci nakasnya, membiarkan obat itu bekerja hingga ia 
mulai merasa tenang dan nyaman, lalu tertidur sejenak. 
Ketika bangun ia kembali teringat perkataan Aci dan 
lagi-lagi berusaha menggali masa lalunya. 

Kobar sama sekali tak bisa mengingat kejadian 
malam itu, saat ia dipuncak kemarahan dan hilang 
kesabaran. Upaya membujuk Kinanti selama beberapa 
hari disekap agar meninggalkan Rama sia-sia. 
Pengakuan Kinanti yang menyebutkan ia tengah 
mengandung buah cintanya dengan Rama makin 
membuat Kobar naik pitam. Ia telah kalah telak. 

Samar-samar ia masih mengingat Kinanti memohon 
belas kasihan padanya. Tapi Kobar telah dikuasai setan 
dan terbakar nafsu. Ia juga dalam kondisi mabuk berat. 
Ia tak menghiraukan permohonan Kinanti. 

Kobar memijat pelipisnya berulang. Ia bahkan tak 
ingat apapun kejadian setelah itu. Samar-samar ia 
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melihat Kinanti menangis sesenggukan di kamar itu. 
Kobar melihat sekilas Kinanti menahan sakit yang amat 
sangat. 

Apa benar ia telah memperkosa Kinanti malam itu 
dalam ketidaksadarannya? Tapi bukankah ia mengaku 
tengah hamil? Atau ucapan itu hanya untuk menakut- 
nakutinya agar ia tak berbuat lebih jauh? Jika memang 
benar demikian mungkin saja Raya adalah putri 
kandungnya, darah dagingnya. 

Geng motor Kobar pernah memprovokasi Rama 
dengan mengatakan bos-nya telah mendapatkan yang 
diinginkan dari Kinanti. Seharusnya Rama terpancing 
emosi dan melabraknya saat itu. Tapi Rama tak 
melakukannya. Itu berarti ia percaya pada istrinya dan 
bayi yang dikandungnya. 

Hanya Kinanti seorang yang tahu persis kejadian 
malam itu. 

“Dan mungkin si Asri,” gumam Kobar. 

Ia ingin mengakhiri polemik hidupnya. Ia sudah tak 
sanggup lagi mengingat dan bergantung pada obat- 
obatan itu. Bagaimana pun ia harus mencari kejelasan 
dari Aci. 

Lalu bagaimana dengan Raya? Ah, pasti Raya tak 
mengetahui apa pun. Baik ia maupun Rama tak 
mungkin menceritakan masa kelam itu pada Raya. 

kkkk 

Aci menunggu kepulangan Raya dengan was-was. Ia 
harus mengambil wudlu bahkan shalat untuk mengusir 
kekhawatirannya. 

Raya pergi dalam kondisi marah padanya. 

Aci memang kesal pada semua ucapan pedas 
putrinya, tapi ia tak mau terjadi hal buruk pada Raya. 

Ia berharap Raya diberi hikmah dan kesadaran tanpa 
harus mendapatkan teguran dari Yang Maha Kuasa. 
Sempat ada kekhawatiran Raya marah karena memang 
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menjalin hubungan dengan Kobar dan mungkin telah 
melampuai batas. 

“Astaghfirullahaladzim... Gak mungkin!” Aci menepis 
praduganya. 

Bagaimana jika Raya kabur dan mengadu pada 
Kobar. Bagaimana jika saat ini ia sedang bersama Kobar. 
Tapi aku sudah menyadarkan Kobar, semoga ia masih 
punya akal dan bisa menggunakannya dengan benar. 

Aci terus saja melafalkan doa-doa untuk Raya. 

Bagaimana jika Neng kepikiran dan tidak fokus dalam 
balapan dan kecelakaan? 


kkkkk 
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SAVE BY THE BELL 


Mondy tidak menyangka Raya menyimpan fotonya. 
Entah bagaimana dan dari mana Raya mendapatkan foto 
itu. Jika ditilik dari pakaian dan latar belakang foto, itu 
adalah saat ia nembak Raya pertama kali di kosan. Jelas 
sekali ekspresi gugup Mondy meski tak mengurangi 
ketampanannya. Boleh jadi teman kos Raya yang 
memotretnya dari dalam. 

Dag dig dug Mondy membalik foto dirinya dan 
ternyata hanya bertulis: my love -my future . 

Mondy bergumam memanggil nama Raya berulang 
dan memejam. Entah mengapa ia begitu rindu pada adik 
tiri sekaligus kekasih hatinya itu. Ah, mungkin Mondy 
melupakan satu kurun waktu hingga mengatakan 
demikian, atau ia tak tahu ada kosakata ‘mantan’. 

Ia tak menyangka kesungguhan cinta Raya padanya 
sedemikian amat besar. Sejak awal Raya bahkan yakin 
jika Mondy adalah masa depannya. 

Selama ini aku yang selalu mengatakan bahwa 
cintaku padamu amat sangat besar Ray, tapi nyatanya 
rasa sayang kamu ke aku jauh lebih besar lagi. Maafkan 
aku Ray, Maafkan Aa sayang. 

Mondy memeluk foto dirinya seperti memeluk Raya. 
Ia hanyut dalam suasana dan terbuai oleh kerinduan. Ia 
bahkan tak menyadari jika telah salah masuk kamar dan 
sekarang berada di dalam kamar Raya. Beruntung Abah 
dan Mama tak memergokinya. 

Aku tidak bisa terus-terusan begini. Aku harus 
melakukan sesuatu, jika tidak aku tak hanya menyakiti 
diriku sendiri tapi juga Neng. 

Mondy merasa tak tahan lagi. Ia merogoh ponsel di 
saku celana dan tanpa pikir panjang mendial nomor 
Raya. 


129 


PROXIMITY 


Hingga 2 kali panggilan tak ada respon. 

Hm, mungkin Raya masih marah atau sudah benar- 
benar move on. Mungkin aku terlambat. 

Seketika Mondy melunglai. Ada rasa sesal di hatinya. 
Padahal seandainya tersambung pun ia tidak tahu akan 
bicara apa. Mungkin menanyakan kabar Raya, 
pengakuan dosa telah mencuri 3 foto di lemarinya tanpa 
sengaja, atau mungkin langsung bilang “Ray, Aa kangen'. 
Mondy tak berpikir sejauh itu, tapi ia yakin naluri akan 
menuntunnya melafalkan kata demi kata jika telah 
tersambung dengan Raya. 

kkkkk 

Raya bangun dengan menahan rasa nyeri yang amat 
sangat hingga menggigit bibir bawahnya. Seluruh urat 
persendian tubuhnya terasa remuk. Badannya lemas 
hampir tak bertenaga, bahkan untuk sekedar membuka 
mata. Ia merasakan kelelahan yang amat sangat dan 
mengantuk, tapi rasa sakit itu mengusik kesadaranya. 

Mata lemahnya mengamati sekeliling, plafon putih, 
kasur empuk dan besar, sofa panjang... Dia mengenali 
tempat itu. 

Kenapa Gino membawa gue ke sinii? 

Raya berusaha bangun dan berusaha merekonstruksi 
kejadian yang menimpanya beberapa jam terakhir. 

“Aww...!” pekiknya lolos begitu saja. Ia hampir tak 
bisa menggerakkan separuh bagian bawah tubuhnya. 
Dari pinggang hingga kaki rasanya seperti keram semua. 

Susah payah ia menggeser tubuhnya untuk bisa 
bersandar dikepala ranjang. 

Ia kaget saat melihat dan menyadari penampilannya 
yang setengah telanjang. Refleks kedua tangannya 
menutup area dadanya. Seluruh kancing kemejanya 
terbuka sehingga menampakkan tank top hitam 
menggantung yang menampakkan belahan dada dan 
sebagian besar perutnya. 
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Jantungnya berdetak lebih cepat memompa darah 
keseluruh tubuh terutama ke titik pusatnya yang 
mendadak menengang. 

Pintu kamar mandi terbuka, menampakkan Gino 
selesai mandi hanya mengenakan celana boxer dan 
handuk dikepala berupaya mengeringkan rambutnya. 

Gugup Raya mengancingkan kembali kemajanya. Ia 
masih linglung dan tak tahu apa yang telah terjadi. Apa 
mungkin ia kepanasan dan membuka kancing bajunya 
semua? Ia tidak ingat apa pun. Ia yakin tak mungkin 
melakukan itu, apalagi saat ini ia merasa udara AC 
cukup dingin menusuk hingga luka di kakinya makin 
perih dan ngilu. 

“Sudah bangun sayang?” sapa Gino tersenyum jahil 
menatapnya. 

“Gin, Kenapa lo bawa gue ke sini?” tanya Raya cepat. 

“Ya istirahat lah!” jawab Gino enteng. Ia buang 
handuknya begitu saja dan memamerkan dada 
telanjangnya menatap tajam Raya. 

Raya gugup. Ada desiran aneh yang menjalar urat 
nadinya, pikirannya mulai kacau. Ia tak ingin menduga 
tapi juga bingung untuk mulai bertanya. 

“Kamu pikir hanya Om Kobar saja yang bisa 
mengajak kamu enak-enakan di tempat seperti ini?” sinis 
Gino. 

Ia berjalan mendekat dengan penuh percaya diri, 
sedangkan Raya masih dalam kebingungannya. 

“Santai aja Ray. Aku hanya ingin mengajak kamu 
bersenang-senang. Sekarang waktunya untuk kita!” 
tegas Gino. 

Raya kaget karena Gino sudah naik ke atas tempat 
tidur tepat di sampingnya dan bahkan mulai mendekat. 

Jangan-jangan Gino..... Pikiran itu tertahan oleh tawa 
puas Gino. Raya menoleh merasa Gino sedang bercanda 
dan mengerjainya. 


131 


PROXIMITY 


“Oh... Come on Ray! Ayolah sayang. Jangan kamu 
pikir hanya Om itu yang bisa membuatmu mendesah 
nikmat. Aku bisa memberi kenikmatan yang jauh lebih 
hebat dari pada pria tua itu!” 

“GINO!” bentak Raya mulai paham keadaan. 

Tatapan amarah Raya membuat Gino sedikit 
tersudutkan. 

“Ayolah Ray. Kita hanya bersenang-senang....” 

PLAK! Satu tamparan mendarat dipipi Gino. Memang 
tak terlalu sakit, tenaga Raya tak seberapa. 

Gino menaikkan satu sudut bibirnya. Mengusap 
kasar bekas tamparan Raya. Raya marah tapi ia bisa 
jauh lebih marah dan itu ia tunjukkan. 

Raya gemetar dan ketakutan. Pikiran buruk mulai 
bergelantungan di kepalanya. Ia masih shock tak 
menyangka Gino sahabat baiknya, yang sudah ia anggap 
seperti kakak sendiri mampu mengatakan hal 
semenjijikkan itu. 

Gino menyeringai dan mengarahkan pandangan di 
sekeliling kasur. Raya mengikuti arah pandangnya. Sprei 
yang kusut dan berantakan, bantal guling yang sudah 
pindah entah kemana. 

“Hm... Kamu lihat sendiri ulah kita?” 

DEG! Raya kaget, nafasnya terenggut, tenaganya 
sirna. Ia bahkan diam ketika Gino kian mendektinya. 

Nggak! Nggak mungkin, Aku tidak melakukan apa 
pun. Tapi kenapa baju aku terbuka dan sakit di paha 
hingga ujung kakiku... Apa aku dan Gino telah 
melakukan... Nggak mungkin! Apa Gino mengambil 
kesempatan? Gino memperkosa aku? Tega... 

Raya menutup wajahnya dan menangis. 

Gino tak tega dan dengan lembut mengusap 
punggungnya mencoba menenangkan. Ia sadar ia 
memang kelewatan tapi apa daya sudah terjadi. 
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“Gino.... Bilang ke aku...apa yang sebenarnya 
terjadi?” tanya Raya menegarkan diri membuang 
tangisnya. 

Gino hanya mengangkat bahu. 

Lalu dengan nada menggoda ia bercanda, “Kalo kita 
ingin mengulangnya, kamu butuh istirahat dulu 
sayang?” 

“Gino!” bentak Raya dalam tangis. 

Sekuat tenaga Raya menepis tangan Gino yang 
hampir menyentuh pipinya. 

Raya mencoba menggerakkan tubuhnya terutama 
bagian kakinya mengabaikan segala rasa sakit. Gino 
menatap sinis dan mentertawakannya. 

“Haha... Sudahlah sayang, jika kita bersenang- 
senang kamu pasti akan lupa rasa sakit itu!” 

Raya panik, saat menoleh ia melihat ponselnya 
tergeletak di nakas. Segera ia ambil dan mencoba 
membuat panggilan. Gugup Raya tak bisa memegang 
ponselnya dengan baik hingga dengan mudah dapat 
direbut oleh Gino. 

Gino menatap layar dan nama Om Kobar tertera di 
layar. 

Kemarahannya langsung membuncah. Kurang Ajar! 
Saat bersamaku kau mengingatnya? saat ketakutan dia 
orang pertama yang kau cari? ARGH! 

“KOBAR?” bentak Gino. 

“Kenapa harus pria tua itu Ray?” 

Ia mendekat menarik dagu Raya dengan kasar. 

Gi Laba Panen lo... ma..mau apa?” tanya Ranya dalam 
ketakutanya melihat mata merah Gino dan nafasnya 
yang memburu. 

“Mau apa, Ha? Mau melakukan apa yang pria itu 
lakukan padamu!” 

“Gin... lo lo... salah sangka.” 
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“Kurasa bagimu tak akan ada bedanya. Melakuannya 
dengan Om itu atau denganku,” 

Dengan cepat didorongnya tubuh Raya hingga 
kembali terlentang dikasur. Tangan Raya yang berusaha 
berontak justru dicekalnya kuat-kuat. 

Raya mencoba menjauhkan wajahnya dan memohon. 

“Gin... jangan, gue mohon... Stop Gin!” 

“Kita bisa mengulangnya sah..yang,” desah Gino 
mulai mengendus pipi Raya. 

Raya membungkam kuat-kuat bibirnya. Ia tak bisa 
berontak, tangannya terikat dan kakinya tak berdaya. 
Tapi ia juga tak bisa menerima begitu saja perlakuan 
Gino. 

Semakin Raya memohon dan mencoba menjelaskan, 
Gino semakin bernafsu. 

Ya Allah lindungi aku ya Allah. La khaula wla 
kuwwata illa Billah. Raya mengatupkan bibir dan 
memejam kuat tapi hatinya sibuk melafalkan doa. 

Mendadak Raya menjerit dan mengerang kesakitan. 
Gino kaget dan menghentikan aksinya. Ia menatap iba, 
tak tega dan kebingungan. 

Raya sengaja memfokuskan pikiran pada rasa sakit 
dikakinya. Aktingnya makin sempurna, meraung 
kesakitan bahkan menangis. Refleks Gino melepas 
cekalan tangan Raya, ia bahkan menengok ke bawah 
pada kaki Raya yang membiru. 

Saat yang bersamaan ponsel Raya berdering amat 
nyaring. Konsentrasi Gino berpindah, ia amat terganggu 
karenanya. 

“Pasti si Kobar sialan itu!” Makinya dengan nafas 
memburu. 

“ARGH!” 

Raya mengambil ponsel sebelum keduluan Gino. 

Tanpa melihat layar ia menekan tombol hijau. 
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“Halo.... Akh..hiks...hiks.” gugup Raya dan hanya 
mengeluarkan rintihan dan isakan yang tertahan. 

“Halo.... Ray. Raya!” suara panik diujung telepon. 

Raya membungkam mulutnya bahkan menahan 
nafasnya yang keluar bersama isakan. Jelas itu bukan 
suara Kobar, tapi Raya amat mengenalinya. 

“Halo Ray.. Raya!” ulangnya lagi. 

“Raya kamu kenapa? Kamu kenapa sayang? ” tanya 
si penelpon lembut. 

“Neng kamu kenapa? Hey... kamu kenapa sayang?” 
ulang si penelpon panik. 

Raya menangis sejadi-jadinya, air matanya mengucur 
deras. Ia membungkam kuat tak ingat tangisan itu lolos 
dan terdengar oleh si penelpon. 

Hatinya sangat sakit, hingga tanpa sadar ia mampu 
menggerakkan kakinya dan mulai meringkuk memeluk 
lututnya. 

Gino tak tega. Tangis Raya kian menjadi setelah 
mereject dan menjauhkan ponselnya. 

Seketika tangis Raya pecah dengan isakan yang amat 
memilukan. 

“Ray... Ray!“ panggil Gino. Tapi Raya justru menutup 
kedua telinganya, membenamkan wajah diantara kedua 
lututnya. 

Gino Geram. Ia menarik nafas panjang dan langsung 
berlari menuju kamar mandi. Samar-sama Raya 
mendengar suara keran dan air mengucur dari sana. 

Raya mengusap kasar air sisa air mata dipipi dan 
susut matanya, mengambil tas pungung di sofa dan 
ponsel di kasur. Ia tak merasa kram lagi di area perut, 
paha dan kakinya. Buktinya ia bisa memaksakan diri 
untuk berjalan meski pincang. Mungkin telpon dan 
suara penelpon memberinya kekukatan. 
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Ini bukan pertama kalinya Raya menginap di tempat 
itu. Tempat itu tak asing baginya, ia tahu betul jalan 
keluar. 

Seorang OB menyambut begitu ia keluar dari lift. 
Melihat ia kepayahan berjalan seorang resepsionis 
wanita datang menghampiri. Mungkin wanita itu masih 
ingat Raya pernah menjadi tamunya. Barang kali OB 
yang membantu memapahnya hingga ke sofa juga 
pernah melihatnya bersama Kobar dan mungkin sering 
mendapatkan tips dari Kobar. 

OB itu begitu baik pada Raya. Ia membawakan tas 
punggung dan membantu memapahnya. Atau jangan- 
jangan ia memang orangnya Om Kobar? Entahlah, Raya 
enggan berspekulasi. 

“Mbak kakinya kenapa?” tanya resepsionis. 

“Awh... Jatuh Mbak. Ketimpa motor dan keseleo 
kayaknya,” jawab Raya sambil meringis. 

OB itu duduk di bawah memperhatikan kaki Raya. 

“Kalo Nona mau saya bisa panggilkan tukang urut, 
atau saya antar ke klinik terdekat?” tawar si OB. 

“Boleh minta tolong dipanggilkan Mang Toha, Mbak 
Netty?” Si OB beralih ke resepsionis yang nama teg-nya 
memang bertulis NETTY. 

“Tunggu sebentar Mbak. Biar Mang Toha saya 
panggil ke sini!” 

Resepsionis itu pun kembali ke meja kerjanya. 

Tak sampai 5 menit, laki-laki paruh baya yang 
rambutnya mulai putih datang. Raya diam saja, ia baru 
saja melewati saat-saat yang menegangkan dan 
menguras segalanya. 

Detik kemudian Raya mengerang kesakitan yang 
amat sangat hingga mencakar dan menjambak OB yang 
masih duduk lesehan di bawahnya. 

Raya terengah, tubuhnya lemas dan sudah hampir 
pingsan. 
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“Sudah selesai Mbak!' ucap si OB. 

“Coba mbak pulihkan tenaga dulu, setelah itu mbak 
bisa ke klinik atau rumah sakit terdekat untuk 
memeriksakan kaki Mbak. Saya yakin sebentar lagi pasti 
sudah lebih enakan.” 

Raya mengangguk. Raya fokus pada kakinya hingga 
lupa akan Gino. Dan telpon dadakan dari Mondy yang 


mengejutkannya secara tak langsung telah 
menyelamatkannya. 

Sepanjang perjalanan pulang dari klinik, Raya 
merenung. 


Ia mencoba instrospeksi diri. Ia sadar terlalu angkuh 
dan sombong, tak memperdulikan orang-orang di 
sekitar. Sekalipun omongan orang-orang itu tidak benar, 
nyinyir dan menyakitkan, seharusnya Raya bisa berkaca. 
Bukan hanya tak perduli, Raya seakan sengaja menutup 
mata dan telinga. 

Raya juga telah menyakiti Bik Aci, orang yang selama 
lebih dari setengah tahun ini menjadi penopang dan 
tulus menjaganya. Ia sudah durhaka pada Ambu Aci dan 
boleh jadi ini semua adalah karma untuknya. 

Astaghfirullahaladim. 


kkkkk 


Mondy tak bisa tidur. Hari ini ia telah melewatkan 
banyak hal. Melupakan janjinya pada Iyan dan Haikal, 
dan melupakan mengerjakan tugas kuliah. Terlalu 
banyak kejutan yang ia terima. 

Bukan karena Raya mereject panggilannya setelah 
sempat tersambung, tapi sapaan dan isakan Raya yang 
sempat terdengar menandakan ia tidak baik-baik saja. 

Siapa pun pasti tak akan tenang jika mendengar 
suara orang yang dicintai seperti tadi. 
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Mondy yakin Raya tidak baik-baik saja. Jika 
kemudian ia memutus sambungan begitu saja, itu 
karena Raya tak ingin membebaninya. 

Sudah lewat jam 9 malam, Mondy makin gelisah. Di 
kepalanya hanya ada Raya dan Raya. Tak ada yang bisa 
mengusir kegalauannya kecuali memastikan sendiri 
keadaan Raya dan itu artinya ia harus ke Bandung. 

Sebesar apa pun marahnya Abah dan Mama, akan 
Mondy hadapi nanti, tapi ia ingin memastikan keadaan 
Raya. Tanpa menunda lagi Mondy segera menyambar 
jaket dan mengambil baju ganti yang dimasukkan ke 
dalam tas punggungnya. 

Ia kenakan jaket kulit dan sepatu booth 
kesayanganya. 

Tak mau ada yang menggagalkan niatnya, Mondy 
sengaja tidak pamit secara langsung pada Abah dan 
Mama. Situasi pun mendukung karena mama sudah 
tidur pulas sementara Abah belum pulang. 

Ia justru mengabari Nola dengan berkata, ada urusan 
darurat di Bandung dan harus malam ini. Nola hanya 
mengiyakan dan memintanya untuk hati-hati dan jangan 
pergi sendiri. 

Kepada Iyan dan OM Dudung Mondy terpaksa 
berbohong dengan mengatakan ada tugas kuliah di luar 
kota, dan ia sudah terlambat karena lupa. Ia akan pergi 
untuk 1-2 hari. 

Maaf, gue terpaksa berbohong. Karena Mama pasti 
akan krosscek ke Iyan dan Om Dudung. 

kkkkkk 

Raya langsung masuk kamar dan mengunci pintu. Ia 
sempat mencium tangan Bik Aci yang masih 
menunggunya lalu memeluknya sambil menangis 
sebelum masuk kamar. 
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Aci kebingungan. Ia tak ingin Neng marah lagi 
padanya. Sikap yang baru ditunjukkan Raya minus 
tangisnya sudah melegakan Aci. Aci tahu Neng menyesal. 

Ia biarkan saja Raya mengurung diri di kamar dan 
beristirahat. Ia bukan tak tahu Raya pulang dalam 
kondisi pincang dengan tongkat dan kaki diperban. Ia 
juga mendengar rintihan Raya dari luar kamar. 

Bagi Aci Raya kembali pulang dan selamat sudah 
bersyukur. Mungkin sebaiknya memberi ruang dan 
waktu bagi Raya. 


kkkkk 


139 


PROXIMITY 


140 


PROXIMITY 


PERTEMUAN 


Raya tak bisa tidur nyeyak hampir setiap jam dia 
terbangun. Hingga akhirnya terjaga hingga subuh. Ia 
yakin Bik Aci dan Uak Dayat pasti mengkhawatirkannya. 
Jika ia tak segera membuka pintu dan jendela, mereka 
berdua pasti akan panik. 

Segera usai subuhan, Raya membuka jendela dan 
pintu. Orang lalu-lalang pulang dari masjid adalah 
pemandangan setiap subuh. Tapi ada pandangan lain 
yang membuat ia berulang kali mengucek matanya. Ia 
takut sedang bermimpi atau salah lihat. 

Ada motor kawasaki milik Mondy terpakir di halaman 
samping. Ia amat yakin setelah memastikan plat 
nomornya. Segera ia menoleh sekeliling dan memang 
benar, Mondy sedang meringkuk kedinginan di kursi 
panjang teras rumahnya. Tas punggung ia jadikan 
bantal, dan jaketnya sebagi selimut. 

Raya tersenyum haru menatapnya. Ini bukan mimpi 
kan? 

Ia begitu senang tak hanya bisa menghirup udara 
subuh yang dingin dan menyegarkan, tapi juga disuguhi 
pemandangan pria tampan yang dirindukannya. 

“N.... bangun!” Raya mengguncang lembut lengan 
Mondy. 

Mondy menggeliat dan langsung terperanjat duduk 
melihat ada Raya di depan matanya. 

Kepalanya sedikit pusing dan linglung. 

“Masuk dulu A’. Aa kapan datang? Kok bisa sampai 
sini? Kenapa nggak ketok pintu? Kenapa tidur disini 
sih?” pertanyaan dengan nada omelan Raya tak digubris 
Mondy, ia masih susah payah mengumpulkan kesadaran 
yang mulai berdatangan mendekat. 
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Aci yang datang hendak mengecek keadaan Raya 
sedikit kaget melihat ada tamu laki-laki subuh buta. 
Tapi ia kemudian ingat, itu adalah kakak tiri Raya. 
Mungkin Abah dan Anis mengirimnya karena merasa tak 
enak hati. 

Sepertinya mereka juga merasa kalo Neng dalam 
musibah, kecelakaan. Abah kirim anak tirinya untuk 
mengecek kondisi Neng. 

Usai membersihakan diri dan shalat subuh di kamar, 
Mondy menemui Raya di meja makan. Raya sedang 
membuatkan teh hangat untuk Mondy. Ia tahu Mondy 
pasti kedinginan dan kelaparan di luar sana. 

Mondy mengamati dan berjalan mendekat. Ia baru 
sadar dan memperhatikan kaki Raya saat berjalan 
mengambil tutup gelas. 

“Astaghfirullah... Neng!” pekiknya kaget dan langsung 
berhambur memegang bahu Raya memapahnya. 

Mungkin ia tadi tak memperhatikan karena terlalu 
pusing dan mengantuk. 

“Kaki kamu kenapa Neng?” tanya Mondy panik. 

Setelah mengambil tatakan dan tutup gelas, Mondy 
memapahnya kembali dan mendudukkan Raya di salah 
satu kursi. 

“Kaki kamu kenapa Ray? Kamu kenapa sayang?” 
tanyanya lagi setengah berbisik. Ia sudah berjongkok di 
depan adik tirinya. 

A' kenapa kamu masih memanggilku seperti itu. 
Jangan bikin aku melayang lalu terhempas begitu saja. 
Itu lebih menyakitkan A’. 

Keduanya saling pandang menyelami hati dan 
pikiran masing-masing. 

Kamu masih seperti yang dulu Mon. Aku tak melihat 
ada perubahan dari tatapan matamu. Sayang kita tak 
mungkin lagi..... 
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Raya berkedip, Mondy tersadar dan menunduk 
memperhatikan kaki Raya yang terbalut perban elastik 
coklat dari telapak kaki hingga betis. 

Raya meringis. 

“Ash....ah,” desahnya ada perasaan ngilu dan 
gelenyer aneh saat Mondy menyentuh lembut kakinya. 

Buru-buru Raya menunduk dan menepis lembut 
tangan Mondy seakan mengatakan ia baik-baik saja, dan 
sudah tidak ada yang sakit. 

“Aa kapan datang? Kenapa bisa tidur di luar?” Ia 
mencoba mengalihkan pembicaraan. Raya tak ingin 
menceritakan musibah yang menimpanya kemarin. 
Mengingatnya saja ia tak mau. 

Mondy bangkit dan duduk di dekat Raya. Raya 
menyodorkan segelas teh hangat ke arahya. 

“Makasih Ray,” ucapnya singkat. Tatapan interogasi 
Raya membuatnya menarik nafas hingga akhirnya 
menjawab pertanyaan Raya. 

“Aa sampai jam 12-an. Kamu pasti udah tidur jadi Aa 
gak mau ganggu dan memilih menunggu.” 

“Aa'....” Raya terpana. Matanya berkaca. 

Mondy pasti ke sini karena mendengar suara panik 
aku ditelepon kemarin. Aa masih peduli padaku. Raya 
memejam bayangan kelam kejadian kemarin 
menyesakkan dadanya. Ia bersyukur saat itu Mondy 
menelponnya, mengalihkan fokus Gino. Gino 
memperkosa gue? Nggak! Nggak mungkin! Tubuh Raya 
menegang, keram disekitar perut hingga area 
kewanitaannya mendadak kembali melanda. Tangannya 
gemeteran seiring dengan keringat dingin yang 
mendadak mengucur entah dari mana. 

“Neng?” Mondy memegang tangan Raya lalu 
menggenggamnya. Ia setengah berjongkok di hadapan 
Raya. 
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“Hey... kamu kenapa sayang?” tanya lembut Mondy 
untuk kesekian kali. 

Tubuh Raya mendadak kaku dan hampir ambruk 
jika Mondy tak menahan dan langsung memeluknya. Ia 
bisa merasakan tangis Raya tanpa suara. Mondy 
mengeratkan pelukannya dan mengusap punggung Raya 
berusaha menenangkan dan menyamankannya. 

“Hey... Ada Aa disini. Kamu akan baik-baik saja,” 
bisiknya dan refleks mencium puncak kepala Raya. 

Detik berikutnya seperti tersadar, ia sedikit 
menjauhkan tubuh Raya dengan tetap menopang 
lengannya. 

“Maaf...” lirih Mondy menyesel. 

Raya mengangguk paham. 

Kenapa gue jadi terkesan murahan begini ya? Mau 
dipeluk dan dipegang Mondy? Apa gue memang 
semurahan itu? seperti tuduhan Gino? Apa karena Gino 
telah... Ah mengingatnya saja dada Raya kembali sesak, 
tubuhnya kaku dan menegang. 

Mondy kembali mendudukan Raya, lalu 
meminumkan teh hangat yang dibuatnya. 

“Minum dulu Neng,” suruh Mondy. Raya meneguk 
hingga beberapa teguk. 

Raya pasti masih shock dan trauma dengan 
kecelakaan yang menimpanya. Gue yakin itu pasti 
kecelakaan di sirkuit. Gue mending nggak usah tanya- 
tanya dulu. Biar nanti dia sendiri yang cerita. 

“N..” panggil Raya 

“lya.” 

“Aa pasti masih lelah dan kurang tidur. Aa istirahat 
dulu di kamar Neng ya?” 

Mondy menautkan alis. 

“Aku udah nggak papa A’. Cuma kadang-kadang 
nyeri dan kayak keram gitu. Mungkin karena kaget juga 
karen Aa tiba-tiba ada di sini.” 
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Mondy menatap tak percaya. 

“Beneran... Neng nggak papa Aa. Neng kemarin 
balapan dan jatuh, itu aja. Biasa kok. Tadi cuma lagi 
manja aja mumpung ada Aa disini,” ucapnya lucu dan 
malu-malu karena Mondy terus menatapnya. 

“Ih... Udah Aa buruan istirahat di kamar. Raya 
berdiri menarik tangan Mondy dan sedikit mendorong 
tubuhnya. 

“Aa... bobo dulu ya? Neng mau bantu-bantu Bik Aci. 
Nanti kalau sarapan udah siap, Neng bangunin,” 
ucapnya seperti anak kecil. 

Mondy tersenyum gemas dan berjalan mundur tanpa 
menutup pintu dan terus menatap Raya, hingga 
membentur ranjang. 

Raya melotot marah dan memerintahkannya untuk 
tidur dengan isyarat nina bobok. 

Mondy pun pasrah merebahkan diri dan merem, 
karena memang kurang tidur dan lelah, ia pun tertidur 
dalam pintu terbuka lebar. Itu akan lebih aman jika 
Abah mendadak datang atau Bibik dan Uak masuk, tak 
akan timbul fitnah. 

Aci dan suaminya bahagia mendapat kunjungan 
kakak tiri Raya. Musibah kecelakaan yang menimpa 
Raya justru membawa berkah karena putrinya itu telah 
kembali menjadi Raya yang dulu, yang sopan, sayang 
dan hormat pada orang tua. 

Raya terlalu bahagia dengan kehadiran Mondy. 

Apa Mondy ke sini karena di suruh Abah? Itu artinya 
Abah sudah tak marah lagi padanya, dan boleh jadi Abah 
sudah memahami cinta kami? 

Raya tersenyum. Ia beberapa kali mengecek Mondy 
yang tidur pulas di ranjangnya. Untuk membangunkan 
buat sarapan saja ia tak tega. Justru Raya menaikkan 
selimut menyamankan tidur kakaknya. 
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Sepertinya tak mungkin jika Abah yang nyuruh. Gue 
yakin Mondy diam-diam pergi tanpa pamit pada Abah. 

Mondy baru bangun lewat jam 9 pagi. Malas-malasan 
ia paksa matanya terbuka dan menatap jam dinding. 

“Astaghfirullah Neng. Kok nggak bangunkan aku sih!” 
pekiknya. 

Raya yang mendengar dari luar kamar hanya 
terkekeh. 

“Abis bobonya kaya kebo. Susah dibangunin!” ledek 
Raya dari luar. 

Mondy gelagapan mencari sesuatu, dan langsung 
keluar kamar tanpa merapikan tempat tidur. Biasanya 
juga Neng, Mamah atau Bibik yang merapikannya. 

Mondy menatap kesal pada adik tirinya. Ia bukan 
tipe orang yang susah dibangunkan. Sentuhan sekecil 
apa pun pasti mampu membangunkannya, meskipun 
lebih sering hanya melenguh, mengatakan “iya udah 
bangun tapi tidur lagi. 

“Ya... maap!” Raya mengacungkan 2 jarinya lucu. Tak 
ada senyum di wajah Mondy dan hanya kekesalan yang 
tampak membuat Raya berusaha bangkit mendekat 
setelah sukses meraih tongkatnya. 

Mondy kaget, buru-buru mendekat dan 
membantunya berdiri. “Hey, mau kemana?” tanyanya 
masih dalam nada kesal. 

“Nyiapin sarapan buat Aa. Aa pasti laper kan?” jawab 
Raya. Tapi Mondy buru-buru menahan dan 
mendudukkan Raya kembali. 

“Aku bisa ambil sendiri. Kamu duduk aja temani aku 
makan,” ucap Mondy. 

Raya mengangguk. Ia memang belum sarapan dan 
hanya minum susu sereal saja karena tak ingin Mondy 
makan sendirian. 


kkkkk 
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Mondy masih betah di Bandung. Ia ingin menjaga 
Raya, apalagi kondisinya sedang sakit. Berjalan saja 
harus bertopang tongkat. Tapi itu semua jelas tak 
mungkin bagi Mondy. Besok ia harus kuliah, dan jika 
terlalu lama pergi Abah dan Mama pasti akan curiga. 

“Neng, Aa mau minta maaf, gara-gara Aa Neng harus 
tinggal di sini. Maafkan aku ya Ray?” Mondy tertunduk 
sedih setiap mengenang kesalahannya itu. 

“Udah lupain aja Mon. Aku juga minta maaf ya?” 
balas Raya tersenyum. 

“Harusnya aku yang pergi dari rumah, bukan kamu 
Ray? Aku laki-laki....!” 

“Mon,” potong Raya cepat, “Kamu lebih berhak 
tinggal di sana. Itu rumah kamu, rumah mama kamu.” 

Mondy menggeleng. “Nggak Ray! Harusnya aku...” 

Ucapan Mondy terhenti oleh telunjuk Raya yang 
membungkam bibirnya. 

“Nggak usah di bahas!” perintah Raya. 

Mondy mengesah tapi kemudian mengangguk. 

Ia masih memutar otak mencari jalan terbaik untuk 
mereka. Satu-satunya yang terpikirkan olehnya adalah 
meminta Raya untuk kembali ke Jakarta. Ia juga berhak 
tinggal di sana. Lagi pula Abah dan Mama tak mungkin 
menolaknya dan pasti akan senang, mana tahu 
hubungan kedua orang tuanya jadi mesra lagi dengan 
kehadiran Raya? Palingan nanti harus jaga jarak aman. 
Insya Allah Mondy sanggup. 

“Ray, apa tak sebaiknya kamu balik ke Jakarta? 
Emang kamu nggak kangen sama Jakarta, sama Abah, 
Mamah, Om Dang Ding Dung, dan teman-teman kamu di 
sana?” tanya Mondy 

“Ya kangen lah Mon!” jawab Raya cepat. 

“Sama aku, nggak kangen?” 


147 


PROXIMITY 


Raya mengatupkan bibir, selain tak ingin keceplosan 
mengatakan kangen atau kangen banget, ia juga tak 
ingin terlalu antusias. 

“Kok malah manyun-manyun gitu? Dijawab dong 
kangen tidak?” 

Raya menggelengkan kepala. 

Mondy mengesah kecewa. 

“Kangen juga percuma kan sudah ada Nola,” ceplos 
Raya. Ia sendiri kaget menyebutkan nama Nola. Mondy 
pasti curiga ia selama ini suka cari informasi tentangnya. 

“Nola? Haha.... “ Mondy tertawa senang. Ia sama 
sekali tak mempersoalkan dari mana Raya tahu tentang 
Nola. 

“Lala itu udah aku anggap adik aku sendiri Ray. 
Kebetulan juga gara-gara dia, Bella jadi nggak lagi 
negejar-ngejar aku. Papa aku juga mendadak nggak 
maksa-maksa aku buat dijodohin sama Bella. Papa 
nggak pernah lagi ganggu Abah, Mama dan aku. 

“Kalo bukan Nola, terus ada cewek lain?” tanya Raya 
serius. Diluar dugaan Mondy mengangguk mantap. Raya 
tak bisa menutupi rasa sedih dan gundahnya. Ia 
menarik nafas panjang. 

Mondy menarik tangan Raya dan menggenggamnya. 

“Iya... Ada cewek lain!” tegasnya. Raya sudah 
memalingkan muka. Ia tak mau tertangkap mata Mondy 
sedang bersedih. Karena harusnya ia senang jika kakak 
tirinya itu sudah bisa move on dan menemukan yang 
baru. Bukankah itu permintaan Abah dan Mama pada 
mereka berdua? 

“Ray,... Kamu tahu rasa sayang aku ke kamu amat 
sangat besar. Dan aku...” Mondy teringat foto yang dicuri 
dari kamar Raya. “Aku juga tahu rasa sayang kamu ke 
aku pasti masih amat sangat besar.” 

Raya menoleh menatap Mondy bingung. Ia biarkan 
genggaman tangan Mondy. 
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“Ray... Maaf aku telah mengacaukan semua. Maaf 
telah menunda pernikahan kita. Tapi aku berharap akan 
ada kesempatan lagi untuk kita. Aku yakin itu!” 

“Aku tak perduli lagi. Walau Abah tak suka, mama 
papaku melarang, sekalipun dunia menolak kita, tetap 
akan kukatan, aku cinta kamu... Raya.” Mondy menatap 
serius. 

“Aku juga A...” balas Raya cepat. 

Tu kan kelihatan banget gue butuh. Ray... Ray 
muarahan amat sih lo! Protes batin Raya. 

“Ih... Kok kayak lagu ya?” Mondy menautkan alis. 

Raya mengernyit sedikit manyun. 

“Tapi itu bukan lagu... serius!” lanjut Mondy 
mengacungkan 2 jarinya. “Suer!” 

“Jadi...” ucapan Mondy menggantung berharap Raya 
melanjutkan kalimatnya. Sayang Raya tak tanggap dan 
malah asik memainkan jemari Mondy yang telah 
melonggarkan genggaman tangannya. 

“Jadi...” ulang Mondy. “Jadi kita jadian lagi?” 
tanyanya ragu takut ditertawakan Raya. 

“Ya terserah Aa. Emang kita pernah putus? Ngapain 
pakai jadian lagi? Kecuali... Selama ini Aa mutusin aku,” 
protes Raya. 

Mondy menggeleng panik. “Ih...Nggak Ray! Sumpah!” 

“Kalo nggak ngapain minta jadian lagi?” komplain 
Raya menyudutkan Mondy. 

Mondy menggaruk-garuk kepalanya, bingung. Tuh 
kan, salah lagi-salah lagi! 

“Neng jaga jarak aman!” tegas Mondy sengaja di 
keraskan. 

Raya kaget dan buru-buru melepaskan tangannya 
yang sedari tadi asik memainkan jemari Mondy. 

Mondy tertawa puas. 

Raya kesal karena ia seakan berada dipihak yang 
salah, murahan, gampangan dan bernafsu. Tapi 
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kemudian Mondy berulah seolah ia yang tak jaga jarak 
aman, dan mengingatkan dirinya sendiri. 
Ia rangkul pundak Raya lalu bilang, “Sorry, nggak 
sengaja. Jaga jarak aman ya?” 
kkkkk 

Banyak hal yang mereka perbincangkan. Raya yang 
banyak kepo dan Mondy yang terpaksa banyak bercerita 
dan memberikan penjelasan, mulai tentang bengkel 
Abah, Om Dang Ding Dung, Klub AJ dan teman- 
temannya. 

Topik yang mereka perbincangkan seakan tak ada 
habisnya. Maklum lah mereka telah tak berkomunikasi 
selama 8 bulan. Ibarat orang hamil sudah siap-siap 
meletus. Haha.... Tak terasa hari sudah kian sore. 

“Aa langsung pulang hari ini?” tanya Raya sedih. 

“Iya... padahal masih betah Neng. Belum sempat 
kuliner juga,” keluh Mondy. 

“Tapi Aa akan lebih sering kemari,” tegas Mondy tiba- 
tiba. 

“Nggak usah janji,” tegur Raya. 

“Eh... Aa serius Neng. Aa juga pengen ngerasain 
ngapel ke rumah pacar kale... Udah lama banget nggak 
bisa ngapel.” Mondy senyum-senyum sendiri. Hanya itu 
jalan satu-satunya setelah segala upaya membujuk Raya 
kembali ke Jakarta tak membuahkan hasil. 

“Gak usah janji kalo nggak bisa nepati!” tegur Raya 
karena tak yakin. 

“Oke, Kita lihat saja nanti!” 
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KENCAN 


Semenjak insiden dihotel, Gino tak berani menemui 
Raya. Ia hanya berupaya meminta maaf via WA. Mereka 
hanya bertemu saat latihan balap dan disirkuit. Itupun 
hanya formalitas belaka. 

Gino sadar butuh waktu dan perjuangan ekstra 
untuk bisa mengembalikan kepercayaan Raya. Raya 
bersedia memaafkan dan melupakan semuanya sudah 
merupakan keberuntungan dan berkah bagi Gino. Ia 
yang melakukan kesalahan ia pula yang harus 
memperbaikinya. 

Teman-temannya sudah mulai menduga dan 
bergosip. Mereka amat yakin jika Raya dan Gino sedang 
bermasalah dan bahkan mungkin sudah putus. Mereka 
mengira kedekatan Raya dengan Om Kobar adalah 
penyebab hubungan mereka renggang hingga putus. 

Sekalipun sempat menggunjingkan affair Raya 
dengan Kobar, nyatanya saat mendengar hubungan Raya 
dan Gino berakhir, Andra dan Toni kembali berlomba 
mendekati Raya lagi. Semua itu membuat Raya enggan 
lagi balapan. 

Ia lebih banyak waktu di rumah atau menghabiskan 
waktu dengan Om Kobar. 

kkkkk 

Mondy benar-benar mengikuti nalurinya dan nekat 
melanggar perjanjian dengan Abah. Tak hanya mulai 
rajin berkomunikasi dengan chat dan vCall, Mondy juga 
ngapel ke Bandung. Mondy membuktikan ucapannya, 
meski tidak pasti seminggu sekali, Ia selalu 
mengusahakan apel alias kencan dengan pacar di 
Bandung. 
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Baik Mondy maupun Raya sepakat untuk backstreet. 
Mereka kompak merahasiakan kembalinya jalinan kasih 
mereka dari siapa pun, terutama dari Abah dan mama. 
Mondy tak ingin hubungan Abah dan mama kembali 
merenggang. Sedangkan Raya tak ingin Abah memarahi 
Mondy lagi. 

Hubungan jarak jauh mereka berlangsung hingga 
beberapa bulan. Sejauh ini semua aman-aman saja. 
Hubungan mereka sama sekali tak terendus oleh Abah 
dan mama. 

Bahkan saat lebaran di Bandung, Mondy dan Raya 
seperti tak peduli satu sama lain. Saat Abah dan mama 
memutuskan menginap 2 hari di sana, Mondy justru 
pulang lebih awal ke Jakarta dengan dalih menjadi 
panitia halal bi halal. 

Abah dan Mama bahagia karena kedua anaknya 
sudah berhasil move on dari kegagalan jalinan cinta 
mereka. 

kkkkk 

“Hmm... jadi gini ya rasanya ngapelin pacar?" Mondy 
tersenyum menatap Raya yang justru menjulurkan lidah 
kearahnya. 

"Loh, aku serius Ray. Rasanya gimana gitu... berasa 
kayak orang pacaran sungguhan. Harus sabar menanti 
malam minggu sehingga kangennya mengumpul." 

"Lebay! Kayak belum pernah pacaran aja," cibir Raya. 

"Gak percaya?" Mondy berdecak kesal. 

"Oh... Aku tahu nih. Maksudnya ngomongin diri 
sendiri nih? Mau ngaku kalo udah sering pacaran 
sebelumnya?" goda Mondy. 

"Idih. Gak kebalik tuh! Siapa yang ceweknya di 
mana-mana ada? Ketua geng motor yang selelau 
ditakuti, yang dikelilingi cewek-cewek sok kece, seksi, 
bohay? Hayo gak mau ngaku!" tuduh balik Raya. 
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"Gak salah tuh! Lalu yang antrian cowoknya banyak 
siapa? mulai Gino, Andra, Toni, Andra, Arif sampe 
Haikal?" Mondy gak mau kalah dan tetap menggoda sang 
pacar. Ia suka dengan pipi menggembung dan bibir 
manyun Raya. Ekspresi menggemaskan yang benar- 
benar ia rindukan. 

Sampai pada puncak kekesalannya Raya mengangkat 
tangan dan memukul-mukul manja kearahnya tapi 
kemudian Mondy berhasil menahan dan mencekal 
tangannya. 

"Iya...iya." Mondy menggenggam tangan Raya. 

"Yang penting tak satupun diantara cewek-cewek itu 
yang mampu mengetuk dan masuk pintu hatiku lalu 
menguncinya," ucap Mondy serius. “Karena kunci pintu 
hati aku telah dimiliki seseorang. Dibawa kabur ke 
Bandung, nggak dibalikin. Gimana aku nggak merana?” 

Raya tersenyum, tersipu malu nenarik tangannya 
berupaya lepas dari cekalan tangan Mondy. 

Aku nggak peduli masa lalu kamu, Mon. Mau cewek 
kamu banyak atau sedikit. Kenyataannya aku nggak bisa 
berpaling dari kamu A', batin Raya sendu. 

"Hey... Kok malah bengong. Serius amat, aku tuh 
becanda sayang. Aku nggak peduli mau ada satu Gino 
atau banyak yang penting aku tahu kamu suka sama 
aku dan aku sukanya sama kamu." Mondy meyakinkan. 

Raya mengernyit, tangannya yang telah bebas 
berusaha mencubit pinggang Mondy sekenanya. 

"A... curang! Itu kan kalimat aku,” protes Raya tak 
terima. 

Mondy terkekeh karena sukses menghindar dari 
cubitan Raya. 

“Ih... Aa,” Raya makin gemas dibuatnya. Ia tak 
menyerah. Tangannya sudah gatal lama tak mencubiti 
kakaknya. Lagi-lagi Mondy berhasil menghindar, hingga 
aksi kejar mengejar, tangkis menangkis pun terjadi. 
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Mereka baru berhenti setelah merasa ngos-ngosan 
dankepayahan. 

"Hah...hah... Dan... sa--satu lagi..Ray, hah... butuh 
perjuangan buat sampe ke rumah pacar. Itu yang akan 
selalu kita kenang. Pengorbanan cinta." 

Raya mengangguk membenarkan. 

"Aku jadi makin sayang kamu Mon!" ucap Raya lirih. 

"Aku juga makin sayang sama kamu Ray,” balas 
Mondy. 

Hm... Adem dan damai lihat senyum kamu. 

kkkkk 

Setiap kali Mondy datang untuk apel, Raya pasti 
berbunga-bunga dan bahagia. Ia benar-benar merasakan 
menjadi cewek yang sesungguhnya. Mereka merasakan 
apa yang dirasakan kebanyakan orang. Perjuangan 
untuk apel ke rumah pacar, dan kerinduan karena 
hanya bisa ketemu bertatap muka langsung seminggu 
sekali bahkan kadang 2 minggu sekali dan hanya 
beberapa jam saja. 

Lama-lama Raya tak tega melihat perjuangan Mondy, 
apalagi demi menjaga kepercayaan yang pernah 
diberikan Abah dan mama, ia tidak penah menginap di 
Bandung. Semalam apa pun Mondy pasti pulang. 

“Waktu kenapa cepet banget ya Ray. Itu jarum jam 
nggak bisa apa melambat atau brenti dulu! Nggak 
kasihan sama kita banget!” keluh Mondy. 

“Bisa kok,” komentar Raya, “Ambil aja batere-nya 
pasti waktu akan berhenti.” Raya tertawa ngakak, Mondy 
mencubit pipinya gemas. 

“Orang aku serius,” keluh Mondy. 

“Iya aku juga serius,” keukueh Raya. “Kalo nggak 
percaya cobain deh A',” suruhnya. 

“Kamu nggak seneng ya kalau kita lebih lama 
ketemu?” tuduh Mondy pura-pura kesal. 

“Ya seneng lah,” jawab Raya cepat. 
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Gue udah nunggu-nunggu malam minggu ini sejak 
senin kemarin tau Mon, jadi gimana gue nggak seneng. Lo 
tahu nggak sih, setiap sabtu gue selalu berdebar-debar? 

“Gak tahu apa udah nyempetin ke salon dan 
browsing nyari tempat enak dan romantis!” keluh Raya 
manyun. Ia pura-pura kesal juga. 

“Hah... Capek Ray,” keluh Mondy lagi. 

Raya mengernyit dan seketika moodnya berubah. 

“Ya kalau capek nggak usah ke sini,” ketusnya, 
“Emang aku yang nyuruh kamu datang tiap malam 
minggu? Enggak kan? Emang aku yang maksa kamu 
buat apel? Enggak kan? Kalo emang kamu cape yang 
nggak usah kemari, di Jakarta aja, Di sana kamu nggak 
bakal capek dan kesepian. Kamu punya mamah, Abah 
dan ada juga Nola. Kalo cape, di rumah aja manja-manja 
sama mamah, atau keluar minta dimanjain Nola!” 

Raya kesal, Mondy berusaha tak bad mood juga yang 
bisa merusak suasana. 

“Makanya balik ke Jakarta Neng. Biar Aa nggak 
manja sama mama dan Lala!” ceplos Mondy. 

“Auk Ah. Kamu mah mau menang dan enaknya 
sendiri. Aku nggak nyuruh kamu kesini giliran cape 
ngapain nyalahin aku?” 

Mondy menyesali ucapannya. Ia tak bermaksud 
demikian, tapi yang dibilang Raya semuanya memang 
benar. Ia tak bisa menyalahkan Raya atau keadaan. 
Sudah jelas sejak awal dialah si pembuat masalah. 
Mondy si biang kerok segala persoalan dalam hidupnya 
dan dalam hidup Raya. 

Mondy ingin memperbaiki segalanya sekalipun itu 
tidak mudah. Ia hanya bisa menyelesaikan masalah 
dengan menimbulkan masalah baru. Ia ingin 
memperbaiki hubungannya dengan Raya karena 
keduanya masih saling cinta dan tak bisa berjauhan 
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atau dijauhkan dan mulai berhasil meyakinkan Raya, 
tapi ia jadi berbohong pada orang tuanya. 

Mempersiapkan diri setiap akhir pekan untuk 
perjalanan Jakarta - Bandung, tak hanya membuatnya 
kelelahan, tapi juga mengorbankan kuliahnya. Ia sering 
tidak fokus pada saat kuliah dan tak sempat 
mengerjakan tugas kuliah. Boleh dibilang kuliahnya 
mulai berantakan. Itu masih lebih bagus ketimbang Raya 
yang cuti 1 tahun dan tanpa kabar berita. 

Hampir sepanjang malam mereka saling diam dan 
kesal. 

Mondy tak bisa menahan kekesalannya pada Raya. 

Mengapa sih Ray kamu nggak bisa memahami aku? 
Kamu sudah berbeda tak seperti dulu lagi. Harusnya 
kami bisa mengerti dan kasihan padaku yang harus 
bolak-balik Jakarta - Bandung. Setidaknya mulai berpikir 
mencari solusi alternatif, misal kamu mau pindah/ balik 
lagi ke Jakarta, atau menyuruh aku pindah ke Bandung, 
itu kan lebih manusiawi? Minimal ambil jalan tengah lah, 
kita sama-sama pindah disatu kota yang sama dan kos. 
Ini bukan kasih solusi, orang udah cape-cape disuguhi 
wajah manyun. 

Raya pun merutuki sikap Mondy. 

Aa nggak tegas, egois, mau menang sendiri, nggak 
kayak dulu lagi. Kamu main enaknya saja, di Jakarta 
ada, di Bandung juga punya. Apa kalo aku balik ke 
Jakarta terus kamu berani jamin nggak ada cewek lain 
lagi selain aku? Kamu bisa jamin semua back to normal? 

“Kamu pikir-pikir lagi deh Neng. Nggak ada ruginya 
balik ke Jakarta. Kita bisa sama-sama lagi, kamu bisa 
lanjut kuliah, dan tinggal bareng orang-orang yang 
menyayangimu,” bujuk Mondy tak patah semangat. 

“Rumah aku di sini Mon. Kalo disana aku kan hanya 
numpang,” balas Raya. 
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Mondy mengesah, lagi-lagi gue salah ucap nih! 
Entahlah, Raya terlalu sensitif dan mudah emosi jika 
disuruh balik ke Jakarta seakan Mondy egois dan akan 
menang sedang Raya kalah. 

Belakangan Mondy baru menyadari satu hal. Raya 
sama keras kepalanya dengan Abah. Ia tak mungkin 
menurunkan gengsinya. Raya sendiri yang memutuskan 
pergi dan memilih menetap di Bandung, apa pun dan 
bagaimana pun keadaannya ia harus konsisten pada 
ucapannya. Sekalipun ia rindu sahabat-sahabatnya di 
Jakarta, rindu kuliah lagi, dan rindu berkumpul 
bersama dengan Abah, ia tahan itu semua. 

Raya ingin Abah sendiri yang menjemput dan 
memintanya kembali ke Jakarta. Dengan alasan apa pun 
Raya tak perduli. Ia hanya akan kembali bila Abah yang 
meminta, sebagai anak yang berbakti ia pasti akan 
mematuhinya. Dengan begitu semua masalah selesai. 
Semudah itu kah? 

Mungkin secara tidak langsung Raya pernah 
mengungkapkan hal itu. Ia juga pernah meyakinkan diri 
tak akan menumpang di rumah itu lagi kecuali jika ia 
dihalalkan Mondy suatu saat nanti.Tapi sepertinya itu 
tak mungkin lagi. 

kkkkk 

Mondy melirik arloji di tangan untuk kesekian kali. 
"Udah malem Ray?" 

"Iya, tahu." jawab Raya pelan. 

Keduanya berdiri tanpa komando. Mondy mengesah. 
Baginya ini tidak adil, saat bersama Raya waktu serasa 
berputar lebih cepat. 

Raya menunduk tak ingin menunjukkan 
kesedihannya dan tetap berjalan mengikuti langkah kaki 
Mondy menuju motornya. 

"Aa balik dulu ya?" pamit Mondy. 
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Raya mengangguk menggumam iya hampir tanpa 
suara. 

Tanpa semangat Mondy menarik resleting jaket dan 
memakai helm. 
Raya hanya memperhatikan. 

"Eh... A'!" Tangannya menahan punggung tangan 
Mondy di stang motor, "Hati-hati ya?" 

Mondy tersenyum kecut sekalipun usapan tangan 
Raya hangat dan lembut tak mengurangi kegaulauan di 
hatinya. Dan itu selalu terjadi saat ia pamit pulang 
ngapel. 

Keduanya mendongak dan saling mengunci 
pandangan. 

Tak ada suara dan hanya tatapan sayu dan suara 
hati yang hanya dimengerti masing-masing. 

Kita nggak bisa terus-terusan begini Ray. Aku selalu 
diliputi kekhawatiran saat harus meninggalkanmu. 
Apalagi semua ini karena kesalahanku. Aku nggak mau 
kehilangan kamu Ray. Aku ingin selalu menjaga kamu, 
menebus semua kesalahan aku. Rasanya beraat saat 
harus meninggalkanmu sendirian di sini. Apa aku harus 
memintamu pada Abah sekali lagi?" 

A' jangan menatapku seperti itu, aku nggak kuat. 
Ray... Raya, kamu harus kuat. Tahan, jangan nangis di 
depan Mondy. 

Raya menunduk cepat bersamaan dengan usapan 
lembut MOndy di kepalanya. 

"Kamu hati-hati ya Neng?" bisik Mondy. 

Raya mengangguk dan tetap menunduk. Mondy 
menarik nafas panjang mengusir kegelisahan dan 
kesedihannya. Ia tak ingin tampak rapuh di depan Raya. 

Segera ia percepat langkah dan menstarter motornya. 
Untuk pertama kalinya ia tak bisa menahan 
kesedihannya. 
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"Assalamualaikum," pamitnya dengan suara parau 
tanpa melihat lagi ke arah Raya. 
Detik berikutnya Raya berlari secepat ia bisa dan 
langsung masuk kamar dengan air mata yang mengucur 
tanpa bisa ia kendalikan. Perasaannya tak karuan, 
antara sedih, khawatir dan takut. Ia tak bisa mengontrol 
emosi dan membiarkan saja air matanya terkuras. 

Ia tidak tahu kenapa hari ini begitu lebay. Moodnya 
juga gampang berubah. Bukankah biasanya Mondy juga 
pulang dan mereka akan bertemu malam minggu depan 
atau malam minggu berikutnya lagi? Apa mungkin efek 
PMS? 

Aku sudah biasa kamu tinggalkan Mon. Tapi kenapa 
kali ini rasanya sakit sekali. Aku nggak tahu perasaan 
aneh apa ini. Aku mau kamu ada di sini Mon. 

Perasaan was-was Raya bukan tanpa alasan. Sore 
tadi untuk pertama kalinya Mondy bertemu Gino di 
bandung. Selama ini ia hanya tahu Gino ada di Bandung 
dari cerita Raya dan Mondy selalu mengatakan “Bagus 
dong ada yang jagain kamu dan kamu tak kesepian». 
Tapi Raya tak yakin usai mereka bertemu dadakan dan 
sempat berbicara 4 mata. Raya takut Gino berulah dan 
akan mempengaruhi perasaan Mondy padanya. 

Kayaknya nggak mungkin deh, buktinya Gino 
langsung pulang tahu diri dan sikap Aa baik-baik saja. 
Nggak ada yang berubah. Malah banyak gombalin gue? 
Tapi kok rasanya sesek gini ya? 

Berulang kali Raya mencoba meyakinkan diri. Ia 
bahkan tak bisa tidur dengan tenang tak seperti 
biasanya. Usai diapelin pacar biasanya ia langsung tidur 
dalam senyum atau kalaupun tak bisa tidur ia gemas 
pada perasaannya sendiri karena terbayang segala polah 
tingkah Mondy. 


kkkkk 
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Hujan deras mengguyur ketika Mondy keluar dari 
kota Bandung. Jas hujan yang ia kenakan tak banyak 
menolong. Ia harus ekstra hati-hati. Jalanan licin dan 
entah mengapa malam itu lebih gelap dari malam-malam 
biasanya, mungkin karena bulan tertutup awan. 

Terbiasa melaju dengan kecepatan tinggi 80-120 
km/jam, dan kini harus melaju 40-60 km/jam rasanya 
aneh. Mondy jadi tampak santai, mencoba menikmati 
basah diujung celana dan lengan, hawa dingin dan 
jalanan lengang. Ia tak ingin mengeluh akan keadaan. 
Bukankah ia turut andil dalam menciptakan keadaan 
ketidaknyamanan yang sekarang dirasa? 

Tak ada yang menyuruh dia ngapel ke Bandung. Tak 
ada yang nyuruh dia segera pulang mengabaikan 
mendung. Tadi pas pamit pada Raya memang langit 
masih mendung. Mondy memaksakan diri tetap 
mensyukuri keadaan. Bukankah baru saja Tuhan 
memberinya kebahagiaan dan kenyamanan? Bahagia 
karena bisa bertemu sang pacar dan nyaman karena 
menatap wajah dan senyumnya. Rasa syukur itu 
mendadak terkikis manakala ingatannya beralih pada 
Gino. 

Saat bertemu dengannya tadi, Gino tak banyak 
bicara hanya basa-basi menanyakan kabar teman-teman 
mereka di Jakarta dan kesibukan masing-masing saat 
ini. Harusnya ia bahagia Raya tak sendiri di sana, ada 
Gino sahabatnya yang menjaga dan menemani. 
Harusnya Mondy lebih tenang tapi kenapa justru 
mendadak risau galau. Mondy cemburu? 

Rasanya tak mungkin Mondy cemburu pada Gino, ia 
sudah amat percaya pada Raya. Gino pun tahu itu, 
buktinya Gino langsung pamit pulang begitu melihat 
Mondy ada di sana. 

“Gue seneng banget liat lo ada di sini. Gue pikir lo 
nggak ngapel malam ini bukannya malming kemarin 
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udah?” goda Gino saat Mondy mengantarkannya hingga 
menaiki motor. 

Mondy malu-malu dan hanya garuk-garuk kepala. 

“Suer Mon, gue seneng lo sering-sering kemari 
dengan begitu gue bisa selalu lihat wajah ceria Raya.” 

Setiap orang punya potensi menjadi baik atau pun 
buruk. Gino mungkin pernah khilaf hampir mencelaki gue 
waktu di Anyer dulu. Semua itu dia lakukan semata-mata 
karena cintanya yang amat besar pada Raya. Tapi pada 
akhirnya ia bisa menerima keadaan. 

Memang batas antara cinta dan benci itu tipis sekali, 
bahkan nggak ada. Contohnya Om Kobar dan Abah. 
Kebencian Om Kobar yang sedemikian amat besar pada 
Abah bisa terkikis habis oleh kehadiran Raya. Gue 
bersyukur misi kamu berhasil Neng! 

Mondy tersenyum bangga dan larut dalam lamunan 
demi lamunan hingga tak menyadari kian melajukan 
motor lebih cepat. Mungkin naluri mantan anak geng 
motor. Dan sebuah sorot lampu menyilaukan mata 
mengusik lamunannya, tapi terlambat. 
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MUSIBAH 


Abah mencoba menenangkan Anis yang masih 
menangis karena tak diijinkan masuk oleh perawat. 

Ia tak menyangka kemesraannya dengan Abah 
malam ini terusik dan berakhir di sebuah ICU Rumah 
Sakit. Bagaimana bisa seorang ibu tak merasakan jika 
anaknya dalam bahaya? Itu yang paling disesalinya. Ia 
ingin marah pada suaminya, tapi apa salah suaminya? 
Bukankah sebulan terakhir Abah telah kembali seperti 
dulu, menjadi suami yang baik dan pengertian. Ia tak 
lagi marah-marah dan kesal sekalipun tak ada Neng di 
dekatnya? 

“Sudah Mama... Malu atu tua-tua nangis. Kita 
doakan saja, InsyaAllah Mondy baik-baik saja. Pan 
sudah ada dokter yang menangani?” Abah mencoba 
menghibur, merangkul dan mengusap pundak istrinya. 

“Gimana mama bisa tenang Bah. Mama bahkan tak 
bisa merasakan kalo anak mama kenapa-kenapa? Mama 
tidak percaya pada penelpon yang menolong Mondy. 
Padahal ia hanya butuh kepastian agar Mondy bisa 
segera dibawa ke rumah sakit. Bagaimana kalo 
kebodohan mama tadi membuat Mondy terlambat di 
bawa ke sini? Hiks ...hik... .” Anis kembali menangis. 

“Udah atuh Ma. Motornya aja nggak kenapa-kenapa,” 
gertak Abah mulai kesal. 

Ia amat yakin Mondy tidak apa-apa. 

“Paling Cuma lecet-lecet dikit doang. Eta laki mah 
biasa Ma!” 

Mama melepas kasar rangkulan tangan Abah dan 
menatapnya dengan amarah. 

“Biasa? Abah bilang biasa?” tanyanya dengan nada 
tinggi. “Tentu saja itu hal biasa karena yang sedang di 
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dalam itu anak aku, bukan anak Abah. Seandainya yang 
kecelakaan dan ditangani di dalam adalah Raya, apa 
Abah akan bilang biasa?” 

Anis emosi. 

“Kenapa bawa-bawa si eneg atuh!” protes Abah 
bingung. 

“Iya karena Abah memang tak pernah suka sama 
anak saya!” pekik Anis. 

“Abah tak akan pernah bisa suka sama Mondy. Dari 
dulu hingga kini bahkan mungkin selamanya. Kenapa 
Bah? Apa salah Mondy? Abah bilang Mondy menyakiti 
Neng? Apa Abah pikir jika Mondy tidak membatalkan 
pernikahan tahun lalu, Neng tak akan tersakiti? Abah 
pikir setiap kesalahan adalah kesalahan Mondy? Apa 
selamanya Mondy tak pernah berbuat benar?” teriak 
Anis emosi. 

Ini kenapa malah saya yang dibawa-bawa? Mondy 
yang kecelakaan naha kenapa Abah yang dimarahin si 
mamah? batin Abah berusaha tak terbawa emosi. Malu 
juga kalau adu mulut mereka terdengar dan terlihat oleh 
para suster. Saat ini saja mereka sudah berbisik-bisik 
dan mencuri pandang ke sini. 

kkkkk 

Raya tanpa sengaja menjatuhkan gelas kosong bekas 
minum Mondy. Bik Aci yang baru saja masuk tergopoh- 
gopoh kearahnya. 

“Neng kenapa atuh,” tanya Bik Aci panik, “Neng teh 
nggak papa?” 

Raya menggeleng dan tersenyum. “Ngantuk 
barangkali Bik.” 

“Ya udah bobo sana!” suruh Bik Aci, “biar bibik yang 
beresin.” 

“Semoga tidak terjadi apa-apa ya Neng?” lanjut Bibik 
setelah mengambil sapu. 

DEG! 
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Raya menghentikan langkah sesaat sebelum masuk 
kamar. Kalimat Bik Aci terus terngiang dikepalanya. 

Emang kalo ada benda jatuh, kesandung dan 
musibah lainnya itu sebuah firasat? Orang tadi gue yang 
nggak hati-hati, belum sampai meja udah main lepas aja 
ni tangan. Tapi kok gue jadi kepikiran ya? 

Raya mengambil ponsel dari meja dan membawanya 
ke atas tempat tidur. Tak ada notifikasi apapun baik itu 
panggilan, sms, update atau chat. 

Aa Mondy udah nyampe belum ya? Biasanya dia 
kasih kabar. Apa kecapean trus tidur ya? Biarin aja deh, 
aku nggak usah nanya duluan. Biasanya juga dia yang 
ngabarin kok, biar aku nggak kuatir. 

Raya segera merebahkan diri. 

kkkkk 

“Kalau memang luka anak saya tidak terlalu parah 
kenapa ia belum sadar juga dokter?” tanya Abah pada 
dokter yang belum mengijinkan Abah dan Mama masuk. 

“Luka fisiknya tak ada yang serius. Hanya retak 
dipergelangan tangan, dan luka di kaki mungkin gesekan 
dengan aspal. Selebihnya luka-luka lebam dan goresan 
biasa. Tapi... barangkali ada benturan dikepalanya...” 
jelas dokter tak melanjutkan menunggu respon kedua 
orang tua pasien. 

“Ma-maksudnya gimana dok, anak saya... ?” Anis 
mengatupkan bibir kuat. Dia gegar otak? Amnesia atau 
koma? Lanjut batinnya. 

Abah hanya diam mematung disamping mama. Ia 
takut istrinya akan emosi dan marah lagi. Setidaknya ia 
ingin menjaga kehormatan keluarga di depan dokter. 
Cukuplah ia menampakkan kesedihannya, tak perlu 
berlebihan. Tentu mereka tak ingin ribut di saat orang- 
orang lelap dalam tidurnya di sepertiga malam terakhir. 

Dokter itu hanya menatap keduanya bergantian. Ia 
tampak berpikir dan menimbang sebelum akhirnya 
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berkata, “Bila perlu nanti kita lakukan pemeriksaan 
lebih lanjut. Saat ini kita tunggu pasien sadar dulu. 
Kehadiran keluarga, orang-orang terdekat pasien 
biasanya akan mempercepat kesadaran dan pulihnya 
pasien. Silakan jika ingin melihat pasien, sa-saya 
permisi.” Dokter itu tampak gugup dan buru-buru pergi. 

Hingga pagi hari Mondy belum juga sadar. Anis 
sudah sibuk browsing di internet tentang kemungkinan 
masalah pada puteranya dan tindakan yang perlu 
diambil yang akan ia tanyakan nanti saat visit dokter 
siang ini. 

Sepanjang subuh tadi Anis sudah berupaya memicu 
kesadaran Mondy dengan mengajaknya bicara diiringi 
deraian air mata. Abah pun melakukan hal yang sama. 

“Mon, biar pun Abah cuek, suka kasar sama kamu, 
suka marahin kamu, tapi saya mah sayang pisan sama 
kamu. Kamu teh putra kesayangan Abah, suer Mon 
Abah sayang pisan sama kamu. Masak iya harus saya 
tunjukkan dengan peluk dan nyium kamu? Malu atuh 
Mon! Lihat gara-gara ulahmu sekarang mama sedih 
begitu. Meni tega kamu Mon! Bangun atuh Mon! 
Sekarang mamah jadi ambekin Abah, Mon,” oceh Abah. 

Dasar si biangkerok, selalu bikin masalah, lanjut 
batin Abah kesal. Tak ada respon atau pun pergerakan 
dari Mondy hanya bunyi alat-alat medis yang terdengar. 
Makin kesal lagi ketika Anis yang baru masuk langsung 
menatap tajam padanya. 

Apa salah saya? Bukankah saya sudah bilang 
sayang sama Mondy? Apa jangan-jangan mama bisa 
membaca suara hati dan pikiran saya saat merutuki 
Mondy? 

Om Dang Ding Dung silih berganti datang dan 
mengajak ngobrol Mondy, tapi tak satupun yang mampu 
menggugah kesadaran Mondy. Abah juga menyuruh 
Haikal dan Iyan untuk datang. Tapi sama saja, tak 
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mampu menggugah kesadaran Mondy. Mereka sudah 
berbicara dan masuk satu persatu. 

“Maaf tante... Iyan sampe busa mulutnya nih, Mondy 
masih merem aja. Sebenarnya apa luka dalam di kepala 
Mondy serius? Kenapa tidak minta CT scan dan operasi 
saja tante? Mana tahu ada pendarahan di otak itu kan 
bahaya... .” Iyan tak melanjutkan kalimatnya, kakinya 
keburu diinjak keras oleh Haikal. Ia menoleh protes 
hingga tak memperhatikan respon Anis dan Abah. 

Saat ia menoleh kearah mamanya Mondy, ia justru 
tengah sibuk menyambut Nola dan berbicara dengannya. 

Amarah dan makian Iyan pada Haikal yang sudah 
mencapai ubun-ubun langsung sirna. 

“Kal, lo liat. Ngapain malah cewek itu yang datang?” 
bisik Iyan kesal. 

“Udah Yan, biarin aja. Siapa tahu kehadirannya bisa 
bikin Mondy sadar,” balas Haikal santai. 

“Nggak sekalian aja lo datengin si Bella dan papanya 
Mondy? Gue yakin si Mondy pasti langsung bangun 
karena gak mau kebayang seremnya ulah mereka,” cibir 
Iyan. Haikal tak bisa menahan tawanya. 

“Ide bagus tuh! Kalo lo punya kenalan pocong, 
kuntilanak, tuyul dan mbak yul, sekalian aja lo bawa 
kemari. Lo takut-takutin Mondy, pasti langsung bangun 
lari terbirit-birit. haha...” canda Haikal yang membuat 
Iyan mendengus tapi kemudian tertawa. Mereka pamit 
pulang tanpa membawa hasil dan berjanji akan kembali 
lagi besok. 

kkkkk 

“Gimana sayang, Mondy menunjukkan reaksi atau 
apa... ?” tanya Anis begitu Nola keluar. 

“Maaf tante... Lala sudah coba pancing ingatan 
Mondy tapi tetap tak ada reaksi.” 

Abah hanya memperhitikan dalam jarak. Jujur ia tak 
suka cewek itu, apalagi kedekatan Anis dengannya. Saya 
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nggak rela posisi Neng digantikan oleh cewek itu! Jangan 
atuh Mon! Jaga perasaan si Eneng. Kamu jangan pacaran 
dengan cewek lain sebelum Neng bisa melupakan kamu 
dan mendapatkan laki-laki lain yang jauh lebih segala- 
galanya dari kamu. 

Sempat terpikirkan oleh Abah untuk mendatangkan 
Raya ke Jakarta, siapa tahu bisa menyadarkan Mondy 
tapi Abah ragu. Ia tak yakin Raya sudah benar-benar 
move on dari Mondy. Yang ia dengar dari Aci dan 
Dudung, Raya tidak sedang dekat dengan siapa pun di 
Bandung kecuali Kobar. Itu makin membuatnya miris. 
Itu artinya Raya belum bisa melupakan Mondy dan 
membuka hati untuk laki-laki lain. Abah takut Raya 
akan makin terluka nanti. 

“Apa adik kesayangan Mondy suda dihubungi?” 
tanya Nola tiba-tiba. 

“Adik kesayangan?” Anis mengernyit bingung. 

“Jika Tante dan Om tidak bisa menyadarkan Mondy, 
mungkin adik kesayangannya itu bisa. Mereka pasti 
punya banyak kenangan sejak kecil hingga kini. Banyak 
hal yang pasti ingin mereka ceritakan jika bertemu. Lala 
tahu Mondy sangat sayang sekali padanya. Lala yakin ia 
amat merindukannya.” Nola mengangkat bahu. 
Ucapannya sukses membuat Anis berpikir serius. 

Ia senang melihat respon orang tua Mondy sehingga 
ia bisa lebih tahu banyak tentang adik kesayangan 
Mondy. Tapi melihat kesedihan dimata keduanya Nola 
mendadak ragu. 

“Maaf tante, apa adiknya tidak bisa dihubungi? 
Memangnya dia... Nola tak melanjutkan. Apa jangan- 
jangan adiknya telah tiada, dan Mondy shock karenanya 
hingga tak mau bangun? 

Anis mengusap lembut lengan Nola. 

“Sejak kecil Mondy hanya sendirian sama mama, 
sayang.” 
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Nola tercekat. Mondy nggak punya adik? Lalu yang 
dibilang Cindy tentang adik kesayangannya? Apa 
saudara sepupu? Apa mungkin Mondy menganggap gue 
seperti adik karena ia ingin memiliki adik perempuan? 

“Terimakasih Neng Olala, mungkin hanya butuh 
waktu saja. Sepertinya anak Abah sedang 
mengumpulkan ingatannya sebelum siap untuk 
bangun.” Abah merentangkan tangan mempersilakan 
Nola. Sebuah pengusiran yang cukup bagus. Bukan 
bermaksud apa-apa, Abah hanya tak ingin Anis jadi 
curhat masa lalu Mondy pada Nola hingga Neng terbawa- 
bawa. 

Setelah kepulangan Nola, Anis dan Abah saling diam 
larut dalam pikiran masing-masing. Telpon dari Nadia 
dan karyawan lain di butik selalu ia reject. Hanya 
beberapa pesan yang sempat ia baca yang 
menyampaikan simpati dan doa untuk kesadaran dan 
kesembuhan putranya. Ia telah menjauhkan ponselnya 
dan menyimpannya didalam tas. Memegangnya hanya 
membuatnya ketakutan. Tangannya selalu gatal ingin 
mencari tahu tapi yang ia dapatkan selalu hal-hal 
menyeramkan. Kasus kecelakaan tanpa luka tapi 
berakhir koma, Amnesia usai benturan dikepala, 
Kelumpuhan akibat penggumpalan darah di otak hingga 
kanker karena benjolan dikepala. 

Setidaknya tanpa memegang ponsel ia lebih tenang 
dan berserah diri pada Tuhan, banyak shalat, banyak 
zikir dan istighfar. 

Tapi untuk kali ini ia harus menggunakan ponselnya. 
Sengaja ia menjauh dari Abah saat membuat panggilan. 
Ia mengulang panggilan hingga beberapa kali dan ketika 
Abah kepo ia hanya diam. 

Diam juga tak akan menyelesaikan masalah. Anis tak 
sanggup lagi. Ia harus berbagi pada suaminya sekesal 
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apapun perasaannya saat ini dan semenjengkelkan apa 
pun, Abah tetap suaminya. 

“Abah... mama bisa minta tolong bujukin Neng agar 
mau kesini besuk Mondy?” mohon Anis to the point. 

“HAH?” pekik Abah kaget. 

Anis buru-buru menjelaskan maksudnya sebelum 
Abah terpancing emosi. Semua hal yang berbau Raya 
pasti mudah memicu emosi dan kekesalan Abah 
terutama pada Mondy. 

Anis mencoba menjelaskan bahwa Raya mungkin 
bisa membantu menggugah kesadaran Mondy. Semua 
orang sudah berusaha tapi belum ada yang berhasil. 
Tanpa seijin Abah, Anis bahkan telah nekat 
menghubungi Raya, tapi Raya tak bisa datang ke 
Jakarta, ia hanya menyampaikan simpati dan doa 
semoga Mondy segera sadar dan baik-baik saja. Anis 
sudah berusaha membujuknya tapi gagal. 

“Abah pasti lebih tahu bagaimana membujuk Neng. 
Tolonglah Bah!” mohon Anis. 

Sejatinya sejak awal Abah menyadari semua yang 
disampaikan istrinya, tapi ia tak ingin Raya akan lebih 
sakit nantinya. Mama manis minta Neng kesini, Neng 
nggak mau. Apa Neng masih kesal pada mama? Aduh 
kumaha atuh Neng, udah setahun lewat kamu teh masih 
nggak bisa melupakan sakit hati kamu ke si Mondy? 

Abah keukeuh bertahan tak mau menelpon demi 
melindungi Raya. Hampura atuh Mah, Mon, sebesar apa 
pun cinta Abah ke mamah dan Mondy, tentu Abah lebih 
memilih dan mencintai Neng, dia darah daging buah cinta 
dan perjuangan Abah satu-satunya. 

Tak kenal menyerah, usai penolakan Abah, Anis 
meminta bantuan Dudung untuk membujuk Raya. 
Hingga hari berganti Dudung pun tak berhasil 
membujuk Raya. 
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Kabar mengejutkan justru mereka dapat dari 
Dudung. 

Selama 3 bulan terakhir Mondy selalu rajin pergi ke 
Bandung di akhir pekan hanya untuk menemui Raya. 
Dan kecelakaan yang menimpa Mondy itu terjadi saat ia 
pulang dari Bandung usai menemui Raya. Mondy 
terpaksa berbohong karena tak ingin abah dan mama 
ribut lagi. Fakta-fakta itu ia dapatkan dari penjelasan 
Aci. Selama ini Aci tak pernah bercerita karena mengira 
Abah sengaja mengirimkan kakak tirinya untuk 
menemani dan menghibur Raya. Menurut Aci Raya 
selalu senang saat kakaknya datang. 

Kepada Dudung Aci menceritakan itu lebih baik agar 
Raya tidak terlalu dekat dengan Kobar disetiap akhir 
pekan. Setidaknya tudingan miring bahwa mereka 
berdua punya affair terbantahkan. Tentu Dudung tak 
menceritakan hal ini pada Abah. 

“Naha kamu teh nggak pernah cerita!” maki Abah 
kesal. Abah kesal pada dirinya sendiri karena justru 
Dudung tahu lebih banyak tentang orok kesayangannya 
ketimbang dia, ayah kandungnya. 

Anis terpukul. Ia tak bisa membayangkan perjalanan 
Jakarta - Bandung yang harus Mondy tempuh tiap akhir 
pekan. Mereka tak pernah menaruh curiga, karena 
Mondy selalu pulang malam itu juga. Baginya wajar jika 
malam minggu anak laki pergi hingga larut malam. 
Kadang-kadang Mondy memang beralasan keluar kota 
untuk refreshing. 

Anis dan Abah menyesal tidak mau memahami 
betapa besar cinta dan perjuangan putranya. Ia 
menyesal karena lebih sibuk salah dan menyalahkan, 
mengambil tindakan seolah-olah mereka maha tahu. 

“Bah, mama yakin Mondy menunggu Neng.” Anis 
memohon untuk kesekian kali. 
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Abah menarik nafas dalam. Ia tak segera 
mengabulkan permintaan istrinya. 

“Mamah sayang sama Neng Raya, anak saya?” 
Pertanyaan Abah yang mengejutkan semua orang di 
sana. 

Selama ini Abah mengira saya tak sayang pada 
Eneng? pikir Anis sedih. 

“Asal Abah tahu, mama sudah sayang sama Raya 
jauh sebelum menerima Abah. Saat pertama kali Mondy 
mengenalkannya, saat pertama kali mama mendapat 
pelukan darinya. Bagi mama kebahagiaan Mondy adalah 
segala-galanya Bah. Dan mama bisa merasakan Mondy 
bahagia bersama Neng,” ucap mama emosi. Ia harus 
menahan air mata dan menyeka kedua sudut matanya. 

Abah menggenggam tangan istrinya seolah berkata, 
Maaf... Abah percaya. Abah hanya ingin meyakinkan 
saja. 

kkkkk 

Abah menghubungi Raya dan mencoba 
membujuknya. Raya tak bisa menjanjikan apapun. Ia 
hanya mengatakan akan mengusahakan ke Jakarta 
menengok Aa tapi mungkin tidak dalam waktu dekat ini. 

Raya sedang bersama Kobar saat Abah beberapa kali 
menelponnya. 

“Abah meminta Raya pulang Om. Katanya Mondy 
sakit di rumah sakit,” jelas Raya singkat. 

“Ya sudah tunggu apa lagi. Om antar sekarang,” 
sambut Kobar antusias. Ia segera memainkan ponsel 
mengurus segala sesuatu meminta orang-orang 
kepercayaannya menggantikannya dan membuat 
beberapa pesan dengan ponselnya. 

“Bukankah itu yang selama ini kamu tunggu sayang? 
Abah sendiri yang meminta kamu kembali,” lanjut Kobar 
sambil sibuk dengan ponselnya 

Raya masih diam ditempat. 
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“Raya... kenapa masih diam?” tanya Kobar usai beres 
dengan ponselnya. 

Raya hanya mengangkat bahu. 

Giliran ada maunya mereka semua sibuk nyariin gue, 
memohon-mohon sama gue? Hello... selama ini kemana 
saja? Apa pernah mereka memperdulikan gue? Aa' kamu 
beruntung banget ya disayang banyak orang di sana. Gue 
hanya punya Om Kobar disini. Astaghfirullah... kenapa 
gue jadi suuzan dan tidak pandai bersyukur begini sih. 
Bukankah di sini ada Bik Aci dan Uak, ada Gino dan 
teman-teman, dan Aa juga sering datang. 

“Raya... Om tahu kamu masih kesal sama Abah dan 
mungkin sama mamanya Mondy juga. Tapi sekarang 
bukan saatnya mengungkapkan kekesalanmu. Pikirkan 
tentang Mondy!” Kobar berusaha memberi pengertian. 

“Bagaimana jika Mondy benar-benar membutuhkan 
kehadiranmu? Setidaknya lakukan ini demi 
menyelamatkan nyawa seseorang...” Kobar berjeda 
mengecek pesan di ponselnya. 

“Kamu tega membiarkan Mondy berjuang sendirian 
di rumah sakit setelah ia berjuang untuk kamu?” lanjut 
Kobar mengusap sayang kepala Raya. 

“Dari mana om tahu?” tanya Raya. Ia tak lagi bisa 
menutupi kegelisahannya. Sejak semalam saja ia sudah 
tak bisa tidur mengkhawatirkan Mondy, makanya ia 
memilih kabur dari rumah dan pergi ke rumah Kobar. 

“Mondy kecelakaan dalam perjalanan pulang ke 
Jakarta kemarin,” tegas Kobar dengan nada lembut. 

Raya mendongak kaget. Baik mama maupun Abah 
saat memintanya datang pun mengatakan bahwa Mondy 
sedang dirumah sakit akibat kecelakaan. Tak ada 
seorang pun diantara mereka yang mengatakan jika 
kecelakaan itu terjadi saat Mondy pulang ngapel dari 
rumahnya. 
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Bego banget sih Ray! Bukannya selama ini kalian 
backstreet? Bukankah selama ini Mondy diam-diam pergi 
ke Bandung? Jadi mana mereka tahu.... Bagaimana bisa 
gue tak merasakan apapun? Gue bahkan tak punya 
firasat buruk terhadap Mondy. Hanya rasa kangen yang 
wajar-wajar saja. Itu biasa toh kita biasa tidak bertemu, 
resiko backstreet. Ray, Ray... ini yang kamu bilang cinta 
dan sayang? Tak bisa merasakan rasa sakit sang 
kekasih? Raya merutuki diri. 

“La—Lalu Mondy gimana keadaannya sekarang Om?” 
tanyanya terbata. 

Kobar tak menjawab dan hanya menunjukkan pesan 
WA dari Abah yang baru beberapa menit lalu ia terima 
setelah Kobar bertanya untuk memastikan. 

“Om... bisa antar Raya?” tanya Raya memohon. 

Kobar tersenyum. Sudah barang tentu dengan 
senang hati ia akan mengantarkan. Sebuah kebanggan 
tersendiri akhirnya ia bisa mengungguli Rama untuk 
pertama kalinya. Saat Rama tak bisa membujuknya, ia 
dengan mudah meyakinkan Raya. 

kkkkk 

Tak perduli siapa yang mengantar dan siapa yang 
berhasil membujuknya, bagi Abah dan Anis, Raya telah 
datang itu yang terpenting. 

Agak canggung dan kikuk ketika anak dan orang tua 
itu bertemu di rumah sakit. Jarak memang pemisah 
yang paling ulung. Raya kembali menepis keyakinan jika 
Abah bukan ayah biologisnya karena situasinya akan 
semakin sulit. 

Raya masuk perlahan ke ruang perawatan Mondy. 
Seorang suster  mempersilakannya dan segera 
meninggalkan ruangan. 

Selang dan bunyi alat-alat medis membuatnya 
bergidik ngeri dan takut. 
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“Assalamualaikum ... Aa, lirihnya langsung 
mendekat. 

Entah mengapa ia merasa mendengar jawaban salam 
darinya. 


Baru masuk ruangan saja sudah terdengar suara- 
suara aneh? 

Raya bingung, hanya menatap sekeliling dan duduk 
di kursi tepat disamping Mondy. 

“Mon, kenapa bisa kayak gini sih? Aku kan udah 
berkali-kali bilang nggak usah memaksakan diri. Nggak 
ngapel tiap malam minggu juga gapapa, aku bisa ngerti 
kok. Aku juga nggak pernah nyuruh kamu langsung 
pulang kan? Kenapa? Karena aku tahu kamu pasti cape. 
Kalo sudah kayak gini siapa yang repot? Kamu sendiri 
kan?” omel Raya lirih. Ia harus menggingit dan menekuk 
bibir menahan sedih dan kesal sekaligus. 

Kata mama dan abah, gue harus pancing kesadaran 
Mondy. Bagaimana caranya? Gue harus ngomong apa? 
Sekalinya ngomong gue malah kesel dan mau nangis gini. 

Raya hanya diam, memberanikan diri menyentuh 
wajah Mondy, merapikan rambutnya dan mengusapnya 
berulang. 

“Mon... Mondy bangun dong! Kamu udah bikin 
semua sedih tauk? Kasihan mama sama abah.” 

Tak ada respon dari Mondy sama sekali membuat 
Raya mulai tak bisa membendung air matanya. 

“Mondy jangan bikin aku takut dan merasa 
bersalah.... Hiks...hiks....” 

Tanpa menghentikan usapan dikepala Mondy, ia 
condongkan kepala lebih dekat. Dalam kondisi sadar tak 
mungkin ia lakukan hal itu. Mereka terbiasa tahu diri, 
tahu batas dan takut dosa. Sekalipun awalnya karena 
takut Abah melihatnya. 
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Raya tak ingin menangis tapi air matanya tak henti 
mengalir. Ia makin ketakutan. Takut jika Mondy tak bisa 
bangun lagi. 

“Mon... hiks...hiks. Bangun please,” bisiknya lembut. 
Ia tak perduli jarak bibir dan pipi Mondy yang mungkin 
hanya 1 centimeter. Ia ingin Mondy merasakan 
hembusan nafas kekhawatirannya dan merasakan 
kesedihannya. 

Batin Mondy bergolak tapi ia merasa girang. 

Kapan lagi bisa dielus-elus sang pacar. Ternyata 
rasanya begini ya? Semriwing, melayang dan mendesir 
aneh. Untung gue masih bisa nahan. Berharapnya sih 
nggak cuma dielus Ray tapi lebih. Ah, kenapa Raya nggak 
kepikiran untuk nyium gue sih? Apa dia nggak pernah 
baca cerita putri salju dan juga pangeran kodok? 

Mondy menahan tawanya dalam hati. Bagaimana 
bisa ia menyamakan dirinya dengan pangeran kodok 
hanya karena ingin dicium? 

Tubuhnya sedikit bereaksi dan mengang manakala 
nafas hangat Raya menyapu kembali pipinya tapi bukan 
untuk menciumnya. Raya berusaha mendekatkan 
bibirnya tepat pada daun telinga Mondy agar suaranya 
yang sudah parau bisa didengar. 

“Mondy pliss... Jangan bikin aku takut. Bangun... 
Hiks...hiks... Bangun sayang,” bisiknya. 

Raya merasa ada pergerakan Mondy. Segera ia 
menjauhkan wajahnya dan melihat lebih detail. Ah, itu 
hanya halusinansi gue ajah. Hah! 

Raya mengesah, kepalanya ambruk dikasur 
membelakangi Mondy. Ia hanya ingin bersandar di kasur 
Mondy. 

“Biarin gue tidur disini sampai lo bangun!” 
gumamnya. 
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Deg, deg, deg. Raya merasa belum sempat merem 
apalagi tertidur. Ia bergidik merasakan ada yang 
mengusap kepalanya. Seketika ia menoleh. 

“MONDY!” pekiknya. Cukup keras hingga mungkin 
terdengar sampai luar. Tapi sepertinya ruangan itu 
cukup kedap suara. 

Mondy tersenyum menatapnya dan tetap mengusap 
lembut kepala Raya sebagaimana tadi Raya melakukan 
hal yang sama padanya. 

Gue balas dendam ah. Biar Raya juga merasakan 
jantung berdebar dan desiran aneh. 

“KAMU!” bentak Raya tersadar telah dikerjai Mondy. 

Mondy menarik uasapan tangannya, memasang 
muka kesal. “Lama amat sih datangnya, capek tauk!” 

Raya menajamkan pandangan dan meyakinkan diri. 
Mondy kembali mengeluh, “Katanya sayang tapi tega 
biarin aku nunggu sehari semalam. Udah jangan 
nangis!” 

Raya segera menghapus air mata di pipi dan sudut 
matanya sebelum tangan Mondy menjangkaunya. 

“AA JAHAAAAAAT!” teriak Raya. Refles Mondy 
membekap mulutnya. 

“Ssst....” 

Raya sadar teriakannya dapat terdengar abah dan 
mama yang berada diluar. Gemas pada ulah Mondy, 
jemari Raya gatal dan langsung mencubit gemas 
pinggangnya. 

“AWW?! pekik Mondy refleks 

“Ssst... tegur Raya. Mondy meringis tapi kemudian 
mereka berdua terkekeh ringan dan membekap mulut 
masing-masing takut kelepasan tertawa. 

“Ya udah aku panggil mama dan abah dulu ya?” ucap 
Raya semangat. Ia berdiri tapi tangannya dicekal Mondy. 

Tatapan tanyanya hanya dijawab gelengan kepala 
oleh Mondy. 
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Raya pun duduk kembali. 

“Jadi sebenarnya Aa nggak sakit kan? Ih.. Kok bisa 
sih? Emang dokter nggak tahu, bisa Aa kibulin gitu?” 
tanya Raya menikmati genggaman tangan Mondy dan 
usapan lembut dipunggung tangannya. Pupung abah 
nggak lihat. Hihi.... 

Mondy menarik nafas panjang, tak juga bercerita, 
justru menarik tangan Raya dan mengecupnya. Raya 
jelas melotot. Dan sebelum ia marah, ngomel atau 
senyum-senyum kesenengan dan melayang, Mondy 
mulai bicara, “Enak aja sakit boongan. Sakit beneran, 
orang jatuhnya juga beneran. Aa aja nggak inget tahu- 
tahu udah di rumah sakit.” 

Raya mengernyit. 

“Tadinya nggak ada niat untuk bohong Ray. Nggak 
tahu juga ide itu datangnya dari mana. Mengalir saja. 
Aku bangun dan mendengar suara mama menangis dan 
ribut dengan Abah diluar. Aku minta tolong sama dokter 
karena aku tak mau bertemu mereka. Aku bilang kalau 
mereka tahu aku sadar pasti akan saling menyalahkan 
dan berantem lagi dan bisa bercerai untuk hal sepele. 
Aku coba yakinkan dokter agar bisa memberiku waktu 
lebih lama agar mama sama Abah bisa akur lagi karena 
mereka masih saling menyayangi. Alhamdulillah dokter 
itu menyanggupi dan mau kerjasama. Susternya juga 
mau diajak kongkalikong,” jelas Mondy. 

“Aa seharian pura-pura tidur disini? Nggak mandi, 
nggak makan?” tanya Raya panik. 

Mondy menggeleng, “minum doang. Adanya cuma itu. 
Lumayan lah infusnya belum dicabut.” 

“Aa nggak shalat dong?” tuduh Raya. 

Mondy gemas mencubit pipi adik kesayangan 
sekaligus pacarnya. Entah sejak kapan ia sudah duduk 
tegak diatas kasur. “Shalat atuh Neng!” 

Raya menatapnya sanksi. 
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“Alhamdulillah, susternya baik. Aa bisa shalat 
sementara susternya berjaga-jaga.” Mondy melirik lantai 
disamping. 

Raya menggembungkan pipi dan tersenyum. 

Ia baru sadar sejak tadi Mondy tak melepas 
genggaman tangannya dan ia pun dengan nyaman 
menikmatinya. Raya melepas paksa tangan Mondy. 
Sedikit berjinjit ia condongkan tubuhnya. Mondy sudah 
siap mendapatkan kecupan sayang untuk aksi 
brilliannya. Tapi... . 

“Aku panggil mama dulu ya? Takut kesrempet setan!” 
Raya menjulurkan lidahnya. Mondy merana dan hanya 
bisa menatap punggung Raya. 

Semua berbahagia karena Mondy telah sadar. Lebih 
bahagia lagi setelah dokter mengatakan bahwa tak ada 
yang perlu dikhawatirkan dan Mondy bisa menjalani 
rawat jalan. 

“Untuk sementara tak ada yang perlu dikhawatirkan. 
Pasien sudah sadar dan alhamdulillah ingatannya juga 
tidak terganggu. Mungkin karena melihat Bapak dan Ibu 
sudah mesra lagi,” jelas dokter hampir keceplosan. 

“Tangannya belum boleh mengangkat yang berat- 
berat ya? Luka dikakinya juga akan mengering dan 
sembuh. Rajin dibersihkan dan diganti perbannya. 
Obatnya juga tetap di minum sampai habis,” pesan 
dokter sebelum meninggalkan mereka. 

Mondy dan Raya saling lirik. Rahasia mereka tetap 
aman. 


kkkkk 
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KEMBALI 


Raya terpaksa pulang ke rumah bersama abah, 
mama dan Mondy. Ia tak tega dan takut kualat pada 
orang tua. 

Mama sampai bersimpuh meminta Raya untuk 
pulang ke rumah ketika Raya tak juga memberi jawaban. 
Raya kaget dan membangunkan Mama lalu memeluknya. 
Mama menangis dan terus meminta Raya kembali. Mama 
mengakui telah egois dengan memisahkan dan 
menjauhkannya dari Mondy. 

“Maafkan mama sayang?” mohon mama lagi ketika 
mereka melepas pelukan. Raya melirik kearah Abah. 

“Pulang atuh Neng! Abah juga minta maaf,” ucap 
Abah meyakinkan. 

Raya tak punya pilihan lain, untuk sementara ia 
akan pulang ke rumah Mondy. 

Ia hanya bisa menjanjikan tinggal disana sampai 
Mondy pulih dan sembuh. Bagi Mondy itu sudah lebih 
dari cukup. Ia paham betul watak keras Raya. 

Kembali tinggal dalam satu atap rasanya seperti 
dejavu. Semuanya sama seperti dulu. Mondy dan Raya 
tak bisa berduaan, tak bisa banyak berinteraksi dan 
bekomunikasi dan yang jelas harus selalu jaga jarak 
aman. Satu-satunya hiburan bagi keduanya saat teman- 
temannya datang berkunjung. 

Baik Mondy maupun Raya menyadari, satu hal yang 
mereka anggap akan lebih baik, lebih nyaman dan 
menyelesaikan masalah ternyata tak sesuai harapan. 
Mondy dan Raya malah terpenjara di dalam rumahnya. 
Sekarang semua terasa lebih buruk dari sebelumnya. 

Mereka harus ikhlas melepas Raya kembali ke 
Bandung. Setidaknya kali ini Mondy tak perlu lagi 
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sembunyi dan berbohong lagi. Abah telah mewanti-wanti 
Aci dan Dayat untuk memperhatikan mereka saat di 
Bandung karena mereka saling mencintai dan 
berpacaran. 

Aci sempat kaget dan tak percaya. Ia mengira 
hubungan keduanya hanya sebatas adik kakak saja. 
Tapi itu jauh lebih baik daripada Raya jatuh cinta pada 
Kobar. 

Sebenarnya ada satu opsi yang Mondy tawarkan 
kepada Raya. Mereka bisa tetap tinggal bersama di 
Jakarta tapi tidak satu atap. Salah satu diantara mereka 
akan kos. Mondy memutuskan ia akan kos dengan 
Haikal. Dengan begitu Raya bisa kembali tinggal 
bersama Abah dan melanjutkan kuliah di Jakarta. Raya 
menolak opsi itu. 

“Kalo gitu Neng aja yang kos di Jakarta. Neng kan 
udah biasa kos? Kita bisa ketemu di kampus, dan Aa tak 
kepayahan lagi kalo mau ngapelin Neng di kosan,” tawar 
Mondy berharap Raya menyetujui. Ia hanya ingin baik 
dirinya maupun Raya tetap di Jakarta tak jauh darinya 
dan orang tuanya. 

Lagi-lagi Raya menolak dan keukeuh tinggal di 
Bandung. Ia bahkan sudah tak berminat untuk kuliah 
lagi. Ia lebih suka belajar bisnis dari Om Kobar. 

“Biar garis nasib aja yang bicara A',” pasrah Raya. 

kkkkk 

Sejatinya Raya ragu akan keputusannya. Ia akan 
kesepian di Bandung. Om Kobar akan makin sering 
keluar kota. Ia tak nyaman berada di rumah Kobar saat 
si empunya rumah tak ada. Sekalipun semua ART sudah 
mengenalnya sebagai anak angkat Kobar, tetap saja 
mereka berbisik-bisik, orang-orang diluaran kembali 
bergunjing. 
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Bandung menjadi tempat tak nyaman lagi baginya. Ia 
baru menyadari jika separuh jiwanya tertinggal di 
Jakarta. Ia terlalu gengsi untuk mengakui itu semua. 

Tawaran Kobar yang akan membelikannya sebuah 
rumah kecil di Jakarta terpaksa Raya tolak karena tak 
ingin meyinggung Abah dan mama. 

Setiap menyaksikan Mondy pulang, ia merasa was- 
was. Sekali pun Mondy berjanji akan lebih berhati-hati 
tetap saja Raya tak tenang dan selalu dihantui perasaan 
bersalah. 

Cinta itu memang nggak bisa jauh. Bawaannya 
pengen dekat dan mendekat. Dan kalo sudah jodoh Tuhan 
akan mendekatkan. Raya mengingat cuitan Cindy ketika 
harus berpisah dengan Haikal yang magang di 
perusahaan pelayaran tempat ayahnya bekerja selama 3 
bulan. 

Tak terasa mereka sudah semester 7, sedangkan 
Raya terancam Drop Out (DO) karena cuti 3 semester. 
Melly sudah lebih dahulu memutuskan berhenti kuliah 
karena ingin fokus pada karier modelnya. Melly sadar 
akan kemampuannya. 

Maminya pun meyakinkan, “Eneng, anak mami yang 
pualing cuakep. Kalau kuliah cuma buat cari gelar saja, 
noh kalo sudah kaya beneran Neng bisa beli dah itu 
semua gelar S S, berapa pun. Percuma juga maksa- 
maksa mikir sementara kesempatan jadi tajir lewat 
begitu sajah. Mumpung masih muda, Neng! Cari uang 
seneng-seneng dan jangan lupa senengin mami!” 

Melly pun memantapkan diri dan memutuskan men- 
DO-kan diri. 

Apa iya nasib gue harus sama dengan Melly? Mending 
Melly gak kuliah ada kerjaan dapet uang, Nha gue? Mau 
balapan lagi juga sudah banyak yang lebih jago. Balap 
udah nggak menjanjikan lagi. Duitnya tak seberapa 
dibanding resiko yang harus gue ambil apalagi Abah dan 
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Mondy juga nggak ngijinin. Raya sadar diri dengan 
kemampuannya yang sekarang, balapan tak lagi 
menjanjikan untuk karier dan mata depannya. 

Raya tak bisa mengandalkan Om Kobar terus- 
terusan. Bagaimana pun juga ia bukan siapa-siapa Raya. 

Bagi orang biasa seperti Raya pendidikan formal, 
ijazah dan gelar sarjana tetaplah penting. Setidaknya 
akan menambah nilai jualnya di masyarakat. Ia bukan 
dari keluarga pejabat atau ningrat. Ia juga bukan anak 
pengusaha yang kelak akan mewarisi usaha keluarga. 
Tidak mungkin bertaruh kehidupan hanya modal nekat 
dan keberuntungan saja. 

Raya hanyalah anak Abah Rama yang semasa 
mudanya berandalan dan ketua geng motor. Mungkin 
sudah puluhan kali keluar masuk kantor polisi dan 
bukan tak mungkin pernah ditahan. Abah tak pernah 
bercerita. Raya hanya menyimpulkan dari ancaman 
Abah ketika Mondy mulai PDKT bahwa ia tidak akan 
segan-segan menyakiti Mondy bila mempermainkan 
Raya, ia tidak takut dipenjara lagi. 

Cerita masa lalu Abah dan Kobar justru banyak Raya 
ketahui secara tak sengaja selama tinggal di Bandung. 
Tak ada api tanpa asap. Gunjingan dan gosip mengenai 
Raya dan Kobar tak akan terjadi bila tak ada pemicu 
yang mulai. Katakanlah kedekatan mereka berdua 
menjadi salah satu alasan. Masa lalu pun menyumbang 
pergunjingan. 

“Om, kenapa orang-oarang mengira aku anak Om 
Kobar? Apa karena Om dulu pernah mencintai Ambu? 
Atau malah hampir menikah dengan Ambu?” tanya Raya 
akhirnya setelah memendam sekian lama. 

Ia masih melihat beberapa foto Ambu Kinanti di 
rumah Kobar. Ia penasaran pada kisah cinta segitiga 
antara Abah, Ambu dan Kobar. 
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Abah tak pernah bercerita dan hanya menyebut 
Ambu sebagai wanitayang tulus, penyayang dan tabah. 
Abah cinta mati padanya. Perseteruan Abah dan Ambu 
justru Raya ketahui ketika Kobar menyekap Raya dan 
memintanya untuk meninggalkan Rama. 

Om Dudung dan Bik Aci pun pernah menyinggung 
jika perseteruan Abah dan Kobar makin parah setelah 
Rama memenangkan hati Kinanti. 

“Om... Cerita dong! Kan Ambu juga udah nggak ada, 
udah tenang di sana. Abah dan oM juga sudah 
bersahabat, sudah sama-sama sadar dan tobat. 
Gapapalah cerita ke Neng biar bisa jadi pembelajaran 
buat Neng juga.” Raya terus memohon. Kobar jelas tak 
mungkin menceritakan kisah hitam mereka bertiga. 
Sementara ia masih menunggu hasil tes DNA Raya yang 
ja lukukan secara diam-diam. 

“Om tidak tahu pasti. Kamu tanya Bik Aci, dia 
mungkin lebih tahu.” Kobar tampak sedih. 

“Apapun yang pernah om lakukan pada Kinanti dan 
Rama di masa lalu, sungguh Om menyesal dan meminta 
maaf, bila om bisa menebusnya akan om lakukan 
dengan cara apapun. Om harap Raya mau memaafkan 
om. Om sungguh menyesal Ray...” Kobar menunduk 
pilu, Ia bahkan menangis. 

“Jika... a-da cara untuk menebusnya, akan aku 
lakukan sekalipun aku harus kehilangan segalanya dan 
nyawaku juga,” terbata Kobar bicara menahan tangis 
dan sesak di dadanya. 

Raya tak tega melihatnya, ia mengusap punggung 
Kobar berusaha menenangkan bahkan memeluknya 
sesaat sebelum memberinya minum agar lebih tenang. 

“Kebaikan Om akan menjadi penebus kesalahan om. 
Om sudah Raya anggap sebagai Ayah. Aku boleh 
kehilangan Ambu, tapi aku punya Abah Rama dan Ayah 
Kobar,” hibur Raya. 


185 


PROXIMITY 


Kobar makin tertekan oleh ketulusan Raya. Semakin 
lama rahasia itu ia simpan akan menjadi bom waktu 
yang justru akan lebih menyakitkan bagi Raya. 

Setelah Raya berjanji akan memaafkan Kobar dan 
tetap menganggap Kobar sebagai ayah, Kobar baru 
menceritakan semua yang ia lakukan pada Kinanti. 

Raya terpukul, tak menyangka sekelam itu hidup 
yang dilalui Ambu. Menjadi primadona, dicintai dan 
diperebutkan lelaki ternyata tak ada istimewanya dan 
justru berujung petaka. Raya bahkan langsung berdiri 
menjauh dari Kobar. 

“Seperti yang sering Om bilang, Kenapa aku amat 
sangat membenci Rama kemudian? Itu karena Rama 
telah menyiakan Kinanti. Rama meragukan cinta, 
ketulusan dan kesucian Kinanti. Kinanti pasti 
mengalami tekanan batin yang amat sangat, dalam 
kondisi hamil dan sakit, Rama justru mengabaikannya,” 
lirih Kobar pilu. 

“Dasar bajingan, ia yang mengaku amat mencintai 
Kinanti justru tak mempercayai Kinanti dan menyiksa 
batinnya. Ia tak menjaga Kinanti hingga wafat. Apa salah 
jika aku membencinya? Membenci orang yang 
menyebabkan Kinanti mati!” geram Kobar emosi. 

Raya sudah banjir air mata. Ia shock hingga 
tubuhnya kaku berdiri. Bik Aci yang datang karena 
mengkhawatirkan Raya kaget melihat keduanya. 
Mendengar raungan pilu Kobar yang menyalahkan 
dirinya dan berulang kali minta maaf pada Raya dan 
Kinanti, membuat Aci langsung paham keadaan. 

Ia segera membawa Raya pulang. 

kkkkk 

Raya masih shock hingga terbaring sakit untuk 
beberapa hari. 

Bukan hanya turut merakan derita Ambu Kinanti, ia 
juga teringat perlakuan Gino yang hampir sama dengan 
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nasib Ambu, dan ia tak bisa membayangkan jika Kobar 
adalah ayah biologisnya. 

Sekalipun Bik Aci menyakinkan bahwa ia benar- 
benar buah cinta Rama dan Kinanti, tapi keraguan tetap 
menghantui. 

“Kinanti memang tak menceritakan detail kejadian 
saat Kobar menyekap.. Kinanti telah hamil bebetapa 
minggu saat itu, Bibik yakin hal menakutkan itu tak 
terjadi. Tuhan menjaga Neng dan Ambu. Neng teh Anak 
Ambu dan Abah,” jelas Kinanti meyakinkan. 

Hingga hasil tes DNA itu keluar dan sampai ditangan 
Raya. Perlahan Raya mencoba melupakan semuanya. 
Mengikis habis kebenciannya pada Abah dan Om Kobar. 

Seperti yang dibilang Abah, Bandung sudah tak 
nyaman lagi bagi mereka. Seseorang yang ingin 
melupakan masa lalu memang harus hijrah dengan tidak 
melupakan sejarah. Bagaimana pun banyak kenangan 
indah di kota kelahiran Raya. Tapi sesuatu hal yang 
buruk kadang menutup keindahan itu. Bukankah 
karena nila setitik rusak susu sebelanga? 

Atas saran Kobar, Raya kembali ke Jakarta dan 
kuliah lagi. Tak sulit bagi Kobar dan uangnya untuk 
mengurus segala sesuatu agar Raya bisa kembali kuliah 
dikampus lamanya. 

Bukan berarti Raya kembali pulang dan tinggal 
bersama dengan Mondy lagi. 

Ia memilih kos di Jakarta. Opsi dari Mondy yang 
pernah ditolak kini dijalaninya. Ia bahkan belum berani 
meminta ijin pada Abah dan mama. Hanya saja Mondy 
berjanji akan membantu bicara pada orang tuanya pada 
saat yang tepat. 

Raya tetap konsisten tak pulang ke rumah Mondy. Ia 
hanya sesekali main ke sana. Bila ada kesempatan libur 
panjang, Raya lebih memilih pulang ke Bandung. 
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AKHIRNYA 


Siang itu Raya sedang asik menonton televisi ketika 
suara mobil berhenti tepat dipekarangan rumah. Malas- 
malasan ia menengok, merasa tak mengenali mobilnya, 
Raya kembali ke dalam rumah. Mungkin tamunya Uak 
sengaja titip parkir mobil. 

Kejutan itu datang. Siapa sangka mobil itu adalah 
mobil Abah yang mengakan akan menemaninya selama 
liburan di Bandung. 

“Lalu bengkel Abah?” tanya Raya ragu. 

“Ah... itu mah gampang Neng. Ada si Sardung, dia 
mah lebih pinetr dari Abah. Keuangan biar diurus sama 
Mondy. Biar dia belajar dan punya tanggung jawab.” 
Jelas Abah santai, “tapi Neng kudu pengertian jika Aa 
nggak bisa lagi sering-sering kesini. Pan Aa-nya sibuk 
atuh! Tapi tenag aja, ada Abah Rama yang tak kalah 
kasep akan menemani Neng disini,” lanjut Abah yang 
langsung mendapat pelukan sayang dari Raya. 

Raya bahkan langsung bergelantungan manja, 
mengacak-acak rambut Abah, dan mencubit gems 
pipinya sampai puas. 

Seandainya bisa terus begini, Neng pasti seneng 
sekali Abah, batinnya. Tapi Neng juga tahu hidup tidak 
melulu harus bersama dan bersenang-senang terus. 
Justru akan membosankan. 

Benar saja, belum genap seminggu Raya dan Abah 
sudah sama-sama bosan. Mereka merasa ada yang 
kurang. 

“Abah kangen sama mama ya?” tebak Raya. 

Tanpa dijawab pun Raya tahu itu. 

“Neng kangen sama Aa ya?” tanya balik Abah. 
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Raya tersenyum dan mengangguk lucu. Biasanya 
Abah akan menggodanya hingga ia malu dan merona bak 
kepiting rebus. 

“Ya udah atu Neng. Kita siap-siap. Neng mandi, 
dandan yang rapi, kita let's go!” perintah Abah yang 
langsung nyelonong masuk kamar. 

“Abah, maksudnya kita balik ke Jakarta gitu? Ah... 
Abah Neng masih lama liburnya, di sana sepi. Teman- 
teman Eneng semua berlibur diluar kota. Abah... Ih 
Abah!” teriak Raya yang sedikitpun tak direspon Abah. 

Meski sambil manyun, Raya menurut juga dan entah 
apa yang merasukinya, ia mandi dan dandan sesuai 
keinginan Abah termasuk ketika Abah memintanya 
mengenakan gamis dengan dalih mau mengajaknya ke 
makam Ambu, dengan begitu Abah tidak merasa 
bersalah karena bisa mendidik anaknya menjadi wanita 
cantik yang solehah. 

Entah berapa kali Raya mematut diri dicermin 
merasa tak percaya diri hingga bik Aci perlu 
meyakinkannya berulang kali. 

Menatap diri di cermin membuatnya teringat akan 
potret Ambu Kinanti yang ia simpan di lemari kamarnya. 
Sayang ia sudah berjanji tak akan menginjak rumah itu 
lagi sebelum.... 

Sudah Ray, jangan kebanyakan berkhayal. Ntar 
makin sakit loh! Tegur batinnya. 

Lamunan Raya buyar karena suara gaduh dan rame 
di pekarangan rumahnya. Sedikit kesal karena ia belum 
bisa membuat bayangan utuh Ambu di kepalanya. 

Nggak papa deh, kapan-kapan aku minta Aa untuk 
ambilin dan bawa kesini. 

Tak tahan dengar suara berisik, Raya pun 
memutuskan menengok ke depan. 

Mondy, Mama Anis, Kak Nadia, Om Dang Ding Dung, 
dan tante Dinda dengan dandanan amat rapi keluar dari 
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mobil. Mereka sudah disambut Abah, Bik Aci dan Uak 
Dayat diambang pintu. 

Tunggu dulu, mereka semua datang bukan dengan 
tangan kosong. Semua orang membawa sebuah hantaran 
ditangan seperti layaknya lamaran. 

LAMARAN? Pekik batin Raya. Mondy ngelamar? 

Raya gugup tak sanggup melangkah. Ia bisa melihat 
Mondy tak kalah gugup darinya, tangannya gemetar dan 
salah tingkah. Sesaat Raya terpesona oleh penampilan 
Mondy dengan baju batik lengan panjang dan celana 
hitam, membuatnya terlihat lebih tampan dan dewasa. 
Raya baru menyadari jika warna dan motof batik itu 
senada dengan gamis yang dikenakannya. 

Hm... ini pasti ulah mama. 

Beberapa kali Mondy mencuri pandang kearahnya 
seperti mencari kekuatan dan ketenangan. 

Raya speechless dan menurut saja ketika Bik Aci 
menuntunnya untuk bergabung dengan para tamu. 
Bisikan dan ledekan Om Dudung pun tak mempan 
untuk mengusir ketegangannya. 

Riuh suara semua yang saling bercerita dan berbasa- 
basi menbiarkan Mondy dan Raya yang kebetulan duduk 
berhadapan hanya menunduk dan sesekali mencuri 
pandang. Anis asik beramah tamah dengan Bik Aci. 
Dayat sibuk mendengarkan celotehan Om Dang Ding 
Dung sementara Tante Dinda dan Mbak Nadia sibuk 
menata barang-barang. 

Abah hanya diam memperhatikan mereka satu 
persatu dan berhenti pada Mondy. 

Mondy yang menyadari keadaan tampak menarik 
nafas berulang, memejam dan sibuk melafalkan doa. 

Abah sepertinya tak sabar. “Hai...! Hello! Ini kenapa 
pada ngobrol sendiri? Abah meni dicuekin?” bentak Abah 
tak sabar. 

Semua langsung diam. 
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“Ngomong atuh Mon!” gumam Abah gemas. 

“Hah! Bismillahirohmanirrahim!” Mondy kelepasan 
bicara kelewat keras usai membuang nafas. Sontak yang 
lain menutup mulut menahan tawa, tak terkecuali Raya. 

“Abah Rama, Uak, Bibik....” Mondy berjeda kembali 
mencari oksigen sebanyak-banyaknya. “Kedatangan 
Mondy dan keluarga ke sini. Mondy membawa mamah, 
Tante Diana, Kak Nadia, Om Dudung, Om Dadang, dan 
Om Diding... Pertama-tama ingin bersilaturahmi.” Lagi- 
lagi Mondy berjeda dengan meremas-remas tangannya. 
Abah sedari tadi menunduk tak ingin menambah grogi 
anak tirinya itu. 

“Se-selanjutnya ... Mondy kesini bermaksud me-la- 
mar atau mengkhitbah putri Abah, Raya.” 

Raya mendongak saat namanya disebut. Mondy 
susah payah menelan ludah saat melihatnya dan segera 
fokus kepada Abah. Jangan sampai ditegur Abah! 

Mondy tak bisa berkata-kata lagi. Kata-kata puitis 
yang telah ia hafal terbang semua tak satupun mampir 
diingatannya. Ia hanya diam menatap Abah dengan 
wajah memelasnya. 

Raya pun melakukan hal yang sama. 

“Ehem... Sebelumnya Abah mau tanya,” ucap Abah 
akhirnya. Suasana mendadak menegang. Om Dudung 
menahan kue putu yang sudah diambang mulutnya. 
Anis dan Aci saling menggenggam tangan erat. 

“Apa kamu melakuan ini karena dipaksa dan 
terpaksa?” tanya Abah. 

Mondy menggeleng, “Tidak Bah!” jawabnya tegas. 

“Apa kamu benar-benar mencintai Neng?” 

“Dengan segenap hati, Bah.” 

“Apa kamu yakin bisa membahagiakan Neng?” 

“Mondy yakin jika Neng kasih kesempatan.” 

Abah mengangguk. 
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Jadi gimana Bah? Diterima kan? Ini gimana sih Abah 
tidak segera bilang iya. Bukannya Abah sudah sepakat 
sejak awal. Hadwe! Jangan sampai kali ini Abah balas 
dendam menggagalkan lamaran aku, batin Mondy risau. 

“Abah tidak bisa menerima lamaran kamu!” ucap 
Abah santai. 

“HAH!” Semua berteriak kaget dan langsung menatap 
Abah. Om Dudung langsung meletakkan kembali kue 
putunya. Ia siap menjitak Abah jika mengacaukan 
segalanya. Dadang dan Diding juga sudah mengepalkan 
tangan siap menonjok Abah. 

“Kenapa semua jadi lihat ke saya?” tanya Abah sok 
merasa tak bersalah. 

“Gini ya... Bapak, Ibu, teteh yang terhormat. Yang di 
lamar teh bukan saya tapi si Eneng. Jadi soal diterima 
tidaknya terserah Neng Raya!” Abah mengangkat bahu 
sambil menendang kaki Mondy di bawah meja. 

Mondy terhenyak sesaat. 

“Ray... Raya!” panggil Mondy lembut. 

“Iya Mon,” jawab Raya hampir tak terdengar. 

“Raya... maukah kamu menerima lamaranku? 
Maukah kamu me-ni-kah denganku?” tanya Mondy 
serius. Suasana kembali hening. Fokus mereka 
berpindah pada Mondy dan Raya. 

Raya salah tingkah, ia sudah yakin wajahnya merona 
malu bak kepiting rebus. 

Sejuta umpatan dan rutukan untuk Mondy yang 
suskes membuatnya malu di depan semuanya berjubel 
di kepala. Semua menunggu jawaban dari Raya. Tante 
Dinda dan Kak Nadia entah sudah berapa kali 
menyenggol dan mencoleknya. 

“Jawab atuh Neng!” perintah itu terdengar tak hanya 
dari mulut Abah, tapi juga Bik Aci, dan Om Dang Ding 
Dung secara bergantin. 
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“Gimana Ray?” lirih Mondy hampir frustasi. Ia sudah 
tak bisa menebak lagi bahasa tubuh Raya. Tak punya ide 
lagi, ia mngulurkan tangannya ke arah Raya. 

“Iya, aku mau,” jawab Raya akhirnya saat 
menyambut uluran tangan Mondy. 

“ALHAMDULILLAH!” suara itu terdengar bersahutan 
dan lantang. Mondy dan Raya saling pandang dan 
tersenyum lega. Tangan mereka masih berpegang erat di 
atas meja. Abah yang menyadarinya segera menabok 
keras tangan mereka. 

“Inn anak-anak. BELUM MUHRIM! bentaknya. 
Otomotis keduanya menarik tangan masing-masing 
sambil meringis. 

“Sakit atu Abah!” protes Raya manyun mengelus 
punggung tangannya. Mondy tak enak hati dan 
menatapnya dengan isyarat tanya. Kamu nggak papa? 

“Tapi ada syaratnya!” pekik Raya tiba-tiba. Semua 
kembali diam dan fokus pada Raya. 

Raya memutar bola matanya melirik mereka satu 
persatu. 

“Apa syaratnya Neng?” kepo mama dan juga yang lain 
langsung bertanya. Tak mendapatkan jawaban dari Raya 
fokus mereka beralih pada Mondy. 

“InsyaAllah apapun syaratnya Mondy siap,” ucap 
Mondy lantang. 

Semua mengesah lega. “Alhamdulillah....” 

“Eh tapi apa syaratnya Neng? Abah jadi kope dan 
kepo nih?” tanya Abah. Yang lain kembali ikut bertanya. 

“lih.... Ngapain pada kepo sih! Syaratnya biar Mondy 
aja yang tahu, kan yang nikahin Neng Aa Mondy,” jawab 
Neng manja-manja lucu dan menarik tangan Mondy 
meminta persetujuan. 

Mondy mengangguk dan tersenyum. Ia gemas 
melihat sikap kekanak-kanakan calon istrinya yang 
merajuk. Pakai syarat-syarat segala Ray. Eh tapi 
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bukankah wajar ya calon bini mengajukan syarat dan 
minta sesuatu dari lakinya? 

Saat semua asik menyantap hidangan Raya dan 
Mondy terlibat pembicaraan serius 4 mata. Ini 
menyangkut masa depan mereka. Sekalipun tak menjaga 
jarak aman, tapi Abah yakin mereka tak akan 
keblabasan. Hm.... Paling juga sedang bernegosiasi 
syarat-syarat Neng. Semoga Neng tidak membebani 
Mondy dengan mahar yang besar, doa Abah dalam hati. 

Raya tak menyangka Mondy bisa menyiapkan 
kejutan sehebat ini. Pasti tak mudah mengajak 
kerjasama Abah. Lega itu yang dirasakan semua orang. 
Mereka pun tampak bebas dan puas menikmati 
hidangan yang mendadak datang dari rumah Bik Aci. 

“Alhamdulillah ya Neng. Semua menyayangi Neng, 
mama bersyukur akhirnya punya anak mantu seperti 
Neng. Sakinah ma waddah dan rohmah sampai maut 
memisahkan ya Neng?” bisik Anis saat memeluknya. 

Raya terharu dan begitu Bik Aci mendekat, Raya 
merangkulkan tangan dan memeluknya juga. Ia kini 
memanggil dengan sebutan Ambu Aci. 

Saking bahagianya Mondy sampai lupa tak 
menyerahkan cincin pertunangan mereka hingga acara 
berakhir dan pamit pulang. Raya pun tak tahu menahu 
karena telah mendapatkan sebuah kotak bergambar hati 
yang masih tertutup rapat. 

Merasa ada yang terlewat Mondy meminta Om 
Dudung untuk mengehentikan mobilnya. 

“Stop Om!” Mondy kebingungan apalagi mama, tante 
Dinda dan Kak Nadia yang berada di belakangnya 
langsung mengesah karena sudah kepanasan. 

“Belum juga jalan sudah minta stop! Aya Naon Mon? 
Ada yang ketinggalan? Kalo cuman neng Raya yang 
ketinggalan biarin atuh! Kalian teh belum sah. Belum 
boleh bawa Neng Raya pulang!” cerocos Dudung kesal. 
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“Bukan begitu Om,” balas Mondy, “Mondy lupa 
belum ngasih cincinnya ke Eneng?” lanjutnya dengan 
muka mengiba dan menunjukkan kotak kecil berwarna 
pink yang diambil dari saku celananya. 

“MONDY!” pekik semua yang langsung kompak 
geleng-geleng kepala. 

Suara mereka terdengar hingga Abah dan Raya yang 
hendak masuk rumah menoleh dan menghentikan 
langkahnya. 

Dengan gemas, Anis merampas kotak cincin dari 
tangan Mondy dan segera turun dari Mobil. Ia 
menyerahkan kotak itu kepada Abah dan berbicara 
singkat padanya, lalu pamit lagi dan mencium tangan 
suaminya itu. 

“Yach... nggak seru. Nggak bisa pasangin langsung 
ke jari manis Neng deh,” gumam Mondy pasang muka 
nelangsa. 

“Jangan ngarep Mon!” bentak Om Dudung yang 
ternyata mendengar keluh kesahnya, “sama saja. Kalo 
pun kamu kasihkan tadi, paling Abah sama mama manis 
yang memakaian cincinnya.” 

kkkkk 

Raya tak sabar membuka kotak yang diberikan 
Mondy. Setelah yakin kotak itu bukan berisi perhiasaan, 
Raya makin penasaran. Dan ketika membukanya Raya 
langsung melayang. Rasa sayangnya pada calon 
suaminya itu semakin besar. 

Ia sama sekali tak menduga isi kotak itu adalah 3 
buah foto yang amat dirindukan Raya. Dalam hati ia 
mengucap 1 love you Mondy’ berulang kali saking 
girangnya. Lebih mengejutkan lagi karena ternyata 
masih ada satu foto yang sengaja Mondy letakkan 
tertelungkup tepat dibawah fotonya. Foto itu baru 
terlihat ketika Raya mengambil foto Mondy dan memuji 
pacar sekaligus calon suaminya itu. Sepertinya Mondy 
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juga sengaja meletakkan foto itu dalam posisi terbalik 
hingga Raya penasaran dan berdebar saat membaliknya. 

Raya terharu dan berkaca, itu adalah foto mereka 
berdua. Tangis bahagianya tak terbendung manakala ia 
kembali membalik halaman belakang berwarna putih 
yang ternyata terdapat tulisan kecil nan indah. Forever 
love, sakinah mawaddah warohmah till Jannah 

Mungkin ini yang dibilang jodoh sekalipun terselip 
keraguan dan ketakutan Tuhan selalu punya cara untuk 
meyakinkan dan menyatukan. 

kkkkk 

Mondy dan Raya pasrah pada orang tua untuk 
menentukan tanggal pernikahan. Sementara Abah dan 
mama sama-sama memasang target sebelum bulan 
puasa mereka harus sudah menikah dan bisa tinggal 
bersama dirumah dengan aman dan nyaman. Akhirnya 
diputuskan mereka akan menikah sebulan kemudian, 
karena bulan puasa tinggal 40 hari lagi. 

Selama waktu menunggu mereka tak boleh bertemu, 
bahkan untuk fitting baju pun mereka lakukan terpisah. 
Tak ada acar foto-foto prewed. Abah yakin mereka tak 
akan menjaga jarak aman sekalipun hanya untuk 
sebuah foto. 

“Ya udah, nikahnya dimajuin aja. Sesudahnya kalian 
bisa bebas kalo mau foto-foto postwed atau afterwed. 
Gampang kan?” usul Mama. 

Lagi-lagi Mondy dan Raya hanya bisa pasrah. 

Raya masih bisa terhibur dengan 4 foto yang 
diberikan Mondy saat lamaran, sementara Mondy hanya 
bisa menatap foto-foto lama Raya dilayar ponselnya. 

kkkkk 

Pernikahan sederhana itu akhirnya berlangsung di 
Bandung, rumah mempelai wanita. 

Mondy masih bingung dan tegang manakala teriakan 
SAF’ terdengar dan saling bersautan. Ia makin bingung 
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manakala Raya dalam balutan kebaya dan riasan 
pengantin khas sunda duduk disampingnya. 

Keduanya khusyuk mengaminkan doa dari penghulu 
dan semua yang hadir di sana. 

Hanya senyum bahagia, syukur dan rasa lega yang 
bisa mereka tunjukkan. 

Mondy tak henti-hentinya menatap takjub pada 
kecantikan sang istri dan merasa menjadi pria paling 
beruntung dan bahagia hari itu. 

Subhanallah Neng cantik banget kalo didandanin dan 
feminim begini. Alhamdulillah ya Allah. Masya Allah ... 
Tabarokallah. Hamba bisa menikah dengan Neng. Aa bisa 
membawamu kembali ke rumah Neng, dan tak akan ada 
lagi kata pisah. Aa bawa kamu pulang ke rumah sebagai 
Nyonya Mondy. Kita tak perlu lagi jaga jarak aman tapi 
jaga jarak agar tak berjauhan. 

Mondy tak henti menebar senyum. Sadar Raya 
memperhatikan, ia justru merangkul wanita yang baru 
beberapa menit lalu menjadi istrinya dan memberikan 
sebuah ciuman lembut di puncak kepalanya. 

Sekarang bebas, nggak ada jarak aman. Gue mau 
ngapain aja, boleh! Halal! batin Mondy kegirangan. 

Raya sedikit manyun merasa Mondy 
mengacuhkannya dan sibuk dengan lamunan dan 
khayalannya sendiri. Sedikit berjinjit Raya 
mencondongkan wajahnya. Mondy dengan sigap 
menunduk menyodorkan pipinya. Raya mengernyit dan 
berbisik. 

“Aku cuma mau ngingetin. Aa nggak lupa kan sama 
syarat-syarat yang aku ajukan? Awas udah janji loh!” 

Mondy mengangguk, ia tak memperdulikan 
persyaratan Raya saat menerima lamarannya yang 
penting kini Raya menjadi miliknya seutuhnya, dan ia 
akan berusaha memenuhi janjinya. Raya senang dan 
dengan cepat memberikan ciuman kilat dipipi suaminya. 
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Ia sunguh malu khawatir ada yang memperhatikan atau 
melihatnya tapi 1a juga ingin menunjukkan cintanya. 

Happy Wedding Raya dan Mondy! 

Yang penasaran sama syarat yang diajukan Raya, 
dan bagaimana kehidupan mereka setelah menikah, 
apakah mereka akan tetap tinggal bersama orang tua 
mereka? Yang penasaran... see you next session! 


kkkkk End***** 
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TENTANG PENULIS 


Ratih Listiyarini yang biasa 
menggunakan nama pena 
Rasyarini untuk karya 
fiksinya, selama ini hanya aktif 
menulis jurnal, job sheet, buku 
ajar dan cerita fiksi untuk 
keperluan pribadi dan 
kelompok. Beberapa 
diantarnya dicetak lokal dan 
hanya dipublikasikan di media 
sosial. 


Beberapa cerbung yang dipost di media sosial mendapat 
sambutan cukup hangat, dan atas permintaan para 
pembaca akhirnya memberanikan diri membuat versi 
cetak. Bismillah.... 


Baginya menulis adalah passion dan cara ampuh 
menuangkan ide, perasaan hati sekaligus menghibur 
diri. 


Sampai saat ini ia masih sedang dan terus belajar 
memperbaiki setiap tulisan maupun buku yang dibuat. 
Untuk kritik, saran, dan informasi lainnya mengenai 
penulis bisa kontak ke email rasyarinyggmail.com atau 
akun @rasyarini (untuk medsos : Instagram, twitter, 
facebook dan wattpad) 


Semoga bisa diterima pembaca, dapat terus berkarya 
dan bisa bekerja sama dengan penerbit untuk penerbitan 
karya selanjutnya. Aamiin.. 
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